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ABSTRAK

Siti Nurul Azizah (D01207167)
“Implementasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Nilai-nilai Moral Mahasiswa
demonstran (Studi Kasus Tentang Demonstrasi Di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya)”

Perguruan tinggi saat ini merupakan wadah (tempat) yang dianggap mumpuni
serta layak untuk mendewasakan pola pikir dan karya calon-calon intelektual.
Mahasiswa memiliki perannya masing-masing, baik di dunia pendidikan maupun di
dunia sosial. Karena peran mahasiswa di dalam dunia pendidikan yaitu sebagai orang
pencari ilmu serta orang yang menempuh jenjang pendidikan Sarjana. Sedangkan, di
dunia sosial (bermasyarakat), mahasiswa merupakan generasi muda yang perannya
sebagai agen of change and agen of social control, yang mana sebagai generasi
penerus bangsa dalam melakukan perubahan-perubahan yang ada di sekitarnya.

Terdapat tiga rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini, yaitu :
Pertama, bagaimana pemahaman mahasiswa tentang demonstrasi ? Kedua,
bagaimana nilai-nilai moral para mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah TAIN
Sunan Ampel Surabaya ? Ketiga, Bagaimana implementasi Pendidikan Agama Islam
terhadap nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya ?

Berkaitan dengan ketiga rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan
dalam bentuk penelitian deskriptif kualitatif, yang menggunakan jenis penelitian
sebuah kasus. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan, fakta-fakta
mengenai nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah, sesuai
permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, menggunakan metode observasi,
interview (wawancara), serta dokumentasi sebagai data-data dalam menunjang
penelitian skripsi ini. Yang menjadi obyek penelitian skripsi ini ialah di kampus [AIN
Sunan Ampel Surabaya, khususnya di Fakultas Tarbiyah.

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang
demonstrasi ialah suatu tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk menuntut
hak-haknya yang terkait tentang kebijakan-kebijakan dari pihak birokrasi di Kampus.
Sedangkan nilai-nilai moral yang dilakukan oleh mahasiswa demonstran di Fakultas
Tarbiyah bahwasanya saat ini dipandang telah lunturnya nilai-nilai moral akibat
kemerosotan moral mahasiswa itu sendiri. Hal ini telah dibuktikan adanya peristiwa
aksi demonstrasi pada tanggal 02 Mei 2011, yang mana dalam aksi tersebut mereka
melakukan tindakan-tindakan yang anarkis seperti terdapat aksi pembakaran ban,
sehingga implementasi PAI terhadap nilai-nilai moral mahasiswa demonstran ialah
sangat kurang mencerminkan adanya nilai-nilai agama yang selama ini mereka
pelajari. Hal inilah yang mengakibatkan adanya pergeseran nilai-nilai ajaran Islam
akhlak manusia, yang dapat membimbing mahasiswa menjadi insan generasi Muslim
yang berakhlaqul karimah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep “demokrasi” dewasa ini dipahami secara beragam oleh berbagai
kelompok kepentingan yang melakukan teoritisasi dari perspektif dan untuk
tujuan tertentu. Keragaman konsep tersebut, meskipun terkadang juga sarat
dengan aspek-aspek subyektif dari siapa yang merumuskannya, sebenarnya
bukan sesuatu yang harus dirisaukan. Karena, hal itu sesungguhnya
mengisyaratkan esensi demokrasi itu sendiri yaitu adanya perbedaan pendapat.*

Adanya perbedaan pendapat inilah yang akan menimbulkan suatu
polemik atau kontroversi yang baru di antara suatu kelompok tertentu, sehingga
dapat memunculkan suatu aksi pemberontakan. Dari sini, muncullah aksi unjuk
rasa atau yang lebih dikenal dengan istilah ““demonstrasi”.

Unjuk rasa atau demonstrasi (demo) adalah sebuah gerakan protes yang
dilakukan sekumpulan orang di hadapan umum. Demonstrasi merupakan suatu
aksi (perbuatan) yang dilakukan oleh sekelompok orang-orang tertentu dimana

didalamnya terdapat aksi pemogokan/pemberontakan (unjuk rasa) dengan tujuan

! Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta : PT.
Logos Wacana lImu, 2000), Cet. I, h. 33.



untuk menuntut hak mereka masing-masing sebagai bentuk aspirasi mereka
terhadap tuntutan tersebut.

Unjuk rasa (demonstrasi) biasanya dilakukan oleh kelompok mahasiswa.
Hampir di seluruh kota-kota besar di Indonesia, mahasiswa turun ke jalan untuk
melakukan aksi demonstrasi, yang tujuannya untuk menyatakan pendapat
kelompok tersebut atau penentang kebijakan yang dilaksanakan suatu pihak atau
dapat pula dilakukan sebagai sebuah upaya penekanan secara politik oleh
kepentingan kelompok. Demonstrasi kadang kala dapat menyebabkan
pengrusakan terhadap benda-benda. Hal ini dapat terjadi akibat keinginan
menunjukkan pendapat para pengunjuk rasa (demonstran) yang berlebihan.?

Kita tahu bahwa abad ke-21 merupakan abad yang penuh kompetisi dan
keterbukaan. Masyarakat yang fungsional —mempertimbangkan segala
tindakannya berdasarkan fungsinya. Masyarakat yang rasional melakukan
sesuatu berdasarkan pertimbangan akal sehat. Ciri masyarakat tersebut
membutuhkan manusia yang mampu mengarahkan perubahan-perubahan yang
ada. Termasuk, dalam hal ini, mahasiswa Muslim yang melekat dalam dirinya
sebagai bagian dari masyarakat yang mengemban misi agama dan bangsa.’

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, merupakan gambaran citra ideal

yang telah diciptakan Allah SWT. Mahasiswa dalam kapasitasnya berkedudukan

2 Di akses : http://id.wikipedia.org/wiki/unjuk-rasa/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.00

WIB).
% Moh. Nurhakim, Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan
Budaya Global), (Malang : UMM Press, 2005), Cet. I, h. 237- 238.



sebagai manusia, disamping sebagai makhluk Allah, ia juga merupakan makhluk
individual dan sosial. Untuk itu, ia harus terus berkembang dan mempunyai
pengalaman-pengalaman transendental yang menjadikannya harus terus
menyempurnakan dirinya sejalan dengan totalitas potensi yang dimilikinya,
dengan tetap bersandar pada nilai-nilai agamanya.”

Mahasiswa merupakan insan generasi muda yang mana perannya sebagai
agent of change (agen perubahan) serta agent of social control (agen kontrol
sosial), yang berusaha belajar mengembangkan pemikiran kritis, yang selalu kaya
akan ilmu pengetahuan, serta keingin tahuannya tentang berbagai informasi.
Selain itu, mahasiswa dapat melihat dan menilai sesuatu secara objektif, terbuka
dan bebas, wawasannya luas tentang masalah akademik maupun non akademik,
dapat berkomunikasi dengan masyarakat, serta peduli terhadap masalah-masalah
sosial.”

Mahasiswa selalu berusaha mengembangkan pengetahuannya dengan
cara melakukan berbagai penelitian dan eksperimen dengan tujuan untuk
memiliki keahlian dan keterampilan (skill) serta bersikap cepat dan tanggap
terhadap kepekaan dan kepedulian sosial secara khusus yang menyangkut harkat
dan martabat manusia, sehingga melahirkan teori dan ilmu-ilmu baru yang dapat

dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

* Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001), h. 4.

> Di akses : http://id.wikipedia.org/wiki/mahasiswa-sebagai-agent-of-change/, (Minggu, 24
April 2011, Jam 10.10 WIB).




Bahkan, di pundak mahasiswa Muslim telah membawa misi suci berupa
keikutsertaan dalam mengarahkan perubahan-perubahan zaman yang sesuai
dengan nilai-nilai ketuhanan (keagamaan).®

Agama melihat tingkah laku kita sebagai tingkah laku yang dibimbing
oleh kepercayaan keagamaan dan nilai-nilai yang dianut dalam agama. Demikian
juga, demokrasi mencita-citakan hal yang sama bahwa tingkah laku harus jujur,
tidak boleh menipu, dengan orang lain harus menghormati, dan dalam perbedaan
harus toleran. Oleh karena itu, demokrasi merupakan proses kemanusiaan yang
secara nilai erat kaitannya dengan nilai Islam.’

Kemunculan aksi-aksi mahasiswa sejak dulu sampai sekarang selalu di
dasari oleh keinginan untuk menciptakan sebuah perubahan. Ketika sebuah
pemerintahan sudah terlihat menyimpang dari cita-cita bersama terutama dalam
rangka menegakkan keadilan, maka mahasiswa akan bergerak. Karena itu,
maraknya demonstrasi mahasiswa dapat dijadikan indikator bahwa pemerintah
yang sedang berkuasa memang terdapat masalah yang menyangkut tuntutan
tersebut.®

Sayangnya, aksi demonstrasi akhir-akhir ini seringkali dinodai oleh
tindakan yang anarkis, yang dapat menimbulkan kerusuhan (kericuhan) seperti

pelemparan batu, botol, bambu, kayu atau benda-benda keras lainnya sering kita

® Moh. Nurhakim, Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan ldeologi Politik dan
Budaya Global), op.cit., h. 238-239.

" Ahmad Suaedy, Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi, (Yogyakarta : LKiS, 2000),
h. 12.

® Di akses : http://sosbud.kompasiana.com/2010/10/21/memaknai-demonstrasi-mahasiswa-
saat-ini/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.15 WIB).




lihat dilayar televisi. Tak tanggung-tanggung, tindakan tersebut disertai dengan
aksi pembakaran fasilitas umum, misalnya seperti pembakaran gedung-gedung,
mobil, bendera, pengrusakan pagar, pemblokiran jalan yang kerap membuat lalu
lintas menjadi terhambat.®

Di Indonesia, tidak sedikit para mahasiswa melakukan aksinya dengan
cara tindakan kekerasan. Tindakan tersebut memunculkan para provokator yang
ingin menciptakan suasana kerusuhan. Kondisi semacam ini memungkinkan
munculnya ketidakpuasan mereka untuk menuntut keadilan sehingga mereka
melakukan aksi kekerasan. Kekerasan tersebut terjadi karena ketiadaan nilai-nilai
norma didalamnya. Tindakan tersebut banyak terjadi di kalangan mahasiswa.°

Untuk itu, maka tidak jarang mereka membentuk sebuah organisasi,
himpunan, serta gerakan sebagai media latih, bahkan sebagai bentuk pelayanan
langsung terhadap masyarakat. Banyak sekali himpunan atau organisasi-
organisasi yang diikuti oleh mahasiswa, diantaranya yaitu seperti IMM (lkatan
Mahasiswa Muhammadiyah), HMI (Himpunan Mahasiwa Indonesia), PMII
(Pergerakan Mahasiswa Muslim Indonesia), KAMMI (Komunitas Aksi
Mahasiswa Muslim Indonesia), serta pusat-pusat studi ke-lslaman.™*

Demonstrasi sering marak terjadi, terutama pada Perguruan Tinggi Negeri

(PTN) atau Perguruan Negeri Swasta (PTS) di seluruh Indonesia. Kehadiran

° Di akses : http:/politik.kompasiana.com/2010/03/09/demonstrasi-dan-demokrasi,
(Minggu, 24 April 2011, Jam 10.20 WIB).

1" Ahmad Suaedy, Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi, op.cit., h. 382.

1 Moh. Nurhakim, Islam Responsif, op.cit., h. 241.




demonstrasi tersebut selalu dikaitkan dengan mahasiswa. Identitas mahasiswa
saat ini, selain perannya di Kampus ialah untuk menuntut ilmu dan
mengembangkan potensinya, mahasiswa juga menjadi agen of change (agen
perubahan) terhadap perubahan-perubahan di negara ini. Akan tetapi, identitas
mereka mulai luntur, seiring berkembangnya zaman.

Di tengah-tengah masyarakat, kadangkala membuat sebagian masyarakat
resah dan terusik akan keberadaan mereka. Mahasiswa selalu dipersepsikan
(dianggap) sebagai pelaku yang anarkis, yang suka membuat kerusuhan atau
kericuhan. Hal inilah yang membuat eksistensi mereka sebagai mahasiswa telah
menjadi buah bibir (perbincangan) di tengah-tengah masyarakat.

Sebagai contoh, berbagai permasalahan yang sering marak terjadi di
kampus belakangan ini, misalnya di IAIN Sunan Ampel Surabaya, terutama
menyangkut masalah kebijakan akademik. Banyak dari kalangan mahasiswa
mengambil peran dalam masalah ini sebagai bentuk protes atas kekecewaan
mereka. Mereka menuntut haknya masing-masing sebagai mahasiswa, yang
mana tuntutan mereka ialah untuk mewujudkan perubahan demi berkembangnya
Fakultas yang dianggap fakultas terfavorit di Kampus ini. Aspirasi mereka
tersebut tidak sesuai dengan apa yang diharapkan, misalnya, pelayanan sarana
dan prasarana perkuliahan yang kurang memadai, transparansi dan pengalokasian
dana SPP, pembenahan kurikulum perkuliahan, perbaikan pelayanan akademik,

dan sebagainya.



Akan tetapi, kenyataannya tidak sedikit dari tindakan mereka tersebut
telah menjunjung tinggi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) itu sendiri,
yang mana menjadi landasan bagi agama Islam yaitu menjunjung tinggi nilai-
nilai moral Islam. Mereka melakukan aksi mogok makan (demonstrasi) sebagai
bentuk protes atas kekecewaan mereka kepada pihak akademik Fakultas. Hal
inilah yang membuat persepsi sebagian masyarakat terhadap para demonstran
(mahasiswa) menjadi terusik akan eksistensi mereka sebagai mahasiswa di
Kampus.

Hal ini telah dibuktikan pada peristiwa aksi demonstrasi yang terjadi pada
tanggal 02 Mei 2011, yang mana pada saat yang bersamaan bertepatan dengan
Hardiknas. Aksi ini sebagai tuntutan karena mereka tidak setuju dan menolak
kalau mereka disebut-sebut ikut ke dalam anggota NIl yang sekarang ini marak
di perbincangkan. Selain itu, mereka menuntut hak mereka mengenai transparasi
dana perkuliahan. Mereka merasa ada permainan politik yaitu terdapat korupsi
didalamnya.?

Aksi mereka tersebut diwarnai dengan tindakan yang anarkis yang mana
terdapat aksi dorong terhadap pihak rektorat. Selain itu, yang lebih parahnya lagi
mereka melakukan aksi besar-besaran yakni aksi pembakaran ban sebagai bentuk
kekecewaan mereka terhadap kinerja pihak rektorat.

Aspirasi mereka kadangkala tidak ditanggapi oleh pihak yang berwenang

selaku pembuat dan pelaksana kebijakan. Mereka terpaksa melakukan tindakan

12 Aksi demonstrasi pada hari Senin, 02 Mei 2011, Jam 10.00 WIB.



yang anarkis tersebut sehingga dapat menimbulkan kericuhan demi terwujudnya
hak mereka.

Melihat kenyataan tersebut, hal ini menunjukkan bahwa telah lunturnya
nilai-nilai dari Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai nilai-nilai moral Islam.
Pada hakikatnya, pendidikan Islam merupakan way of live yang paripurna, yang
dapat membentuk manusia menjadi insan kamil yang sesuai dengan norma
Islam.™

Pendidikan agama memang sangat penting dan strategik dalam rangka
menanamkan nilai-nilai spiritual Islam. Pendidikan Islam yang sebenarnya ialah
segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber
daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia yang seutuhnya
(insan kamil) yang sesuai dengan norma Islam.*

Pendidikan agama Islam sangat kaya dengan nilai etika dan moral. Secara
konseptual, agama membawa paradigma etika dan moral untuk keselamatan,
kesejahteraan, dan kedamaian umat manusia (rahmatan lil ‘alamin). Pentingnya
penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada mahasiswa, diharapkan
mampu menampilkan suatu sikap dan perilaku mahasiswa yang religius sesuai
dengan nilai-nilai etika Islami.”

Nilai moral mendasari prinsip-prinsip dan norma hidup baik yang

memandu sikap dan perilaku manusia sebagai manusia dalam hidupnya. Kualitas

3 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h. 28.
“ Ibid., h. 29.
> samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, op cit., h. 168.



hidup seseorang ditentukan oleh nilai-nilai, termasuk di dalamnya terdapat nilai
moral, yang dihayati sebagai pemandu serta penentu sikap dan perilakunya, baik
dalam hubungan dengan diri sendiri, orang lain, alam sekitar, maupun bagi orang
beriman dalam hubungan dengan Tuhan.®

Masalah moral adalah masalah yang sekarang ini banyak meminta
perhatian. Keberadaan moral dalam suatu masyarakat akan berpengaruh sekali
pada kendali masyarakat itu sendiri. Karena moral merupakan realisasi dari
kepribadian pada umumnya bukan hasil perkembangan pikiran semata, akan
tetapi adalah merupakan tindakan atau tingkah laku dari seseorang. Moral
tidaklah bisa dipisahkan dari kehidupan beragama. Di dalam agama Islam,
perkataan moral identik dengan akhlak dan budi pekerti.

Akhlak sangat berkaitan dengan moral. Jika pengertian agama dan moral
tersebut dihubungkan menjadi satu dengan yang lainnya, maka tampak saling
berkaitan erat. Pendidikan akhlak memiliki relevansi yang signifikan dengan
pendidikan agama. Hal ini ditunjukkan bahwa pendidikan akhlak menekankan
pada sikap, tabiat, dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebaikan yang
harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh generasi muda dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan akhlak ini merupakan hal

terpenting yang harus ditanamkan kepada anak didik, mengingat generasi

'8 Tonny D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia, (Jakarta : Buku Kompas, 2004),
h. 113-114.
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sekarang seolah-olah telah tenggelam dalam suasana dekadensi moral, khususnya
aksi demonstrasi di kalangan mahasiswa."’

Oleh karena itulah, pentingnya menerapkan nilai-nilai pendidikan agama
Islam ini harus ditanamkan sebaik mungkin kepada generasi muda saat ini
khususnya kepada mahasiswa, serta juga menanamkan nilai-nilai moral yang
baik untuk menjunjung tinggi nilai-nilai moral Islam, yang didalamnya berkaitan
dengan pendidikan akhlak manusia.

Dengan diterapkannya nilai-nilai tersebut, mahasiswa dapat membentuk
insan generasi muda, yang mana dapat membentuk kepribadian manusia dengan
akhlaqul karimah, serta sarat akan nilai-nilai moral Islam.

Berangkat dari permasalahan yang tersebut, maka mendorong penulis
untuk mengadakan penelitian skripsi mengenai nilai-nilai moral mahasiswa
demonstran di Fakultas Tarbiyah yang berjudul : “IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP NILAI - NILAI MORAL
MAHASISWA DEMONSTRAN (STUDI KASUS TENTANG
DEMONSTRASI DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN SUNAN AMPEL

SURABAYA)".

7 Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2005), Cet. 11, h. 48-50.
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B. Rumusan Masalah
Berpijak dari latar belakang di atas, maka masalah utama yang hendak
diselesaikan dalam penelitian ini, dapat penulis rumuskan tentang rumusan
masalahnya yaitu sebagai berikut :
1. Bagaimana pemahaman mahasiswa tentang demonstrasi ?
2. Bagaimana nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Surabaya ?
3. Bagaimana implementasi pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai moral

mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah melihat konteks di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mahasiswa tentang demonstrasi.
2. Untuk mengetahui nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
3. Untuk mengetahui implementasi pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai
moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel

Surabaya.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil dari pembahasan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi bagi :

1. Akademika IImiah

a.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya ilmiah dalam upaya
mengembangkan kompetensi penulis serta untuk memenuhi salah satu
syarat dalam menyelesaikan Studi program Sarjana Strata Satu (S-1)
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya.

Bagi lembaga pendidikan yang berwenang, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah ilmu
pengetahuan, serta dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam
mengimplementasikan atau menerapkan pendidikan agama Islam
terhadap nilai-nilai moral mahasiswa demonstran, serta penerapan

bidang studi lainnya.

2. Sosial Praktis

a.

Bagi para praktisi pendidikan dan dunia pendidikan lainnya pada
umumnya, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan serta bahan untuk bertukar pikiran, baik secara
komunikatif, informatif maupun edukatif khususnya di kalangan

mahasiswa, serta diharapkan dapat memberikan pemahaman ilmu
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pengetahuan, pemecahan masalah terkait aksi demonstrasi yang anarkis,
selain itu, juga dapat memberikan kontribusi penilaian bagi kehidupan
sosial.

b. Bagi mahasiswa, dapat digunakan sebagai alternatif dalam menerapkan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) terutama nilai-nilai moral
dalam kehidupan sehari-hari. Bahwa peran mahasiswa sangat
menentukan di kehidupan mendatang. Karena peran mahasiswa sebagai
agen of change (agen perubahan) dalam bangsa ini. Banyak sekali
tindakan-tindakan dari kalangan mahasiswa demonstran tidak
memperdulikan atau bahkan telah menyimpang dari nilai-nilai moral
dalam kehidupan sosial, terutama dalam aksi demonstrasi.

c. Bagi peneliti, merupakan bahan untuk memperoleh informasi, guna
meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang implementasi
pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai moral mahasiswa

demonstran di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk memperjelas penafsiran, atau
istilah-istilah penting yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Untuk menghindari
agar tidak terdapat kesalahan dalam memahami skripsi ini, maka perlu adanya
penjelasan dan penegasan pokok istilah yang ada dalam judul skripsi ini. Berikut

ini beberapa istilah penting yang berkaitan dengan judul skripsi ini, antara lain :
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1. Implementasi

Implementasi adalah pelaksanaan ; penerapan.’® Implementasi juga
berasal dari kata dalam Bahasa Inggris, yaitu implement, yang berarti
melaksanakan. Jadi, implementation yang diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia menjadi implementasi berarti pelaksanaan.™

Yang dimaksud implementasi di sini adalah suatu proses penerapan
atau pelaksanaan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari di
Kampus untuk menyempurnakan nilai-nilai kemanusiaan yang sesuai dengan
ajaran Islam. Pelaksanaan ini diterapkan dalam tindakan praktis sehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan,
maupun nilai, dan sikap. %

Jadi, dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
(penerapan) pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai moral mahasiswa
demonstran di Fakultas Tarbiyah, dalam suatu tindakan praktis yang dapat
memberikan efek/dampak pada mahasiswa demonstran, sehingga dapat
diketahui hasil yang dicapai atau perubahan-perubahan yang terjadi baik
perubahan nilai-nilai moral yang meliputi sikap dan akhlak para mahasiswa

demonstran.

18 WJS. Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 5.

9 Jhon M. Echols, Kamus Inggris - Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1998), h. 313.

20 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Karakteristik, dan Implementasi, (Bandung
: Remaja Rosda Karya, 2003), h. 93.
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2. Pendidikan Agama Islam
Menurut Ahmad D. Marimba : Pendidikan Agama Islam adalah
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam.
Dengan pengertian yang lain sering kali beliau mengatakan kepribadian yang
memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat
berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-

nilai Islam.?

3. Nilai
Nilai ialah sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai dengan
hakikatnya : etika dan berhubungan erat;*
Nilai juga dapat diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal yang penting
atau berguna bagi kemanusiaan), misalnya nilai-nilai agama yang perlu kita

indahkan.?

4. Moral
Moral ialah (ajaran) tentang baik buruk yang diterima umum
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak; budi pekerti;

susila.?*

1 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Al-Ma’arif, 1989),
Cet. VIII, h. 23-24.

22 Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2000), h. 783.

% Ira M. Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1982), h. 677.
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Jadi, yang dimaksud nilai moral disini yaitu suatu nilai yang
berhubungan erat dengan perbuatan mengenai budi pekerti, etika, maupun

akhlak mahasiswa demonstran.

5. Mahasiswa
Secara umum, arti mahasiswa ialah orang yang belajar di perguruan
tinggi.”® Secara istilah, mahasiswa merupakan insan generasi muda yang
mana perannya sebagai agent of change (agen perubahan) serta agent of
social control (agen kontrol sosial), untuk dapat memberikan solusi bagi
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa ini, yang berusaha belajar
mengembangkan pemikiran Kritis, yang selalu kaya akan ilmu pengetahuan,

serta keingin tahuannya tentang berbagai informasi.®

6. Demonstrasi
Demonstrasi ialah suatu pernyataan protes yang dikemukakan secara
massal; unjuk rasa.”’ Demonstrasi merupakan suatu aksi (perbuatan) yang
dilakukan oleh sekelompok orang-orang tertentu dimana didalamnya

terdapat aksi pemogokan / pemberontakan (unjuk rasa) dengan tujuan untuk

% Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, op.cit., h. 755.

%> Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), h. 98.

% Di akses : http://id.wikipedia.org/wiki/mahasiswa-sebagai-agen-of-change/, (Minggu, 24
April 2011, Jam 10.10 WIB).

2" Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
op.cit., h. 250.
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menuntut hak mereka masing-masing sebagai bentuk aspirasi mereka

terhadap tuntutan tersebut.?

7. Demonstran
Demonstran ialah orang yang ikut berdemonstrasi ; pelaku

demonstrasi.?®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka secara operasional, judul skripsi ini
dimaksudkan bahwa suatu usaha untuk menerapkan pendidikan agama Islam
terhadap nilai-nilai moral mahasiswa demonstran, yang akan terwujud dalam
bentuk yang dilandasi dengan moralitas atau akhlak dalam mengatasi suatu
keadaan dimana telah terjadi kemerosotan atau penurunan kualitas moral

mahasiswa demonstran.

F. Metode Penelitian
Metode adalah sebagai alat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tertentu dan untuk menyelesaikan masalah ilmu secara praktis.*® Dalam membuat
laporan hasil penelitian, peneliti harus menggunakan alat yang dapat menunjang
terlaksananya satu tujuan penelitian yaitu mencari kebenaran penelitian. Karena

penelitian adalah suatu proses yaitu suatu rangkaian langkah-langkah secara

% Di akses : http://id.wikipedia.org/wiki/unjuk-rasa/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.00

WIB).

° Ira M. Lapidus, Kamus Umum Bahasa Indonesia, op.cit., h. 239.

% Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan,
(Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2001), Ed. 11, h. 313.
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terencana dan sistematis guna untuk mendapatkan pemecahan masalah atau

mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan tertentu.*

Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan, maka jenis

pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :

1.

Jenis Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Yaitu di mana penelitian yang dimaksudkan untuk
mengungkap gejala (kejadian) secara holistik (utuh) konstektual melalui
pengumpulan data dari latar belakang secara alami, di mana dalam penelitian
ini memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.*

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan sistematis dan subyektif
yang digunakan untuk menjelaskan pengalaman hidup dan memberikan
makna. Dimana instrumennya adalah manusia, baik peneliti sendiri maupun
dengan bantuan orang lain. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yaitu data
yang terkumpul bentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka, walaupun
berupa angka tetapi bersifat hanya sebagai penunjang.®

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah pendekatan penelitian

yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi

X1, h. 59.

%1 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), Cet.

%2 Tim Penyusun Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Satu

(S-1), (Surabaya : IAIN Sunan Ampel, 2004), h. 9.

%% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta : CV. Pustaka Setia, 2002), h. 51.
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pada saat sekarang.** Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.*® Lebih lanjut dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, penulis
menggunakan jenis studi kasus. Yang dimaksud dengan studi kasus adalah
penyelidikan yang mendalam dari suatu individu, kelompok atau institusi,
yaitu untuk menentukan latar belakang, lingkungan, dan karakteristik
anggota kelompok terhadap suatu masalah. Tujuan utama dari studi kasus
adalah untuk menentukan faktor-faktor, hubungan antar faktor yang
mengakibatkan tingkah laku atau status subyek penelitian sekarang.®® Studi
kasus merupakan tipe pendekatan dalam penelitian kepada suatu kasus yang

dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail dan komprehensif.*’

2. Informan Penelitian
Informan atau subyek pada penelitian ini sebagai sumber data yaitu
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, terutama
mahasiswa demonstran.
Informan yang juga bisa disebut responden adalah sebagai pemberi

tanggapan yang sangat diperlukan dalam proses penelitian yang

% Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung : Sinar Baru,
1989), h.64.

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1988), Cet. IlI, h. 54,

% Sumanto, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1995),
Cet. I, Ed. 2, h. 89.

%7 Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian, (Jakarta : Rajawali Press, 2005), h. 22.
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melibatkannya dalam pembuatan daftar pertanyaan atau alat bantu lainnya
harus benar-benar memperhatikan responden sehingga tidak terjadi salah

faham karena kurang tepatnya pertanyaan yang disusun oleh peneliti.

3. Sumber Data
Sumber data dalam sebuah penelitian adalah subyek dimana data
dapat diperoleh.® Hal yang bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mendapatkan data-data yang diperoleh.
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :
a. Riset pustaka
Riset pustaka ini meliputi kepustakaan yang berupa buku-buku
dan literatur yang berkaitan dengan tujuan secara teoritis sebagai

penunjang hasil penelitian.

b. Riset lapangan
Adalah penelitian lapangan serta pengamatan langsung kepada
objek yang dimaksud dalam penelitian, baik secara langsung maupun

tidak langsung.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1992), Cet. VIII, h. 102.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.’® Dimana proses ini menjadikan data ke dalam bentuk yang mudah
dibaca dan diinterpretasikan. Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam
penelitian ini yaitu :
a. Observasi

Yaitu cara pengumpulan data melalui pengamatan atau
pencatatan dengan sistem fenomena-fenomena yang diselidiki baik
langsung maupun tidak langsung.”> Observasi merupakan proses
memperoleh informasi tentang perlakuan manusia seperti terjadi dalam
kenyataan, diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan
sosial.*

Dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu
pengamatan yang dilakukan terhadap proses yang terjadi dalam situasi
yang sebenarnya dan langsung diamati oleh pengamat yang dimulai dari
mengamati perilaku mahasiswa demonstran serta mengadakan

pencatatan secara langsung terhadap pelaksanaan aksi demonstrasi di

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 103.

0 sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 111, (Yogyakarta : Andi Offset, 1986), Cet. X,
h. 136.

! Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), Cet. VIII, h. 106.
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Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang menjadi tempat

penelitian.

b. Interview (Wawancara)

Yaitu metode penelitian yang digunakan dalam memperoleh
keterangan-keterangan dengan cara memberikan wawancara kepada
individu atau kelompok dengan beberapa pertanyaan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu yang sesuai dengan judul.*?

Merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.”* Metode
ini dilakukan dengan menanyakan secara langsung atau lisan kepada
informan yaitu mahasiswa, terutama para mahasiswa demonstran di
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dalam pelaksanaan teknik ini, penulis menggunakan pedoman
ancer-ancer, yang merupakan garis besar tentang hal-hal yang
ditanyakan. Dengan cara ini, peneliti dapat menanyakan serentetan

daftar pertanyaan kemudian satu persatu diperdalam dan dapat diperoleh

keterangan yang lebih lanjut.

*2 Ibid., h. 192.
* Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2006), h. 180.
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c. Dokumentasi

Yaitu meneliti bahan dokumen yang ada dan mempunyai relevan
dengan penelitian.** Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya.”

Metode dokumentasi digunakan dalam memperoleh data
penelitian tentang gambaran umum obyek penelitian, yang meliputi
data-data tentang letak geografis, sejarah berdirinya Fakultas Tarbiyah,
visi misi dan tujuan Fakultas Tarbiyah, struktur organisasi Fakultas
Tarbiyah, keadaan dosen dan karyawan, keadaan mahasiswa, struktur
administrasi akademik, sarana dan prasarana Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya, serta segala dokumentasi yang mendukung

masalah penelitian ini.

5. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah suatu proses penyederhanaan dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan di interprestasikan.*® Setelah data terkumpul, maka

tahap selanjutnya adalah menganalisis data, yang tujuannya untuk

* Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
1997), h. 27

** Ibid., hal. 80.

*¢ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, op.cit., h. 196.
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menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, sehingga
dapat ditarik kesimpulan dari hasil-hasil penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, dikenal dengan dua strategi analisis data
yang sering digunakan bersama-sama atau secara terpisah. Strategi tersebut
yaitu analisis deskriptif kualitatif dan analisis vertifikasi kualitatif.*” Adapun
dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif kualitatif. Karena pada hakikatnya, data yang diperoleh dalam
penelitian ini berupa kata-kata atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk
narasi yang bersifat deskriptif mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang
terjadi dalam lokasi penelitian.

Penelitian ini  menggunakan metodologi penelitian deskriptif
kualitatif. Yang mana penelitian deskriptif adalah rancangan untuk
mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang
(sementara  berlangsung) karena penelitian ini diarahkan untuk
mendeskripsikan keadaan obyek atau peristiwa yang saat ini terjadi. Di
dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. *®

Dalam analisis data penelitian ini, penulis memberikan gambaran

secara menyeluruh tentang implementasi pendidikan agama Islam terhadap

" Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2003), h. 83.

8 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1999),
h. 26.
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nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah. Selanjutnya,

gambaran hasil penelitian tersebut ditelaah, dikaji, serta disimpulkan sesuai

dengan tujuan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan penelitian ini lebih sistematis dan

berkesinambungan, maka perlu disusun sistematika pembahasan. Adapun

sistematika pembahasannya ialah sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

Pendahuluan, yang mencakup tentang gambaran umum Yyang
memuat pola dasar penulisan skripsi ini, meliputi : Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi  Operasional, Metode Penelitian, serta Sistematika

Pembahasan.

. Kajian teori, yang terdiri dari : Pertama, membahas mengenai

konsep tentang Demonstrasi yang meliputi (pengertian demonstrasi,
latar belakang munculnya demonstrasi). Kedua, membahas mengenai
konsep tentang Mahasiswa (peran mahasiswa, sejarah munculnya
gerakan mahasiswa). Ketiga, Nilai-nilai moral mahasiswa
demonstran, yang meliputi (pengertian moral, krisis moral
mahasiswa, moralitas mahasiswa demonstran). Keempat, membahas
tentang implementasi pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai

moral mahasiswa demonstran, yang meliputi (pengertian pendidikan



BAB III:

BAB IV :
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agama lIslam, tujuan pendidikan agama Islam, fungsi agama bagi
mahasiswa, tujuan pembinaan moral mahasiswa, dan pentingnya
implementasi pendidikan agama Islam bagi mahasiswa).

Laporan hasil penelitian, berisi tentang data hasil riset yang
meliputi : gambaran umum obyek penelitian (letak geografis, sejarah
berdirinya Fakultas Tarbiyah, Visi Misi dan Tujuan Fakultas
Tarbiyah, struktur organisasi Fakultas Tarbiyah, keadaan dosen dan
karyawan Fakultas Tarbiyah, keadaan mahasiswa Fakultas Tarbiyah,
sarana dan prasarana Fakultas Tarbiyah, serta struktur administrasi
akademik Fakultas Tarbiyah). Hasil penelitian dan analisis data, yang
didalamnya mengungkapkan tentang hasil analisis implementasi
pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai moral mahasiswa
demonstran di Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.
Penutup, yang meliputi : kesimpulan dan saran-saran yang berkaitan

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Demikian sistematika pembahasan skripsi ini sesuai dengan urutan-urutan

penelitian, yang kemudian dicantumkan pula daftar pustaka beserta lampiran-

lampiran.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Konsep Tentang Demonstrasi

1.

Pengertian Demonstrasi

Konsep “demokrasi” dewasa ini dipahami secara beragam oleh
berbagai kelompok kepentingan yang melakukan teoritisasi dari perspektif
dan untuk tujuan tertentu. Keragaman konsep tersebut, meskipun terkadang
juga sarat dengan aspek-aspek subyektif dari siapa yang merumuskannya,
sebenarnya bukan sesuatu yang harus dirisaukan. Karena, hal itu
sesungguhnya mengisyaratkan esensi demokrasi itu sendiri yaitu adanya
perbedaan pendapat.’

Adanya perbedaan pendapat inilah yang akan menimbulkan suatu
polemik atau kontroversi yang baru di antara suatu kelompok tertentu,
sehingga dapat memunculkan suatu aksi pemberontakan. Dari sini,
muncullah aksi unjuk rasa atau yang lebih dikenal dengan istilah
“demonstrasi”.

Unjuk rasa atau demonstrasi (demo) adalah sebuah gerakan protes

yang dilakukan sekumpulan orang di hadapan umum. Unjuk rasa tersebut

' Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, (Jakarta : PT.

Logos Wacana Ilmu, 2000), Cet. I, h. 33.
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biasanya dilakukan untuk menyatakan pendapat kelompok tersebut atau
penentang kebijakan yang dilaksanakan oleh suatu pihak atau dapat pula
dilakukan sebagai sebuah upaya penekanan secara politik oleh kepentingan
kelompok.

Demonstrasi ialah suatu aksi (perbuatan) yang dilakukan oleh
sekelompok orang-orang tertentu dimana didalamnya terdapat aksi
pemogokan/pemberontakan (unjuk rasa) dengan tujuan untuk menuntut hak
mereka masing-masing sebagai bentuk aspirasi mereka terhadap tuntutan
tersebut.

Demonstrasi merupakan salah satu wujud nyata kepedulian
masyarakat terhadap perkembangan dan nasib bangsa ini. Demonstrasi juga
menjadi pertanda bahwa masih ada aspirasi masyarakat yang tidak
tersampaikan.

Unjuk rasa (demonstrasi) biasanya dilakukan oleh kelompok
mahasiswa. Hampir di seluruh kota-kota besar di Indonesia, mahasiswa
turun ke jalan untuk melakukan aksi demonstrasi, yang tujuannya untuk
menyatakan pendapat kelompok tersebut atau penentang kebijakan yang
dilaksanakan suatu pihak atau dapat pula dilakukan sebagai sebuah upaya
penekanan secara politik oleh kepentingan kelompok. Demonstrasi kadang

kala dapat menyebabkan pengrusakan terhadap benda-benda. Hal ini dapat
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terjadi akibat keinginan menunjukkan pendapat para pengunjuk rasa
(demonstran) yang berlebihan.”

Aksi mahasiswa umumnya dilakukan dengan menggelar poster,
spanduk dan mimbar bebas yang biasanya didahului dengan pawai keliling
Kampus. mereka berpidato bergantian dengan penuh semangat, berapi-api,
dan agak emosional. Isi poster, spanduk maupun pidato umumnya
mengkritik dan menunjukkan keprihatinan atas perkembangan situasi
ekonomi akhir-akhir ini sehingga mereka menuntut agar pmerintah
melakukan perbaikan (reformasi, renovasi) ekonomi dan politik agar
keadaan menjadi lebih cepat membaik.’

Unjuk rasa mahasiswa merupakan salah satu bentuk aktivitas atau
partisipasi politik mahasiswa dalam melihat persoalan masyarakat, bangsa
dan negara. Selain itu, aksi unjuk rasa merupakan jalan cepat dan pintas
untuk segera mendapat perhatian yang berwenang setelah jalur yang ada atau
birokrasi yang dinilai lamban.

Dengan melakukan unjuk rasa atau demonstrasi, berarti mereka
mempunyai sikap kritis, sikap peduli terhadap lingkungan, sikap ingin
memperbaiki keadaan, sikap solidaritas terhadap penderitaan rakyat kecil

dengan cara-cara mahasiswa sebagai calon cendekiawan yakni dengan

% Di akses : http:/id.wikipedia.org/wiki/unjuk-rasa/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.00

WIB).
? Joko Siswanto, Reaksi Intelektualis Untuk Demokrasi, (Palembang : Yayasan Bakti
Nusantara, 2006), Cet. I, h. 116.



30

menggelar konsep dan pemikiran, karena mereka dilatih untuk itu, sehingga
jalan keluar yang ditempuh bersifat mendasar dan umum karena sasarannya
adalah kebijaksanaan negara.*

Demonstrasi merupakan bentuk nyata kekecewaan masyarakat
terhadap macetnya roda politik di negeri ini. Semenjak era reformasi,
kebebasan menyampaikan pendapat merupakan hadiah terbesar bagi negeri
ini setelah lebih dari tiga puluh tahun suara rakyat dibungkam oleh
kejamnnya zaman otoritarian ala Orba (Orde Baru). Alhasil, nampaknya di
negeri ini berlaku istilah tiada hari tanpa demonstrasi.’

Pada awal reformasi, demonstrasi merupakan titik harapan yang baik
sebagai indikasi akan bergulirnya demokrasi yang sehat di Indonesia. Dalam
arti, masyarakat akan menyadari benar akan pentingnya arti keterlibatannya
dalam aktifitas politik dan pemerintahan dalam negara demokrasi. Namun,
harapan indah tersebut nampaknya belum ada tanda-tanda menjadi
kenyataan mengingat belakangan ini aksi demonstrasi cenderung bukan
menunjukkan akan kesadaran berdemokrasi dalam arti yang benar dan sehat,
akan tetapi mengarah kepada pemaksaan kehendak, kekerasan dan amuk
massa yang mengganggu ketentraman dan ketertiban. Demonstrasi tak

peduli lagi dengan undang-undang yang mengaturnya, yang semua itu sangat

4 -
Ibid., h. 118.
> Di akses : http:/politik.kompasiana.com/2010/03/09/demonstrasi-dan-demokrasi/,
(Minggu, 24 April 2011, Jam 10.20 WIB).
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bertentangan dengan makna demokrasi yang tidak mengenal tindakan
kekerasan dan menjunjung tinggi hukum.

Kehidupan politik yang demokratis tak melarang demonstrasi sebagai
upaya menyampaikan aspirasi dan menuntut kepentingan. Bahkan kita
semua paham, demonstrasi merupakan ciri kehidupan masyarakat
demokratis, sehingga muncul ungkapan ‘““Demokrasi tanpa demonstrasi
ibarat masakan kurang garam, hambar’’. Demonstrasi sah-sah saja
dilakukan sepanjang tidak keluar dari koridor demokrasi. Demonstrasi dan
demokrasi bisa diibaratkan perceraian dalam agama Islam, dihalalkan tetapi

kalau bisa jangan dilakukan.’

Latar Belakang Munculnya Demonstrasi

Prahara kembali menghantam bangsa Indonesia dalam siklus 30
tahunan. Kemelut politik pada pertengahan dekade 1960-an, kembali
berulang menjadi krisis multidimensional yang diawali dengan adanya krisis
moneter pada pertengahan 1997.

Memasuki dasawarsa 1990-an, pemerintahan Orde Baru mulai
menampakkan kekurangannya yang mendapat kritik tajam, karena

pemerintahan yang terlalu sentralistis, serta munculnya Korupsi, Kolusi, dan

6 Joko Siswanto, Reaksi Intelektualis Untuk Demokrasi, op.cit., h. 156.
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Nepotisme (KKN) secara signifikan. Tetapi, semua kritik tersebut tidak
mendapat perhatian yang serius dari pemerintahan saat itu.’

Masyarakat mulai resah dan takut akan kenyataan-kenyataan yang
telah menimpa mereka. Kecemasan masyarakat itu akhirnya terefleksikan
dalam aksi-aksi unjuk rasa, terutama dimotori (digerakkan) oleh kalangan
mahasiswa. Pada mulanya belum terdengar tuntutan agar presiden
mengundurkan diri. Namun, selanjutnya semakin tampak dukungan rakyat
kepada pemerintah mulai surut. Akhirnya, unjuk rasa bukan lagi menuntut
perubahan plitik dan ekonomi, melainkan menuntut perubahan
kepemimpinan Nasional. Sejak itu, dari hari ke hari, tuntutan agar presiden
Soeharto mengundurkan diri semakin nyaring.

Memasuki awal tahun 1998 merupakan kiprah awal eksistensi
gerakan mahasiswa dalam melakukan aksi mendukung reformasi. Memasuki
bulan Maret, dimana pada pertengahan Maret 1998 akan diselenggarakan
Sidang Umum MPR RI, yang mana agenda aksi demonstrasi sudah
mengarah pada isu-isu politik.®

Para mahasiswa dalam aksi demonstrasinya, menuntut agar
dwifungsi ABRI dicabut dan Paket Undang-Undang Politik direvisi.

Menjelang Sidang Umum MPR, aksi demonstrasi meluas hingga ke daerah-

7 Bacharuddin Jusuf Habibie, Detik-detik Yang Menentukan (Jalan Panjang Menuju
Demokrasi), (Jakarta : THC Mandiri, 2006), h. 1-4.

¥ Khamami Zada, Islam Radikal (Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras Di
Indonesia), (Jakarta: Teraju, 2002), Cet. I, h. 63-64.



33

daerah luar Jawa. Pasca-Sidang Umum MPR, dimana Soecharto terpilih
kembali menjadi Presiden RI untuk ketujuh kalinya, aksi demonstrasi
mahasiswa sempat mereda untuk beberapa waktu. Tetapi setelah itu, ketika
kondisi ekonomi semakin terpuruk dan kabinet yang dibentuk oleh Soeharto
tidak kredibel, aksi demonstrasi mahasiswa marak kembali dengan tuntutan
pelaksanaan reformasi secara menyeluruh.

Aksi demonstrasi semakin marak ketika ditandai dengan insiden
meletusnya Tragedi Trisakti pada tanggal 12 Mei 1998. Pada waktu itu,
mahasiswa Universitas Trisakti sedang melancarkan aksi unjuk rasa, namun
mereka dihadang oleh aparat keamanan, sehingga terjadilah bentrokan yang
menewaskan empat orang mahasiswa akibat tembakan peluru tajam. Kondisi
semacam ini menimbulkan eskalasi politik menjadi semakin panas. Tragedi
ini menjadi bagian pemicu bagi rangkaian kerusuhan yang lebih besar pada
tanggal 13-15 Mei 1998.°

Kerusuhan mencapai puncaknya pada tanggal 14 Mei 1998, hampir
di setiap sudut kota Jakarta terlihat kepulan asap. Tragedi tersebut telah
memicu gerakan mahasiswa yang memuncak pada turunnya pemerintahan
mantan Presiden Socharto dan penunjukan B.J. Habibie sebagai
penggantinya pada tanggal 21 Mei 1998.

Kerusuhan juga berlangsung di beberapa daerah, yang telah

menewaskan banyak korban, puluhan bahkan ratusan jiwa orang. Aksi-aksi

? Bacharuddin Jusuf Habibie, Detik-detik Yang Menentukan, op.cit., h. 6-7.



34

kekerasan massa, seperti pengrusakan, pembakaran, penjarahan, hingga
tindakan asusila, menimbulkan kesedihan dan luka yang sangat mendalam
bagi bangsa Indonesia. Aksi kekeraan tersebut merupakan perbuatan di luar
dugaan, karena dilakukan oleh sesama rakyat Indonesia yang sebelumnya
terkenal dengan keramahan dan kesantunannnya.

Setelah kerusuhan, aksi demonstrasi mahasiswa bukannya mereda,
melainkan semakin menguat. Bahkan agenda utama yang mereka usung
adalah tuntutan mundur Socharto dari kekuasaan. Pada saat itu, Soeharto
berada di Mesir dalam rangka menghadiri Konferensi Negara-negara Islam.
Namun, tuntutan ini tidak dipenuhi Soeharto, yang akhirnya membuat
mahasiswa menduduki gedung DPR/MPR RI. Disinilah kekuasaan Soeharto
berakhir dengan menunjuk penggantinya B.J. Habibie, yang disambut
dengan suka cita masyarakat Indonesia.

Aksi-aksi mahasiswa ini terus terjadi, bahkan bertepatan dengan Hari
Sumpah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1998, kegiatan ini merupakan
puncak kemarakannya. Tuntutannya pun beragam seperti segera dibentuk
Komite Rakyat Indonesia, pembatalan Sidang Istimewa MPR 1998, serta
penghapusan dwifungsi ABRI'

Jatuhnya pemerintahan Orde Baru, 21 Mei 1998, menandai fase baru

dalam perjalanan demokratisasi di Indonesia. Gerakan reformasi yang di

""" Sidarta Gautama, Moralitas Politik dan Pemerintahan yang Bersih, (Jakarta : PT. Raja

Grafindo Persada, 1999), h. 45-46.
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pandu oleh kekuatan pro-demokrasi, dimana kelompok mahasiswa
merupakan basis utama kekuatan, sehingga dapat dikatakan kelompok
mahasiswa merupakan gerakan people power untuk merobohkan rezim
berkuasa. Kekuatan pro-demokrasi yang terbangun dari unsur mahasiswa
dan pemuda, organisasi kemasyarakatan, Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM), kaum profesional yang menjadi penyangga struktur sosial, para
intelektual, para tokoh agama, dan masyarakat yang sadar akan politik,
bersatu padu menjadi gelombang besar menerjang kekuasaan otoriter. "'

Sejak dulu sampai sekarang munculnya aksi-aksi demonstrasi
mahasiswa selalu di dasari oleh keinginan untuk menciptakan sebuah
perubahan. Ketika sebuah pemerintahan sudah terlihat menyimpang dari
cita-cita bersama terutama dalam rangka menegakkan keadilan maka
mahasiswa akan bergerak. Karena itu maraknya demonstrasi mahasiswa
dapat dijadikan indicator bahwa pemerintah yang sedang berkuasa memang
terdapat masalah menyangkut tuntutan itu.'?

Di era reformasi, seperti yang dikemukakan Henk Schulte Nordholt,
bangsa Indonesia mengalami pergolakan besar di akhir abad ke-20 dan
menghadapi permulaan yang menggelisahkan di milenium baru. Krisis

ekonomi sejak 1997 yang menyebabkan krisis politik dan demonstrasi

"' Sudono Syueb, Amien Rais dan Demokratisasi di Indonesia, (Yogyakarta : Pustaka,
2006), h. 5.

2 Dj akses : http://sosbud.kompasiana.com/2010/10/2 1/memaknai-demonstrasi-mahasiswa-
saat-ini/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.15 WIB).
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mahasiswa, membuat Soeharto harus meninggalkan singgasana
kekuasaannya.

Seiring dengan lengsernya Soeharto, sebuah kata tiba-tiba menjadi
kata kunci yang mempunyai daya magis luar biasa, yang telah mengalahkan
banyak kata kunci yang selama ini menghiasi wacana publik, yaitu
reformasi. Seakan dalam sepatah kata itu, ditemukan rumusan paling padat
dari hampir seluruh gejora, gejolak, dan aspirasi masyarakat. Sudah tentu
tidak seluruh kelompok masyarakat merasa aspirasinya terwakili dalam
sepatah kata itu. Di kalangan mahasiswa, terutama kelompok-kelompok
yamg selama ini dikenal paling radikal, misalnya lebih berdengung
ungkapan klasik tentang revolusi, atau reformasi total, sebagai wacana
tandingan terhadap wacana dominan reformasi yang dinilai hanya untuk
kaum elite.

Dengan demikian, lengsernya Soeharto sebagai presiden tidak
terlepas dari semakin menguatnya gerakan reformasi yang dimotori oleh
mahasiswa. Sulit disangkal, sebagian besar pelaku unjuk rasa ialah
mahasiswa. Tidak sedikit dari kelompok mahasiswa yang terorganisir dalam
sebuah organisasi yang kerap melakukan aksi-aksi massa, seperti kerusuhan,
pengrusakan, seta pembakaran gedung-gedung. Tradisi mahasiswa berunjuk
rasa ini, ternyata disambut secara positif oleh civitas akademika. Suara

mahasiswa semakin nyaring hingga berhasil ~mentransformasikan
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gerakannya dari kerangka student movement (perubahan mahasiswa) ke

social movement (perubahan sosial)."

B. Konsep Tentang Mahasiswa
1. Peran Mahasiswa
a. Peran Mahasiswa dalam Dunia Pendidikan
Dalam dunia pendidikan, perbincangan di seputar pendidikan

adalah pada hakikatnya perbincangan mengenai manusia itu sendiri,
artinya perbincangan diri sendiri sebagai yang berhak mendapatkan
pendidikan. Terdapat tiga “saham pendidikan” yang menjadi bahan
dasar miniatur pendidikan formal, yaitu :'*
1) Mahasiswa sebagai agen pembelajar.
2) Sebagai rule and law.

3) Kampus yang menjadi muara tempat mereka menimba ilmu.

Ketiga saham pendidikan tersebut, memiliki tujuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan itu sendiri, yaitu terdapat pada (pasal 3
UU No 20 tahun 2003) yaitu: “untuk menciptakan manusia yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,

" Khamami Zada, Islam Radikal (Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras Di
Indonesia), op cit., h. 64-65.
1

Di akses : http://epsubanten.wordpress.com/2010/02/08/peran-mahasiswa-dalam-
pendidikan-nasional/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.00 WIB).
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”.

Kaitannya dalam hal ini, peran mahasiswa dalam dunia
pendidikan ialah orang yang selalu haus akan ilmu, yang berusaha
belajar mengembangkan pemikiran kritis, yang selalu kaya akan ilmu
pengetahuan, serta keingin tahuannya tentang berbagai informasi. Selain
itu, mahasiswa dapat melihat dan menilai sesuatu secara objektif,
terbuka dan bebas, wawasannya luas tentang masalah akademik maupun
non akademik, dapat berkomunikasi dengan masyarakat, serta peduli
terhadap masalah-masalah sosial."”

Mahasiswa selalu berusaha mengembangkan pengetahuannya
dengan cara melakukan berbagai penelitian dan eksperimen dengan
tujuan untuk memiliki keahlian dan keterampilan (skill) serta bersikap
cepat dan tanggap terhadap kepekaan dan kepedulian sosial secara
khusus yang menyangkut harkat dan martabat manusia, sehingga
melahirkan teori dan ilmu-ilmu baru yang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat luas.

Oleh Karena itu, ciri-ciri pokok mahasiswa yaitu berfikir positif,
optimis, progressif, dinamis, antisipatif, objektif, dan kreatif. Dari ciri-

ciri tersebut, dapat dikatakan bahwa selain mahasiswa memiliki tugas

" Di akses : http://id.wikipedia.org/wiki/mahasiswa-sebagai-agent-of-change/, (Minggu, 24
April 2011, Jam 10.10 WIB).
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untuk menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan, mahasiswa
juga memiliki misi menerapkan ilmu kepada masyarakat luas. Bahkan,
di pundak mahasiswa Muslim telah membawa misi suci berupa
keikutsertaan dalam mengarahkan perubahan-perubahan zaman yang
sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan (keagamaan).'®

Selain itu, mahasiswa merupakan sebagian dari generasi muda
yang berkesempatan untuk menuntut ilmu, mengasuh dan mengasah
diri, baik dari segi intelektualitas, kepribadian, emosionalitas, kerja
sama (berorganisasi), dan lain-lainnya di perguruan tinggi.

Kampus perguruan tinggi merupakan tempat yang otonom untuk
kebebasan mimbar akademik dalam rangka mencari kebenaran ilmiah.
Dari kampuslah harus ada keberanian dan gerakan moral dari civitas
akademika untuk menyampaikan bahwa yang benar itu benar dan yang
salah memang salah, atau yang seharusnya dilakukan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara."’

Dalam kampus, mereka diajarkan tentang hal-hal yang benar dan
salah, serta cara-cara mencari kebenaran secara ilmiah. Mereka di didik
dengan berbagai metode untuk dapat bersikap kritis, inovatif, berani
menyatakan yang benar dikatakan benar dan yang salah dikatakan salah,

idealis serta tanggap terhadap persoalan lingkungan. Oleh karena itu,

'® Moh. Nurhakim, Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan
Budaya Global), (Malang : UMM Press, 2005), Cet. I, h. 238-239.
17 Joko Siswanto, Reaksi Intelektualis Untuk Demokrasi, op.cit., h. 119.
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sudah seharusnya mahasiswa kita hanya mempunyai sikap yang kritis,
idealis serta berani dalam menegakkan kebenaran dan keadilan.

Dengan sikap mahasiswa yang kritis, berani, inovatif, idealis dan
tanggap terhadap perkembangan lingkungan, maka terbukti dalam
sejarah bahwa perubahan-perubahan kehidupan sosial, ekonomi dan
politik ke arah kemajuan di berbagai negara yang banyak dipelopori
oleh mahasiswa termasuk di Indonesia. Mereka yang bisa menjadi
pemimpin masyarakat dan tokoh politik dengan baik adalah mahasiswa
yang aktif dalam organisasi dan gerakan-gerakan yang menegakkan
kebenaran dan keadilan dalam masyarakat. Mereka belajar secara total,
dalam arti tidak hanya kutu buku, tetapi juga aktif dalam berorganisasi.'®

Mahasiswa sebagai seorang generasi muda yang berintelektual,
memiliki kontribusi yang besar terhadap peningkatan mutu pendidikan
bangsa yaitu melalui ;'

1) Pengembangan potensi diri sebagai kesadaran akan hakikat
pendidikan yang mendasar.

2) Melakukan kontrol kebijakan pemerintah terhadap penentuan arah
dan karakteristik pendidikan bangsa.

3) Berupaya untuk senantiasa memenuhi kebutuhan akan perbaikan

dari sebuah sistem pendidikan nasional di Indonesia.

8 Ibid., h. 116-117.

Y Di akses : http://creativezone.multiply.com/journal/item/Peran-mahasiswa-dalam-
peningkatan-mutu-pendidikan- di Indonesia/, (Senin, 25 Apil 2011, Jam 09.10 WIB).
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Oleh karena itu, mahasiswa dalam memahami peranan dirinya
dalam peningkatan mutu kualitas pendidikan di Indonesia sepatutnya
memiliki kerangka acuan dan penafsiran yang jelas atau lebih sering kita
dengar kesadaran ideology. Kesadaran ideologi itu sebagai akibat
internalisasi ideologi secara menyeluruh. Artinya, mengupayakan setiap
potensi yang ada untuk menjalankan dan mempertahankan ideologinya.
Setiap tingkah laku dari individu atau kelompok ini sebagai tafsir

terhadap ideologi.

Peran Mahasiswa dalam Kehidupan Sosial

Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan
sekaligus tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang
diemban oleh mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa
diartikan kata per kata. Mahasiswa juga bukanlah hanya sekedar orang
yang belajar di perguruan tinggi saja. Akan tetapi pengertian tentang
mahasiswa lebih dari itu.

Secara fitrah, masa muda merupakan jenjang kehidupan manusia
yang paling optimal. Dengan kematangan jasmani, perasaan dan
akalnya, sangat wajar jika pemuda atau mahasiswa memiliki potensi
yang besar dibandingkan dengan kelompok masyarakat lainnya.

Kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan inilah banyak dimiliki
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pemuda mahasiswa, dan pemikiran kritis mereka sangat didambakan
oleh masyarakat.

Mereka juga sebagai motor penggerak kemajuan ketika
masyarakat melakukan proses pembangunan. Tongkat estafet peralihan
suatu peradaban terletak di pundak mereka. Baik buruknya nasib umat
kelak, bergantung pada kondisi pemuda dan mahasiswa sekarang ini.

Di mata masyarakat pada umumnya, mahasiswa merupakan agen
perubahan sosial (agent of social change), yaitu seorang agen pembawa
perubahan serta menjadi seorang yang dapat memberikan solusi bagi
permasalahan yang dihadapi oleh bangsa ini.

Oleh karena itu, mahasiswa selaku insan akademis, dipandang
memiliki kekuatan intelektual yang lebih sehingga kepekaan dan nalar
yang rasional diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pembangunan pendidikan dan sosial di masyarakat. Sehingga sudah
menjadi konsekuensi terhadap tuntutan dari seorang mahasiswa untuk
mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sebagai suatu
kebutuhan pribadi dan masyarakat. Fungsi control social yang dimiliki
mahasiswa bagi pembangunan diharapkan mutlak demi kemajuan
pembangunan.

Mahasiswa yang sudah mapan dalam berpikir, adalah mahasiswa
yang tidak sekedar memikirkan kepentingan akademis semata, namun

jauh tersirat dalam benaknya tentang arti dari kualitas hidupnya sebagai
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pribadi yang mampu mengabdi terhadap masyarakat. Sebagai pribadi
yang mampu melihat permasalahan di sekitarnya dan menjadi bagian
dari penyelesaiannya. Sehingga ia mampu mengerahkan potensi yang
dimilikinya dan menjadi bagian penentu arah dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.”’
Menurut esensinya, mahasiswa memiliki tiga fungsi strategis,
yaitu :
1) Penyampai Kebenaran (agent of social control)
Penyampai kebenaran sebagaimana kita saksikan di sekitar kita
bahwa mahasiswa merupakan elemen yang paling peka merespon
problematika bangsa yang menyangkut kepentingan masyarakat
umum. Begitu banyak kegiatan yang dijalankan, mulai dari diskusi,
seminar sampai pada demonstrasi untuk memperjuangkan
kebenaran..
2) Agen Perubahan (agent of change).
Mahasiswa sebagai agen perubahan dimaksudkan bahwa dalam
mengadakan sebuah perubahan yang holistik dan sistematik demi
kemaslahatan bersama, maka mahasiswa memiliki kapasitas dan

kapabilitas untuk itu.

* Di akses : http://codycoding.wordpress.com/2010/02/22/peranan-mahasiswa-dalam-
kehidupan-sosial-masyarakat/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.15 WIB).
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3) Generasi Penerus Masa Depan (iron stock).
Mahasiswa merupakan generasi penerus masa depan yang selalu
responsive, dinamis dan fleksibel dalam menyikapi setiap

perkembangan bangsa dari masa ke masa.

Di samping itu, mahasiswa juga memiliki desain kerangka
berpikir yang mumpuni, antara lain Ilmiah, Kritis Analitik, Rasional,
Objektif dan Sistematik. Realisasinya ialah mahasiswa menjadi elemen
terpenting dari perjalanan histories suatu bangsa.

Kondisi semacam ini sangat nampak bahwa ketika mahasiswa
berupaya merespon persoalan publik dengan menetapkan kedudukan
sebagai pelopor, penggerak, bahkan sebagai pengambil keputusan benar
tidaknya perjalanan suatu bangsa. Hal ini juga diperkuat dengan
pengakuan publik bahwa mahasiswa pasti orang berilmu, dan orang
berilmu pasti menjalankan segala amalan secara ilmiah. Pandangan ini
dibenarkan dengan tujuan dari pembelajaran ilmu itu sendiri yakni
sebagai sarana untuk mengubah perilaku. Tentunya perilaku yang
dimaksud adalah perilaku yang bersifat positif.*’

Gejolak muda dari mahasiswa boleh diakui menjadi modal
utama dalam menuntut perubahan. Namun demikian, semangat

perubahan tentu saja harus dijembatani dengan ide-ide cerdas yang

' Di akses : http://codycoding.wordpress.com/2010/02/22/peranan-mahasiswa-dalam-
kehidupan-sosial-masyarakat/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.15 WIB).
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konstruktif. Penggalian ide-ide konstruktif telah banyak dilakukan. Hal

ini terbukti bahwa banyak sekali aksi demonstrasi yang dilakukan dalam

merespons berbagai isu, fenomena dan kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah.*

Masyarakat awam melihat mahasiswa sebagai tempat dimana
harapan akan suatu perubahan mereka gantungkan. Secara garis besar,
setidaknya terdapat tiga peranan mahasiwa, yaitu :**

a. Peranan moral. Dunia kampus merupakan dunia di mana setiap
mahasiswa dengan bebas memilih kehidupan yang mereka mau.
Disinilah dituntut suatu tanggung jawab moral terhadap diri
masing-masing sebagai individu untuk dapat menjalankan
kehidupan yang bertanggung jawab dan sesuai dengan moral yang
hidup dalam masyarakat.

b. Peranan sosial. Selain tanggung jawab individu, mahasiswa juga
memiliki peranan sosial, yaitu bahwa keberadaan dan segala
perbuatannya tidak hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri tetapi
juga harus membawa manfaat bagi lingkungan sekitarnya.

c. Peranan intelektual. Mahasiswa sebagai makhluk yang digadang-

gadang sebagai insan intelektual haruslah dapat mewujudkan status

22 Dwiyanto Indiahono, Telaah Penolakan Publik Terhadap Kebijakan Pemerintah,
(Yogyakarta : Gava Media, 2009), h. 67.

2 Di akses : http://nonhe-ayhoe.blog.friendster.com/2008/08/mahasiswa-sebagai-agent-of-
change/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.30 WIB).
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tersebut dalam ranah kehidupan nyata. Dalam arti menyadari betul
bahwa fungsi dasar mahasiswa adalah bergelut dengan ilmu
pengetahuan dan memberikan perubahan yang lebih baik dengan

intelektualitas yang ia miliki.

Untuk mewujudkan semua itu, setidaknya ada 3 hal penting yang
harus diperhatikan bagi seorang mahasiswa yang menjadi seorang
aktivis sosial, yaitu :**

a. Kita tidak boleh melupakan tugas utama kita sebagai mahasiswa
yang harus bertanggung jawab atas keilmuan dan kompetensi diri
sebagai bagian dari civitas akademika Kampus.

b. Kita juga tidak boleh melupakan tanggung jawab kita terhadap
kedua
orang tua sebagai seorang anak dimana setiap orang tua pastilah
menginginkan anaknya untuk sukses dan dapat menjadi kebanggaan
bagi mereka.

c. Semua dilakukan secara seimbang, sesuai dengan porsinya masing-
masing. Artinya kita dapat menyeimbangkan semua kewajiban kita
sebagai seorang anak, seorang mahasiswa, seorang aktivis, dan lain

sebagainya.

2 Di akses : http://nonhe-ayhoe.blog.friendster.com/2008/08/mahasiswa-sebagai-agent-of-
change/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.30 WIB).
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Demikianlah, dapat jelas terlihat bahwa peranan mahasiswa
sebagai agen perubahan bukanlah sekedar jargon bukan pula hanya
sebuah slogan. Akan tetapi, hal ini harus dijadikan sebagai pemicu
untuk dapat direalisasikan ke dalam kehidupan nyata. Bahwa Kkita,
mahasiswa Indonesia sudah menyatakan komitmen bahwa kita tidak
akan hanya sekedar berpangku tangan, bahwa kita akan berbuat sesuatu

untuk mewujudkan Indonesia yang lebih baik.

Sejarah Munculnya Gerakan Mahasiswa

Mahasiswa sebagai agent of change telah membuktikan dirinya
mampu menjadi kekuatan besar dalam meruntuhkan dua rezim yang
berkuasa, yaitu orde lama dan orde baru. Reformasi yang dilahirkan dari
rahim gerakan mahasiswa dan rakyat pada tahun 1998, seharusnya semakin
memperkokoh posisi mahasiswa sebagai penyuplai ide-ide cerdas dalam
perubahan bangsa Indonesia.*

Sejarah politik Indonesia sejak awal abad ke-20, telah membuktikan
peran mahasiswa tersebut. Boedi Oetomo, Persatuan Indonesia, Al-gemene
Studiclub, dan Asrama Angkatan Baru Indonesia, merupakan sebuah
organisasi atau kelompok mahasiswa dan pemuda yang berpolitik untuk

kemerdekaan bangsa dari penjajah. GMNI, PMII, Gemsos, dan sebagainya,

h. 67.

* Dwiyanto Indiahono, Telaah Penolakan Publik Terhadap Kebijakan Pemerintah, op.cit.,
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merupakan organisasi mahasiswa yang berpolitik di bawah payung partai
politik tertentu di masa demokrasi liberal dan demokrasi terpimpin.

Pada pertengahan tahun 1960-an, KAMMI, KAPPI, merupakan
federasi organisasi mahasiswa dan pelajar untuk mengelola gerakan politik
mereka. Lalu, pada peristiwa Malari, gerakan mahasiswa terbentuk pada
tahun 1978, yang pada akhirnya gerakan mahasiswa pada tahun 1998,
merupakan kelanjutan dari peran mahasiswa sejak masa kolonial.*

Gerakan mahasiswa tahun 1998 mempunyai corak yang berbeda
dengan gerakan mahasiswa yang pernah terjadi sebelumnya. Gerakan ini
mahasiswa ini mengingatkan kita pada gerakan serupa di Tanah Air tahun
1966, 1974, dan 1978. Sejak tahun 1966, mungkin gerakan mahasiswa saat
inilah yang terbesar, jika diukur dari krisis polittk ekonomi yang
melatarinya, luasnya berita pers baik domestik ataupun international,
frekuensi gerakan, serta jumlah mahasiswa dan universitas yang terlibat.”’
Dari krisis ekonomi dan ketidakpuasan atas situasi politik inilah yang
melahirkan gerakan mahasiswa, baik di tahun 1966 atau di tahun 1998.

Bedanya, krisis ekonomi di tahun 1966 itu bertumpang tindih dengan
polarisasi ideologis masyarakat (antara komunis dan anti komunis) di era
Perang Dingin. Saat ini, krisis ekonomi tahun 1998 bertumpang tindih

dengan sesuatu yang kurang ideologis, seperti keraguan atas kompetensi

26 Arbi Sanit, Reformasi Politik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), h. 266.
7 Deny J.A., Jatuhnya Soeharto dan Transisi Demokrasi Indonesia, (Yogyakarta : LKiS,
20006), Cet. I, h. 8.
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birokratis pemerintah (Korupsi, Kolusi, Nepotisme). Krisis di tahun 1966
sevara keseluruhan memang lebih sensitif. Namun setelah 1966, krisis 1998
lah yang terbesar.

Gerakan ini disebabkan oleh para pelaku dan pemimpin mahasiswa
itu sendiri. Lingkungan hanya menyaediakan lapangan yang memberikan
kemungkinan bagi timbulnya gerakan. Pada akhirnya adalah seorang
pemimpin yang harus memanfaatkan lingkungan dan merubah potensi
menjadi aksi.”®

Gerakan reformasi itu tidak muncul secara tiba-tiba. Namun terdapat
bibit-bibit gerakan yang menuntut pergantian pemimipin Nasional yang
memang sudah tertanan jauh-jauh hari sebelumnya. Di ibu kota, ada dua
kesatuan aksi yang menjadi motor gerakan mahasisw, yaitu Komunitas
Mahasiswa se-Jabotabek yang dipopulerkan dengan nama Forum Kota dan
Forum Komunikasi Senat Mahasiswa Jakarta (FKSMJ). Belakangan ini telah
muncul Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI), Forum
Nasional, dan Kesatuan Aksi Mahasiswa untuk Reformasi (Kamuri).”

Hingga akhir dasawarsa 70-an, gerakan mahasiswa pada umumnya
masih berwarna politis. Kebebasan mimbar, keterlibatan mahasiswa dalam
politik, serta kepekaan mereka terhadap masalah-masalah rakyat dapat

dikatakan sebagai mainstream gerakan mahasiswa. Dari kondisi demikian,

> Ibid., h. 10-11.
» , Para Tokoh di Balik Reformasi Merintis Jalan Kritis, (Bandung : Zaman Wacana
Mulia, 1998), Cet. I, h. 13-14.
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maka bermuncullah gerakan-gerakan, organisasi-organisasi, serta forum-
forum studi ke-Islaman di lingkungan perguruan tinggi, seperti IMM, HMI,
PMII, serta pusat-pusat studi ke-Islaman.

Pada umumnya, mereka mengadakan studi-studi ke-Islaman mulai
dari yang paling dasar, yang tujuannya ialah untuk memperbaiki cara berfikir
mahasiswa tentang agama dan hidup, serta membuat kreasi-kreasi dakwah
Islam serta usaha-usaha yang dapat melatih keterampilan kerja mahasiswa.*

Sementara itu, mahasiswa memanfaatkan aksi politik mereka sebagai
wadah untuk memperoleh latihan menjadi pemimpin serta menjadi warga
masyarakat sipil yang mandiri. Lebih jauh lagi, mahasiswa memperlakukan
tuntutan reformasi politik mereka sebagai upaya mendemokrasikan
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara, sehingga membuka peluang
untuk menumbuhkan daya saing untuk memasuki era globalisasi.*’

Jika dilihat dari sifatnya, gerakan-gerakan keagamaan mahasiswa
dapat dibedakan, antara lain :**

a) Tidak berafiliasi (tidak berkaitan) sama sekali dengan salah satu
mainstream organisasi besar yang ada di Indonesia, seperti usrah-usrah,

halagah-halagah, dan lain-lain. Jika dicari akar-akarnya, justru pola

30" Moh. Nurhakim, Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan
Budaya Global), op cit., h. 239-240.

3! Arbi Sanit, Reformasi Politik, op.cit., h. 263.

32 Moh. Nurhakim, Islam Responsif, 0 .cit., h. 241.
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gerakan ini mengakar pada pola-pola di luar negeri, seperti di Pakistan
(Jama’ah Tabligh), dan di Mesir (Ikhwanul Muslimin).

b) Gerakan yang dalam tingkat apapun berkaitan dengan organisasi
keagamaan di Indonesia, seperti PMII dengan NU, dan IMM dengan
Muhammadiyah. Keduanya dapat disebut sebagai Kader. Gerakan ini
lahir dan berkembang sepenuhnya atas lingkungan Indonesia.

¢) Organisasi yang independen dari kedua organisasi besar di atas, seperti
HMI, dan juga organisasiOorganisasi yang bergerak dalam masalah-
masalah sosial dan rakyat seperti kelompok LSM dan komite-komite

yang muncul secara insidental.

Apabila secara prinsipil, peran strategis mahasiswa dilihat dari posisi
sosial dan dampak perubahan yang mungkin dihasilkan dari gerakannya,
maka realisasinya ditentukan oleh kondisi masyarakat dan tataran kehidupan
yang dijadikannya sasaran upaya pembaharuan. Strategisnya posisi sosial
mahasiswa, pertama kalinya dipengaruhi oleh tingkat perkembangan
masyarakatnya sendiri.

Perkembangan ekonomi yang berdampak kepada perubahan struktur
sosial melalui peningkatan informasi, ilmu pengetahuan dan teknologi,
merelatitkan kestrategisan posisi sosial mahasiswa, sebab berbagai unsur

masyarakat telah maju dan berperan aktif di dalam perubahan.
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Dalam pada itu, kestrategisan produk (hasil) perjuangan mahasiswa
ditentukan oleh kecepatan perubahan masyarakat yang dibawanya.
Mahasiswa yang berperan dalam revolusi sosial, dipandang lebih berperan
strategis dari mereka yang melakukan perubahan melalui revolusi demokrasi
(people power), dan peran mahasiswa dalam revolusi demokrasi lebih
strategik dari perubahan evolusioner. Lalu, kondisi sosial yang menentukan
kestrategisan peran mahasiswa ialah kestabilan masyarakat.

Di dalam masyarakat yang stabil, mahasiswa mengkonsentrasikan
perhatiannya kepada studi dan persiapan masa depan, sehingga peran
perubahan sosialnya dijadikan bagian dari upaya perubahan dirinya sendiri.
Sebaliknya, dalam masyarakat yang mengalami krisis, mahasiswa berperan
penuh sebagai penggerak perubahan secara terorganisir.

Dan sasaran (objek) kegiatan pembaharuan mahasiswa yang
menentukan kestrategisan peran mereka, dibedakan atas tiga tataran
kehidupan masyarakat, yaitu konsepsi kehidupan, struktural, dan
kebijaksanaan. Urutan strategik sasaran kegiatan mahasiswa bagi perubahan
masyarakat adalah perubahan struktural, kebijaksanaan dan konsepsi
kehidupan.™

Peranan mahasiswa dalam kaitannya untuk mewujudkan kehidupan
bangsa Indonesia yang lebih baik, bangsa ini tidak akan pernah mempunyai

harapan bila para pemudanya, khususnya mahasiswa, hanya pandai berbicara

3 Ibid,. h. 251-252.



53

“Indonesia bisa berubah, “Kami bisa merubah Indonesia”, atau
“Indonesia masih punya harapan®, tanpa pernah melakukan tindakan nyata,
tanpa pernah memberikan kontribusi nyata untuk Indonesia yang lebih baik.
Karena segala janji dan ikrar takkan pernah berarti apa-apa tanpa diiringi
dengan tindakan nyata. Untuk itu, setiap mahasiswa harus bersinergi,
berfikir kritis dan bertindak konkret, untuk secara bersama-sama menjadi

pelopor dalam pembaharuan kehidupan bangsa.**

C. Nilai-nilai Moral Mahasiswa Demonstran
1. Pengertian Moral

Perkataan “moral” berasal dari bahasa Latin yaitu mos, jamak dari
mores, yang berarti adat, kebiasaan, kesusilaan.”> Kata mores masih dipakai
dalam arti yang sama dengan etika. Tetapi dalam pemakaian sehari-hari ada
sedikit perbedaan, moralitas dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai,
sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem yang ada. Sedangkan
terminologi moralitas menyangkut baik buruknya perbuatan manusia sebagai
manusia, keseluruhan norma-norma, nilai-nilai sikap moral seseorang atau
sebuah masyarakat.°

Moral dalam Kamus Filsafat dan Psikologi, berarti perilaku yang

baik atau benar dan salah yang berdasarkan norma-norma serta keyakinan-

** Di akses : http://nonhe-ayhoe.blog.friendster.com/2008/08/mahasiswa-sebagai-agent-of-
change/, (Minggu, 24 April, 2011, Jam 10.30 WIB).

** Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), Cet. I, h. 8.

3% K.. Bertens, ETIKA, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007), h. 35.
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keyakinan pribadi atau kaidah-kaidah sosial. Dengan kata lain, moral
merupakan ajaran mengenai baik buruknya suatu perbuatan.’’

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “moral”
diartikan tentang baik buruknya suatu perbuatan dan kelakuan (akhlak,
kewajiban, dan lain-lain).*®

Adapun moral menurut Zakiah Daradjat, di dalam bukunya Peranan
Agama dalam Kesehatan Moral, adalah sebagai berikut :

“Moral adalah kelakuan yang sesuai dengan urut-urutan (nilai-nilai)
masyarakat yang timbul dari hati dan bukan dari luar yang disertai pula
oleh rasa tanggung jawab atas kelakuan (tindakan) tersebut”.*

Moral yang merupakan realisasi dari kepribadian pada umumnya
bukan hasil perkembangan pikiran semata, akan tetapi adalah merupakan
tindakan atau tingkah laku dari seseorang. Moral tidaklah bisa dipisahkan
dari kehidupan beragama. Di dalam agama Islam perkataan moral identik
dengan akhlak.

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari “khuluqun” yang

menurut bahasa berarti budi pekerti. Dari segi istilah “akhlak” mempunyai

dua segi makna yaitu dari segi vertikal dan horizontal, yaitu hubungan antara

37 Sudarsono, Kamus Filsafat dan Psikologi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 159.

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 2000), h. 755.

%% Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Moral, (Jakarta : Gunung Agung,
1995), h. 63.
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Sang Khalig dengan makhluk dan hubungan antara makhluk dengan
makhluk.

Menurut terminologi kata “budi pekerti” yang terdiri dari kata budi
dan pekerti. “Budi” ialah yang ada pada manusia, yang berhubungan dengan
kesadaran, yang didorong oleh pemikiran rasio dan disebut dengan karakter-
karakter. Sedangkan “pekerti” ialah apa yang terlihat pada manusia karena
didorong oleh perasaan hati, yang disebut dengan behavior. Jadi, budi
pekerti merupakan perpaduan dari hasil rasio dan rasa yang bermanifestasi
pada karsa dan tingkah laku manusia.*

Istilah akhlak atau khuluk menurut Ibn Maskawaih adalah suatu
kondisi jiwa yang memberi dorongan untuk melakukan perbuatan-perbuatan
yang sebelumnya melakukannya tanpa adanya pemikiran juga perhitungan
terlebih dahulu.*'

Sedangkan menurut Al-Ghazali dalam bukunya lhya’ Ulumuddin,
menerangkan bahwa akhlak adalah suatu sikap (hay’ah) yang mengakar
dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan dan gampang
tanpa memerlukan pertimbangan. Jika sikap yang lahir darinya perbuatan
yang baik, maka ia disebut dengan akhlak yang baik. Dan jika yang lahir

darinya perbuatan tercela, maka ia disebut dengan akhlak yang tercela.**

h. 26.

% Rahmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Akhlak Mulia), (Jakarta : Pustaka Panjimas, 1992),

*! Hasyimiyah Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta : Budata Media Pratama, 1999), h. 61.
# Al-Ghazali, lhya’ Ulumuddin 111, (Semarang : CV. Asy-Syifa’, 1994), h. 146.
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Menurut Farid Ma’ruf yang dikutip oleh Moh. Amin yang
memberikan definisi bahwa akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan
pertimbangan terlebih dahulu.*

Keseluruhan definisi akhlak tersebut diatas, tampak tidak
bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu sama lainnya.
Definisi-definisi akhlak tersebut secatra substansial tampak saling
melengkapi. Untuk lebih jelasnya, kita dapt melihat tiga ciri yang terdapat
dalam perbuatan akhlak, yaitu :

a. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang telah tertanam kuat dalam
Jjiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya.

b. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan dengan mudah
tanpa pemikiran. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang
dilakukan oleh orang yang sehat akal pikirannya. Jadi perbuatan akhlak
dapat mudah dikerjakan dan tanpa ada beban ketika melakukannya.

c. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau tekanan dari luar. Perbuatan akhlak merupakan perbuatan
yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan yang

bersangkutan.

* Moh. Amin, Pengantar Ilmu Akhlak, (Surabaya : Express, 1987), h. 7.
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Perkataan moral memang identik dengan perkataan “akhlak”,
disamping itu perkataan etika juga sesuai dengan moral. Etika berasal dari
bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti adat atau cara hidup.** Akan tetapi
bukan arti tata adat, melainkan tata adab, yaitu berdasarkan pada intisari atau
sifat dasar manusia yaitu baik dan buruk. Jadi dengan demikian, etika adalah
teori tentang perbuatan manusia ditimbang berdasarkan baik buruknya.*
Namun demikian, terdapat perbedaan yang mendasar antara etika dan
moral, yaitu :*°
a. Dalam pembicaraan etika untuk menentukan nilai perbuatan manusia
baik maupun buruk, dengan menggunakan tolak ukur akal pikiran dan
rasio. Sedangkan dalam pembicaraan moral, tolok ukur yang dilakukan
adalah norma-norma yang tumbuh dan berkembang serta yang
berlangsung di dalam masyarakat.

b. Moral dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai. Sedangkan etika

dipakai untuk pengkajian sistem yang ada.

Dilihat dari fungsi dan perannya, dapat dikatakan bahwa moral, etika
serta akhlak itu sama, yaitu menentukan hukukmatau nilai dari suatu

perbuatan yang dilakukan manusia untuk ditentukan baik dan buruknya.

h. 93-94.

* Mahjuddin, Kuliah Akhlak Tasawuf, (Jakarta : Kalam Mulia, 1999), Cet. III, h. 7.
* Mudlor Ahmad, Etika dalam Islam, (Surabaya : Al- Ikhlas, 1986), h. 15.
% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), Cet. II,
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Dari manapun didasarkan definisi moral, maka definisi itu tetap
menunjukkan bahwa moral sangat penting bagi setiap orang dan setiap
bangsa. Karena pengertian moral secara umum dapat didefinisikan sebagai
ajaran tentang perbuatan baik buruknya manusia yang didorong dan
dibangkitkan oleh Akidah dan Tauhid. Moral itu sendiri berkaitan dengan ide
yang baik dan wajar. Ukuran yang baik dan wajar tersebut terus berproses
dalam interaksi sosial secara terus menerus dan berkembang mengikat
kehidupan sosial.

Perbedaan yang lain antara moral, etika dan akhlak terletak pada
sumber yang dijadikan patokan untuk menentukan baik dan buruk. Jika
penilaian etika berdasarkan rasio, pada moral berdasarkan kebiasaan umum
yang berlaku di masyarakat, dan akhlak ukuran yang digunakan untuk
menentukan baik dan buruk adalah Al-Qur’an dan Hadist."’

Pada dasarnya moral merupakan ajaran tentang baik dan buruk suatu
perbuatan manusia yang didorong oleh Akidah dan Tauhid. Moral itu sendiri
berkaitan dengan baik dan buruk dalam proses kehidupan sosial yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas manusia, baik secara rohani maupun
materiil. Maka orang yang mempunyai budi pekerti yang baik akan lebih
utama daripada orang yang moralnya kurang baik.

Pada hakikatnya, moral dapat mengantarkan seseorang pada jenjang

(tingkatan) kemuliaan akhlak, karena dengan moral yang baik itu pula yang

*7 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, op.cit., h. 97.
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akan dapat menyadarkan manusia terhadap mana perbuatan yang baik dan
mana perbuatan yang buruk.

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Qashash ayat 77,
yang berbunyi :

o NOOQ.E 474 TR PR R Ju |
QB Os P o +50 5% &0 W@
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Pri@Emee *+€@0 B &0OM0+WWNOD +L0
Y IAOFHa I ONx N0 BOXIHAM @ S
OHN. 476 oo A P oS O RO 2

& A ¢xE0 O[O HAECOM Wa H

Artinya :

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-Qashash : 77)**

Dari ayat tersebut jelaslah bahwa Allah SWT menyuruh umatnya

untuk selalu berbuat baik pada orang lain dan disuruh untuk mencari

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Mekar, 2004), h. 623.
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kebahagiaan dunia maupun di akhirat serta dilarang berbuat kerusakan di
muka bumi. Karena Allah tidak suka akan terhadap orang-orang yang
berbuat kerusakan.

Jadi, semua manusia dianjurkan untuk berbuat baik, beramal shaleh
dan berbakti kepada Allah SWT. jangan sebaliknya. Karena moral
mempunyai peranan penting bagi mahasiswa, sebab mahasiswalah yang
nantinya akan memegamg kendali negara. Karena peran mahasiswa
merupakan insan generasi muda yang mana perannya sebagai agent of
change (agen perubahan) serta agent of social control (agen kontrol sosial)
terhadap perubahan bangsa ini.

Apabila moral generasi muda rusak, maka akan rusak pula masa
depan bangsa dan negara. Untuk itulah perlunya ditumbuhkan kesadaran
moral bagi generasi muda terutama mahasiswa. Karena hal itu merupakan
faktor penting untuk memungkinkan tindakan seseorang selalu bermoral,
berperilaku susila dan perbuatannya selalu sesuai dengan norma yang
berlaku, sebab selalu didasarkan atas nilai-nilai yang benar-benar essensial
dan fundamental. Sekalipun tidak ada orang lain yang melihatnya dan selalu
berpegang pada nilai-nilai tersebut. Hal ini terjadi karena tindakan tersebut
berdasarkan atas kesadaran bukan karena paksaan, tetapi berdasarkan
kesadaran moral yang timbul dalam diri sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa moral

mempunyai peran penting bagi aktivis mahasiswa sebagai modal utama dan
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pertama dalam setiap pergerakan. Apabila dalam sebuah organisasi
mempunyai landasan moral dan spiritual yang benar, jika bersumber dari
petunjuk Allah SWT untuk mencegah tindakan-tindakan yang tidak terpuji.
Begitu juga sebaliknya. Bahkan, orang yang akan menjadi muda selamanya
dan selalu bergairah terus, apabila bergerak atas landasan moral dan spiritual
yang benar. Karena hal itu merupakan faktor penting untuk berperilaku

susila dan selalu berdasarkan atas nilai-nilai agama.

2. Kirisis Moral Mahasiswa

Krisis moneter dan diikuti krisis ekonomi yang telah melanda bangsa
Indonesia, boleh jadi berpangkal pada krisis akhlak. Banyak kalangan
menyatakan persoalan tersebut akibat merosotnya moral bangsa dengan
mewabahnya Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) diberbagai bidang
kehidupan berbangsa dan bernegara. Karena itu semenjak awal reformasi,
tuntutannya melakukan reformasi secara menyeluruh harus menyentuh pada
aspek yang berkaitan denagn bidang akhlak (moral). Sebab akhlak (moral)
yang buruk serta rendahnya kualitas keimanan dan ketakwaan masyarakat
bangsa Indonesia merupakan faktor utama tumbuh suburnya praktek-praktek

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).*

* Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2005), Cet. II, h. 48.
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Mahasiswa yang sebenarnya merupakan penegak bangsa, kini
berubah haluan menjadi penghancur bangsa. Sadar atau tidak, mahasiswa
merupakan pundak perjuangan bangsa. Bagaimana tidak, dalam tingkat
akademik dia menempati tingkatan yang paling atas sehingga mau tidak
mau, ia harus terjun ke tengah-tengah masyarakat dalam rangka menjaga dan
membangun kualitas jati diri bangsa. Dengan tugas yang diemban itu, maka
mahasiswa mempunyai tanggung jawab besar terhadap bangsa dalam
menjaga dan mengembangkan stabilitas bangsa.

Namun, sungguh sangat disayangkan, banyak mahasiswa yang
kurang sadar akan tugas dan tanggung jawab yang diemban itu, bahkan yang
paling mengerikan adalah dia lari dari tanggung jawabnya. Padahal ia sadar
akan hal itu. Ini membuat banyak mahasiswa yang kehilangan jati diri dan
identitasnya sebagai generasi penerus bangsa dan agen perubahan umat (the
agent of change). Inilah yang akan menyebabkan rusaknya jati diri bangsa
yang pada mulanya diawali dengan merosotnya moral, namun pada akhirnya
sedikit demi sedikit akan mengikis kualitas bangsa.

Dengan ini, mahasiswa yang sebenarnya merupakan penegak bangsa,
berubah haluan menjadi penghancur bangsa. Keadaan seperti ini tidak boleh
dibiarkan begitu saja, khususnya oleh pemerintah sebagai pemilik otoritas
tertinggi di Indonesia ini. Namun perlu diketahui kesalahan yang demikian
bukan hanya disebabkan oleh mahasiswa itu saja, tetapi banyak faktor lain

yang mempengaruhi kemerosotan seperti ini.
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Krisis jati diri yang menyebabkan rusaknya moral pemuda atau
mahasiswa itu bisa disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :°
a. Faktor individu yang kurang menyadari tugas dan tanggung jawabnya
serta identitasnya sebagai mahasiswa.
b. Faktor keluarga yang kurang mendukung dan memperhatikan anaknya,
sehingga anak berbuat semaunya sendiri.
c. Faktor lingkungan yang kurang mendukung untuk mengembangkan

potensinya, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.

Beberapa faktor itulah yang memberikan pengaruh besar terhadap
diri mahasiswa. Jika individu mahasiswa, keluarga, lembaga, dan lingkungan
bersinergi dalam menjaga dan mengembangkan potensi mahasiswa, maka
implementasinya akan tampak pada moralnya, yang juga akan ikut membaik.
Generasi seperti inilah yang akan menjaga dan membangun harkat dan
martabat bangsa.

Agar terbentuk sinergi yang baik antara individu, keluarga, lembaga,
dan masyarakat, maka sangat diperlukan adanya kesadaran pada setiap
elemen di atas untuk membangun moral mahasiswa dalam pengembangan

kualitas bangsa.

 Di akses : http://kyuphi.blogspot.com/2009/02/krisis-jati-diri-mahasiswa-agen.html/,
(Senin, 25 April 2011, Jam 09.20 WIB).



64

Krisis nilai dan moral itu terjadi karena manusia sudah tidak bisa lagi
membedakan benar atau salah, baik atau buruk. Manusia bertindak sesuai
dengan kehendaknya demi untuk kepentingan diri dan kelompok tanpa
memperhatikan orang lain. Mereka tidak menyadari bahwa tindakan yang
dilakukannya akan merugikan dan mencelakakan diri sendiri maupun orang
lain bahkan akibat lebih jauh adalah kesengsaraan umat manusia.

Krisis moral pada dasarnya sama dengan krisis kemanusiaan. Dalam
Kondisi seperti ini manusia telah lupa akan hakikatnya, baik sebagai
makhluk yang bertuhan, makhluk sosial, maupun sebagai makhluk pribadi
sehingga tidak lagi menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi
dengan baik. Terutama pada mahasiswa sebagai agen perubahan bangsa ini.
Justru para mahasiswa telah melakukan tindakan-tindakan yang dirasa tidak
perlu untuk dilakukan seperti pembakaran, pengrusakan serta tindakan-
tindakan curang lainnya, sehingga dapat merusak jati diri seorang mahasiswa
yang sesungguhnya.’’

Permasalahan krisis akhlak yang timbul saat ini ternyata sangat
kompleks. Sebuah bangsa yang sedang membangun untuk mengejar
ketertinggalan dari negara-negara maju kerap menjadi sebuah sasaran dari
sebuah perubahan. Krisis tersebut kini telah merasuk ke berbagai komponn

masyarakat mulai dari politisi, birokrat, pendidik, pemikir, pengusaha,

S Di akses : http://jayelsyakir.blogspot.com/2011/04/kehancuran-manusia-karena-krisis-
moral.html/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.30 WIB).
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penguasa hingga rakyat miskin. Jika krisis ini terus berlangsung, maka ia

akan membawa implikasi terhadap stabilitas sosial, politik, ekonomi, dan

ruang kehidupan. Krisis akhlak dan moral sama artinya dengan krisis akal
manusia.”

Secara umum, bahwa sumber krisis akhlak dan moral itu dapat dilihat
dari penyebab-penyebabnya, yaitu diantaranya :>>

a. Kirisis akhlak terjadi karena longgarnya pegangan agama yang
menyebabkan hilangnya pengontrol diri dari dalam (self control). Hal
ini disebabkan oleh hilangnya seluruh alat pengontrol bangsa ini.
Akibatnya, manusia berbuat sesuka hati dalam melakukan pelanggaran
tanpa adanya teguran atau peringatan.

b. Kirisis akhlak terjadi karena pembinaan moral yang dilakukan oleh orang
tua, sekolah, dan masyarakat sudah kurang efektif. Ketiga institusi
pendidikan ini sudah terbawa oleh arus kehidupan yang leih
mengutamakan materi tanpa diimbangi dengan pembinaan mental
spiritual.

c. Krisis akhlak terjadi disebabkan karena derasnya arus budaya hidup
materialistik, hedonistik dan sekuleristik. Derasnya arus budaya yang
demikian itu didukung oleh para penyandang moral yang semata-mata

mengeruk keuntungan material dengan memanfaatkan para remaja,

52 Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam, op.cit., h. 32-33.
> Ibid., h. 34-36.
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terutama generasi muda tanpa memperhatikan dampaknya bagi
kerusakan akhlak.

d. Kirisis akhlak terjadi karena belum adanya kemauan yang sungguh-
sungguh dari pemerintah. Kekuasaan dana, teknologi, sumber daya
manusia, peluang dan sebagainya yang dimiliki pemerintah belum
banyak berguna untuk melakukan pembinaan akhlak bangsa. Hal
demikian semakin diperparah oleh adanya KKN (Korupsi, Kolusi, dan

Nepotisme).

Terhadap kondisi yang semacam itu, semua pihak perlu melakukan
sebuah instropeksi dan evaluasi terhadap upaya yang dilakukan selama ini
dalam pembinaan akhlak mulia. Karena berbagai krisis yang melanda bangsa
Indonesia ini ialah krisis moral dan akhlak bangsa. Sebab akhlak mulia
menjadi pilar utama untuk tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu
bangsa. Kemampuan suatu bangsa untuk terus hidup dan berkembang

(survive), ditentukan oleh kualitas akhlaknya.>*

Moralitas Mahasiswa Demonstran
Kita tahu bahwa abad ke-21 merupakan abad yang penuh kompetisi
dan keterbukaan. Banyak para ahli memberikan gambaran tentang masa

depan Indonesia sebagai masyarakat informatik dengan ciri-cirinya yang

* bid., h. 37.
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serba fungsional, rasional, profesional, dan individual. Ciri-ciri seperti ini
sebenarnya sekarang pun telah tampak, namun di masa mendatang akan
menjadi lebih kuat lagi.

Masyarakat yang fungsional mempertimbangkan segala tindakannya
berdasarkan fungsinya. Masyarakat yang rasional melakukan sesuatu
berdasarkan pertimbangan akal sehat. Sementara itu, masyarakat yang
profesional akan bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip kerja modern.
Sedangkan masyarakat yang individual akan menghargai individu-individu
yang sangat tinggi.”’

Ciri masyarakat tersebut membutuhkan manusia yang mampu
mengarahkan perubahan-perubahan yang ada. Termasuk, dalam hal ini,
mahasiswa Muslim yang melekat dalam dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang mengemban misi agama dan bangsa.

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, merupakan gambaran citra
ideal yang telah diciptakan Allah SWT. Mahasiswa dalam kapasitasnya
berkedudukan sebagai manusia, disamping sebagai makhluk Allah, ia juga
merupakan makhluk individual dan sosial. Untuk itu, ia harus terus
berkembang dan mempunyai pengalaman-pengalaman transendental yang

menjadikannya harus terus menyempurnakan dirinya sejalan dengan totalitas

> Moh. Nurhakim, Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan
Budaya Global), op cit., h. 237- 238.
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potensi yang dimilikinya, dengan tetap bersandar pada nilai-nilai
agamanya.”

Kemunculan aksi-aksi mahasiswa sejak dulu sampai sekarang selalu
di dasari oleh keinginan untuk menciptakan sebuah perubahan. Ketika
sebuah pemerintahan sudah terlihat menyimpang dari cita-cita bersama
terutama dalam rangka menegakkan keadilan, maka mahasiswa akan
bergerak. Karena itu, maraknya demonstrasi mahasiswa dapat dijadikan
indikator bahwa pemerintah yang sedang berkuasa memang terdapat
masalah yang menyangkut tuntutan tersebut.’’

Sayangnya, aksi demonstrasi akhir-akhir ini dinodai oleh demonstrasi
anarkis. Pelemparan batu, botol, bambu, atau benda-benda keras lainnya
sering kita lihat dilayar televisi. Belum lagi aksi pembakaran ban, bendera,
serta atribut-atribut lainnya yang kerap membuat lalu lintas menjadi
tersendat.

Di Indonesia, tidak sedikit para mahasiswa melakukan aksinya
dengan cara tindakan kekerasan. Tindakan tersebut memunculkan para
provokator yang ingin menciptakan suasana kerusuhan. Kondisi semacam ini
memungkinkan munculnya ketidakpuasan mereka untuk menuntut keadilan

sehingga mereka melakukan aksi kekerasan. Kekerasan tersebut terjadi

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta : Gaya
Media Pratama, 2001), h. 4.

37 Di akses : http://sosbud.kompasiana.com/2010/10/21/memaknai-demonstrasi-mahasiswa-
saat-ini/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.15 WIB).
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karena ketiadaan nilai-nilai norma didalamnya. Tindakan tersebut banyak
terjadi di kalangan mahasiswa.’®
Sebagai contoh, pada peristiwa mahasiswa Trisakti, yang mana aksi
demonstrasi tersebut semakin marak ketika terjadi insiden penembakan
terhadap 4 orang mahasiswa Trisakti yang dilakukan oleh oknum polisi pada
tanggal 12 Mei 1998. Hal inilah yang dapat memicu amarah mahasiswa
Trisaksi untuk melakukan aksi demonstrasi besar-besaran yang ditandai
dengan aksi pengrusakan serta pembakaran gedung-gedung, sebagai bentuk
ketidakpuasan dan kekecewaan terhadap tindakan oknum polisi tersebut.>
Dalam perspektif demonstran, tindakan ini merupakan salah satu
acara untuk menarik perhatian berbagai macam kalangan. Muara (tujuan)
dari semua ini adalah agar aspirasi dari para demonstran dapat sampai
kepada pihak yang dituju. Selain itu, demonstrasi anarkis juga dapat
disebabkan oleh beberapa hal, yaitu :*°
a) Adanya provokator. Biasanya provokatorlah yang memberikan stimulus
timbulnya demonstrasi anarkis. Provokator bisa berasal dari golongan
manapun seperti, orang tak dikenal, internal demonstran, bahkan tidak

jarang berasal dari oknum (intel) kepolisian.

h. 382.

% Ahmad Suaedy, Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi, (Yogyakarta : LKiS, 2000),

" lbid., h. 394.
% Di akses : http://politik.kompasiana.com/2010/03/09/demonstrasi-dan-demokrasi/,

(Minggu, 24 April 2011, Jam 10.20 WIB).
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b) Keadaan yang sangat dinamis. Saat kita melakukan demonstasi, tidak
ada yang dapat menjamin bahwa demonstrasi akan berlangsung secara
damai. Jika tuntutan para demonstran untuk bertemu dengan pihak
terkait tidak tercapai, biasanya demonstrasi akan mulai menjurus

anarkis.

Selain itu, tindakan provokatif baik yang dilakukan oleh para
demonstran maupun polisi juga dapat menyulut terjadinya demonstasi
anarkis. Belum lagi jika ada oknum-oknum tidak bertanggung jawab yang
menginginkan demonstasi berakhir dengan ricuh dan anarkis.

Ketidaktanggapan terhadap aspirasi dan tuntutan masyarakat,
ketidakmasuk-akalannya argumentasi, kesombongan kekuasaan, dan kontra
aksi terhadap politik mahasiswa yang dilakukan oleh pemerintah serta
bungkamnya lembaga perwakilan, membuat masyarakat kehilangan
kepercayaan akan niat baik pemerintah untuk menyelesaikan masalah secara
sungguh-sungguh. Untuk menjamin efektifnya tuntutan reformasi, maka
masyarakat memanfaatkan kembali kekuatannya sendiri, berupa kemampuan
kelompok, golongan, lembaga  (organisasi) masyarakat untuk
memperjuangkan nilai dan kepentingannya.

Dewasa ini, gerakan politik peoples power memang dipelopori oleh
mahasiswa, karena kemurnian idealisme mereka terganggu oleh kegagalan

sistem ekonomi dan politik untuk mempertahankan apalagi meningkatkan
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prestasinya. Lagi pula, mahasiswa punya kampus yang secara ideal punya
otonomi untuk menegakkan kebebasan ilmiah demi kebenaran. Akan tetapi,
rentetan dan rangkaian aksi keprihatinan dan tuntutan reformasi mahasiswa
di seluruh Indonesia dari hari ke hari mengalami pergeseran sikap dan moral
akibat perbedaan pendapat terhadap kalangan penguasa dan pemerintah
tentang aksi dan tuntutan reformasi yang menggambarkan pengaruh aksi
politik moral mahasiswa dan masyarakat.’'

Dalam Filsafat Emile Durkheim, moralitas merupakan fakta sosial
yang khas dan dalam bentuknya tidak dapat hidup kecuali dalam masyarakat,
dalam arti hidup dalam konteks sosial. Durkheim menganggap bahwa
moralitas sebagai sesuatu yang dapat dipelajari atau diselidiki sebagai benda
secara deskriptif, karena itu, setiap perbuatan yang baik atau buruk dapat
tergantung oleh faktor-faktor penentu moralitasnya.

Perbuatan baik atau buruk dalam perilaku sehari-hari di kampus
dapat ditentukan oleh kehendak sendiri. Apabila perbutan yang dikehendaki
itu buruk, maka pastilah buruk perbuatan yang dikehendaki oleh kehendak.
Apabila perbuatan yang dikehendaki itu baik, maka pastilah perbuatan itu
akan baik pula. Namun, ada motif yang melingkupi dalam diri mahasiswa

demonstran, apakah perbuatan yang dilakukannya bermotif baik atau buruk

6! Arbi Sanit, Reformasi Politik, op.cit., h. 247-249.
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serta keadaan (lingkungan) sekitar yang dapat menentukan baik-buruknya
perbuatan para mahasiswa demonstran.”

Perubahan perilaku pada mahasiswa demonstran dalam aksi
demonsrasi akibat dari pergeseran nilai-nilai agama serta nilai-nilai moral
perubahan-perubahan sosio cultural pada mahasiswa demonstran juga
terjadi. Walaupun para mahasiswa sudah paham betul tentang moralitas, baik
dari segi teori, maupun prakteknya, akan tetapi kenyataannya
implementasinya telah berubah. Menurut Gillin dan Gillin menyatakan
bahwa perubahan-perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara hidup yang
telah diterima, baik karena perubahan-perubahan kondidi geografis.
Kebudayaan material, komposisi penduduk, ideologi, maupun karena difusi
ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat.®’

Dalam teori konvergensi, bahwa perilaku manusia terbentuk dari
faktor internal, yaitu sifat-sifat dasar yang dibawanya sejak lahir dan faktor
eksternal, yang dipengaruhi oleh lingkungan yang ia tempati.®* Ini terjadi
karena mahasiswa merupakan seorang pribadi yang mengadakan interaksi
dengan lingkungan luar, sehingga perilaku atau sikap, serta nilai-nilai moral
yang dulu dia pegang kini telah berubah menjadi perilaku atau sikap yang

tidak mencerminkan nilai-nilai moral yang Islami. Hal inilah yang

62 Poespropodjo, Filsafat Moral, (Bandung : CV. Pustaka Grafika, 1998), h. 154-158.

5 Muhammad Zainur Rozigin, Moral Pendidikan Di Era Global, (Malang : Averroes Press,
2007), h. 15.

6% Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, op.cit., h. 167.
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menyebabkan adanya pergeseran nilai-nilai ajaran Islam terhadap nilai-nilai

moral mahasiswa demonstran.

4. Tujuan Pembinaan Moral Mahasiswa

Masalah moral adalah masalah yang sekarang ini banyak meminta
perhatian. Keberadaan moral dalam suatu masyarakat akan berpengaruh
sekali pada kendali masyarakat itu sendiri. Karena moral merupakan
realisasi dari kepribadian pada umumnya bukan hasil perkembangan pikiran
semata, akan tetapi adalah merupakan tindakan atau tingkah laku dari
seseorang.

Memasuki era reformasi di Indonesia, pembinaan akhlak mempunyai
nilai yang sangat strategis dalam mewujudkan keberhasilan reformasi.
Reformasi yang tidak dilandasi oleh akhlak mulia, hanya akan menjadi
slogan dan klise semata. Nilai-nilai akhlak mulia sebagaimana diajarkan
dalam Islam harus menjadi landasan gerakan reformasi.®®

Dalam menghadapi krisis moral bangsa, bahwa untuk mengatasi
kemerosotan nilai-nilai moral ialah dengan melakukan pembinaan moral
bagi mahasiswa. Dalam pembinaan moral tersebut telah memuat pelatihan

moral. Pelatihan moral yang dimaksudkan ialah membentuk sikap hati dan

6 Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam, op.cit., h. 32-33.
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melatih kehendak mahasiswa untuk membiasakan diri bertindak sesuai
prinsip, norma, serta aturan moral yang berlaku di dalam masyarakat.

Dengan kata lain, pembinaan moral tersebut memuat pendidikan
nurani yang dapat melatih mahasiswa dalam melakukan pertimbangan-
pertimbangan serta pengambilan suatu keputusan moral pribadi maupun
bersama secara sadar, bebas, dan bertanggung jawab. Sehingga mahasiswa
mampu memilih dan senyatanya memiliki komitmen pada perilaku yang
baik atau tindakan yang benar-benar secara moral dan dapat menghindarkan
diri dari perilaku yang buruk atau tindakan yang salah secara moral.

Berkenaan dengan itu, maka upaya menegakkan akhlak mulia bangsa
merupakan suatu keharusan mutlak. Sebab, akhlak yang mulia akan menjadi
pilar utama untuk tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu bangsa.
Kemampuan suatu bangsa untuk bertahan hidup ditentukan oleh sejauh mana
rakyat dari bangsa tersebut menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dan moral.
Semakin baik akhlak dan moral suatu bangsa, maka semakin baik pula
bangsa yang bersangkutan atau sebaliknya.

Akhlak atau moral sangat terkait dengan eksistensi suatu pendidikan
agama. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam
Islam adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Hal
ini disebabkan bahwa sesuatu yang disebut baik, barometer (ukurannya)

adalah baik dalam pandangan agama dan masyarakat, demikian juga
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sebaliknya. Sesuatu dianggap buruk, barometernya adalah buruk dalam
pandangan agama dan masyarakat.

Pendidikan moral pada umumnya, baik di dalam keluarga maupun di
lembaga-lembaga pendidikan, sebagai bagian dari pendidikan nilai, adalah
upaya untuk membantu mahasiswa untuk mengenal, menyadari pentingnya,
dan menghayati nilai-nilai moral yang seharusnya dijadikan panduan bagi
sikap dan perilakunya sebagai manusia, baik secara perorangan maupun
bersama-sama dalam suatu masyarakat. Nilai moral mendasari prinsip-
prinsip dan norma hidup baik yang memandu sikap dan perilaku manusia
sebagai manusia dalam hidupnya.

Kualitas hidup seseorang ditentukan oleh nilai-nilai, termasuk di
dalamnya terdapat nilai moral, yang dihayati sebagai pemandu serta penentu
sikap dan perilakunya, baik dalam hubungan dengan diri sendiri, orang lain,
alam sekitar, maupun (bagi orang beriman) dalam hubungan dengan Tuhan.
Watak dan kepribadian seseorang dibentuk oleh nilai-nilai yang dipilih,
diusahakan, dan secara konsisten dihayati dalam tindakan.

Dalam upaya pengenalan dan penyadaran pentingnya serta upaya
menunjang penghayatan nilai-nilai moral, pendidikan moral yang memuat
unsur-unsur penyampaian pengetahuan moral kepada mahasiswa dan

pengembangan pengetahuan moral yang sudah ada padanya.®

5 Tonny D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia, (Jakarta : Buku Kompas, 2004),
h. 108-109.
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Kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan beragama,
karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah karena
keadaan tempat dan waktu, adalah nilai yang bersumber kepada agama.®’

Pada dasarnya pendidikan merupakan kegiatan yang bersifat normatif
dengan melakukan transfer atau internalisasi nilai dan ilmu pengetahuan. Di
dalam pendidikan Islam, keduanya saling berkaitan. Karena nilai diterima
sebagai kebenaran atas dasar kesadaran (pertimbangan hati dan akal sehat),
sedangkan pengembangan dan aplikasi ilmu pengetahuan tidak terlepas dari
nilai.

Konsep dasar nilai yang disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur’an
maupun Hadits yang semuanya terangkum dalam ajaran akhlak yang
meliputi akhlak dalam hubungannya dengan Allah (hablu min-Allah),
dengan diri sendiri (hablu min-naas), dengan sesama manusia, dengan alam,
serta makhluk lainnya.

Hal ini ditegaskan bahwa nilai-nilai keutamaan (akhlak) merupakan
isi dari pendidikan yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Oleh karena
itu, pendidikan agama tidak terlepas dari pendidikan moral (nilai-nilai
kemanusiaan).®®

Telah kita ketahui, betapa pentingnya pendidikan moral bagi generasi

penerus bangsa terutama mahasiswa, dan betapa pula bahaya-bahaya yang

67 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), h. 131.
68 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, op.cit., h. 120-122.
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terjadi akibat kurangnya nilai-nilai moral tersebut. Telah kita ketahui pula,
faktor-faktor atau penyebab-penyebabnya yang menimbulkan kemerosotan
moral tersebut, sehingga perlu untuk mencari jalan keluar yang dapat
membawa kepada terjaminnya moral mahasiswa yang kita harapkan menjadi
generasi penerus bangsa yang cinta akan bangsa dan tanah airnya, serta
memelihara ketentraman dan kebahagiaan masyarakat dan bangsa di
kemudian hari.”’

Dalam era reformasi, pembinaan akhlak mulia sangat fundamental
dan mempunyai nilai strategis dalam menunjang keberhasilan reformasi.
Reformasi yang tidak didasari oleh akhlak mulia hanyalah slogan atau basa-
basi saja. Berkenaan dengan itu, nilai-nilai Qur’ani harus menjadi landasan
etika dan moral gerakan reformasi.”

Dengan demikian jelaslah bahwa yang menjadi tujuan utama
pembinaan moral bagi mahasiswa adalah terbentuknya nilai-nilai moral
mahasiswa yang cinta akan agama, bangsa dan tanah airnya, serta juga dapat
menciptakan dan memelihara ketentraman dan kebahagiaan masyarakat dan
bangsa di kemudian hari, yang sesuai dengan ajaran norma-norma
agamanya. Dengan adanya pembinaan moral yang baik bagi mahasiswa,
maka mahasiswa diharapkan untuk dapat memiliki sebuah pedoman atau

aturan perilaku dalam kehidupannya.

%9 Zakiah Daradjat, Peran Agama Dalam Kesehatan Moral, op.cit., h. 72.
70 Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi nilai-nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan
Islam, op.cit., h. 37.
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D. Implementasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Nilai-nilai Moral

Mahasiswa Demonstran

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian pendidikan agama Islam itu sendiri, menurut beberapa

ahli atau pakar Pendidikan Islam, ialah sebagai berikut :

a.

Menurut Ahmad D. Marimba : pendidikan agama Islam adalah
bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam
menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam. Dengan pengertian yang lain, sering kali beliau mengatakan
kepribadian yang utama tersebut dengan istilah kepribadian muslim.
Yakni kepribadian yang memiliki nilai-nilai ajaran agama Islam,
memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam,

dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.”!

Menurut Mustofa Al-Ghulayani : Bahwa pendidikan agama Islam ialah
menanamkan akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa
pertumbuhannya dan menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat,
sehingga ahklak itu menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam)
jiwanya kemudian buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta

bekerja untuk kemanfaatan tanah air.”*

"' Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Al-Ma’arif,
1989), Cet. VIII, h. 23-24.
"2 Thsan Hamdani, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), h. 17.
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c. Menurut Burlian Shomad : Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan
yang bertujuan untuk membentuk individu menjadi makhluk yang
bercorak diri, berderajat tinggi menurut ukuran Allah, serta sisi
pendidikannya untuk mewujudkan pendidikan itu merupakan ajaran
Allah. Secara rinci, beliau mengemukakan pendidikan itu baru dapat
disebut Pendidikan Islam, apabila memiliki dua ciri khas, yaitu :

1) Tujuan untuk membentuk individu yang bercorak diri tertinggi
menurut ukuran Al-Qur’an.

2) Isi pendidikan adalah ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap
dalam Al-Qur’an dan pelaksanaannya dalam praktek kehidupan

sehari-hari, sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi SAW.

d. Menurut M. Yusuf al-Qardhawi : Pendidikan Agama Islam adalah
pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan
jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama
Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam keadaan damai
maupun perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat

dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahitnya.

e. Menurut Zakiah Darajat : pendidikan agama Islam adalah pendidikan

melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan

 Ibid., h. 15.
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terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan
ajaran agama Islam sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat

kelak.”

f.  Menurut Langgulung : bahwa pendidikan Islam ialah pendidikan yang
menmiliki tiga macam fungsi, yaitu :”

1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan ini
berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (Survival) masyarakat
sendiri.

2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan
peranan-peranan tersebut dari generasi tua ke generasi muda.

3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan untuk memelihara
keutuhan dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi
kelanjutan hidup bagi suatu masyarakat atau perabadan. Dengan
kata lain, tanpa nilai-nilai keutuhan (integrity) dan kesatuan

(integritas) suatu masyarakat maka kelanjutan hidup tersebut tidak

™ Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), Cet. VI, h. 86.
™ Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Al-
Ma’arif, 1980), h. 15.
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akan terpelihara dengan baik, yang pada akhirnya akan

menyebabkan kehancuran masyarakat itu sendiri.

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil kesimpulan bahwa para ahli
pendidikan Islam berbeda pendapat mengenai rumusan pendidikan agama
Islam. Ada yang menitik beratkan pada segi pembentukan akhlak anak, ada
pula yang menuntut pendidikan teori pada praktek, sebagian lagi
menghendaki terwujudnya kepribadian muslim dan lain-lain.

Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat di ambil kesimpulan,
bahwa terdapat titik persamaan yang secara ringkas dapat dikemukakan
sebagai berikut: Pendidikan Agama Islam ialah ““bimbingan yang dilakukan
oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia
memiliki kepribadian muslim yang sejati’.

Selain itu, pendidikan agama Islam adalah sekaligus pendidikan iman
dan pendidikan amal. Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap
dan tingkah laku pribadi masyarakat. Menuju kesejahteraan hidup
perorangan dan bersama, maka orang pertama yang bertugas mendidik
masyarakat adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya para ulama dan para

cendekiawan sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka.’®

" Di akses : http:/starawaji.wordpress.com/2009/05/02/pengertian-pendidikan-agama-
islam-menurut-berbagai-pakar/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 11.00 WIB).
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Oleh karena itu, agar manusia mencapai kesempurnaan, maka
diperlukannya proses pendidikan yang bisa mendidiknya, sehingga manusia
memiliki ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk hidup di dunia dan di
akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. al-Mujadilah ayat 11

sebagai berikut :
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Artinya :
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.“ (QS. Al-

Mujadilah : 11)"

Dari pengertian ayat di atas, jelas adanya perbedaan antara orang
yang berilmu dan yang tidak berilmu, karena Allah akan meninggikan
derajat orang yang beriman dan orang yang berilmu. Maka dari itu,
diperlukannya pendidikan agama Islam secara komprehensif bagi umat
Islam, agar mempunyai derajat yang tinggi di hadapan Allah dan manusia

lainnya.

h. 545.

7 TIM DISBINTALAD, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Jakarta : Sari Agung, 2002),
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Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan merupakan komponen yang sangat penting dalam setiap
proses pengajaran karena menjadi acuan seluruh langkah-langkah dalam
proses tersebut. Disamping itu, ia juga sekaligus sebagai tolak ukur
keberhasilan proses pengajaran. la merupakan gambaran tentang perilaku
yang diharapkan akan tercapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses
tersebut. Perilaku yang diharapkan tersebut secara operasional digambarkan
dalam bentuk karakteristik sosok individu yang diidealkan untuk dapat
terwujud dalam diri peserta didik setelah proses pendidikan selesai. Dengan
demikian, proses pembelajaran dimaksudkan agar peserta didik nantinya
akan memiliki karakteristik sebagaimana yang digambarkan dalam sosok
ideal tersebut.

Dalam pasal 30 ayat 2 UU No. 20 Tahun 2003 diterangkan tujuan
pendidikan keagamaan yang berbunyi sebagai berikut : ““Pendidikan
keagamaan berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya
dan atau menjadi ahli ilmu agama”.

Dari penjelasan di atas, paling tidak terdapat dua tujuan yang
diharapkan dan dicapai oleh peserta didik, yaitu memperkuat keimanan dan

ketagwaan peserta didik dan mengembangkan sikap toleransi hidup antar
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umat beragama. Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik
mencakup empat dimensi, yaitu : dimensi keimanan atau believe, komitmen,
ritual, dan sosial.

Tujuan pendidikan Islam juga dirumuskan dari nilai-nilai filosofis
yang kerangka dasarnya termuat dalam Flisafat Pendidikan Islam.”® Dari
sudut pandangan ini, maka tujuan pendidikan Islam memiliki karakteristik
yang ada kaitannya dengan sudut pandangan tertentu. Secara garis besarnya,
tujuan pendidikan Islam dapat dilihat dari tujuh dimensi utama. Setiap
dimensi mengacu pada tujuan pokok yang khusus. Atas dasar pandangan
yang demikian, maka tujuan pendidikan Islam mencakup ruang lingkup yang
luas.

Berikut ini dimensi-dimensi yang dimaksudkan, ialah :"’

a. Dimensi hakekat penciptaan manusia
Berdasarkan dimensi ini, tujuan pendidikan Islam diarahkan
pada pencapain target yang berkaitan dengan hakekat penciptaan
manusia oleh Allah SWT. Dari sudut pandangan ini, maka pendidikan
Islam bertujuan untuk membimbing perkembangan peserta didik secara
optimal agar menjadi pengabdi kepada Allah yang setia.
Berangkat dari tujuan ini, maka aktivitas pendidikan diarahkan

pada upaya membimbing manusia agar dapat menempatkan diri dan

7 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2002), Cet. II, h. 91.
79 hi
Ibid., h. 93.
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berperan sebagai individu yang taat dalam menjalankan ajaran agama
Allah. Indikator dari keberhasilan pencapaian tujuan yang dimaksud
adalah pada tingkat ketaatan optimal yang ditunjukkan oleh peserta
didik terhadap pemenuhan tuntutan Allah SWT. sehingga mampu
merealisasikan  ketaatan tersebut dalam sikap dan perilaku

kesehariannya secara konsisten dan berlangsung sepanjang hidupnya.

Dimensi Tauhid

Mengacu pada dimensi ini, maka tujuan pendidikan Islam
diarahkan pada upaya pembentukan sikap taqwa. Dengan demikian
pendidikan  ditujukan pada upaya untuk ~membimbing dan
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal agar menjadi

hamba Allah yang taqwa.

Dimensi Moral

Dalam dimensi ini, manusia dipandang sebagai sosok individu
yang mempunyai potensi fitriyah. Atas dasar sudut pandang ini, terlihat
bahwa manusia pada dasarnya merupakan makhluk-makhluk yang
memiliki nilai-nilai moral (senang dengan yang baik dan membenci
yang buruk). Dalam hubungan dimensi ini, maka pelaksanaan
pendidikan ditujukan kepada upaya pembentukan manusia sebagai

pribadi yang bermoral. Tujuan pendidikan dititik beratkan pada upaya



86

pengenalan  terhadap nilai-nilai  yang baik dan kemudian
menginternalisasikannya, serta mengaplikasikan nilai-nilai tersebut
dalam sikap dan perilaku melalui pembiasaan. Sumber utama dari nilai-

nilai moral yang dimaksud adalah wahyu.*

d. Dimensi perbedaan individu

Manusia merupakan makhluk ciptaan yang unik. Secara umum,
manusia memiliki sejumlah persamaan. Namun dibalik itu sebagai
individu, manusia juga memiliki berbagai perbedaan antar individu yang
satu dengan individu yang lainnya, bahkan perbedaan tersebut juga
ditemui pada mereka yang dilahirkan sebagai bayi kembar identik.

Perbedaan tersebut juga terdapat pada kadar kemampuan yang
dimiliki masing-masing individu. Sehubungan dengan kondisi itu, maka
tujuan  pendidikan diarahkan pada usaha membimbing dan
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, dengan tidak
mengabaikan adanya faktor perbedaan individu, serta menyesuaikan
pengembangannya dengan kadar kemampuan dari potensi yang dimiliki
masing-masing.

Sejalan dengan adanya perbedaan individu tersebut, pada peserta
didik pun terdapat irama perkembangan yang berbeda. Oleh karena itu,

segala faktor yang menyangkut perbedaan ini perlu diperhatikan, antara

8 1bid., h. 94-95.
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lain tahap perkembangan, hukum-hukum perkembangan serta irama

perkembangan yang tidak sama pada setiap individu.

Dimensi sosial

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang memiliki
dorongan untuk hidup berkelompok secara bersama-sama. Pendidikan
dalam konteks ini adalah usaha untuk membimbing dan
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal, agar mereka
dapat berperan serasi dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat
lingkungannya. Dengan berperan atas dasar pemenuhan kewajiban dan
tanggung jawab ini, serta penghargaan terhadap hak-hak asasi yang
dimiliki. Maka diharapkan peserta didik nantinya akan dapat ikut
menciptakan keharmonisan dan kedamaian hidup dalam masyarakat,
bangsa, maupun antar sesama manusia secara global.

Namun, kehidupan bermasyarakat tidak seharusnya meleburkan
kodrat individu demi kepentingan sosial semata. Sebagai anggota
masyarakat, manusia perlu pula menyadari eksistensinya sebagai
makhluk individu. Jadi, dengan demikian harus ada keseimbangan

antara keduanya.
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f.  Dimensi professional

Adanya perbedaan dalam bidang kemampuan, menyebabkan
profesi manusia pun beragam. Sehingga tujuan pendidikan Islam
diarahkan pada upaya untuk membimbing dan mengembangkan potensi
peserta didik sesuai dengan bakatnya masing-masing. Dengan demikian,
diharapkan mereka dapat memiliki keterampilan yang serasi dengan
dengan bakat yang dimiliki, sehingga keterampilan itu dapat
digunakannya untuk mencari nafkah sebagai penopang hidupnya. Hanya
saja perlu diperhatikan bahwa kemampuan profesional terikat pada nilai.
Kemampuan profesional yang dimiliki harus diarahkan pada dua nilai

pokok, yaitu keimanan dan aktifitas yang bermanfaat (iman dan amal).

g. Dimensi ruang dan waktu
Selain dimensi yang dikemukakan diatas, tujuan pendidikan
Islam juga dapat dirumuskan atas dasar pertimbangan dimensi ruang dan
waktu, yaitu dimana dan kapan. Dimensi ini sejalan dengan tataran
pendidikan Islam yang prosesnya terentang dalam lintasan ruang dan
waktu yang cukup panjang. Dengan demikian, secara garis besarnya

tujuan yang terkait dalam rentang ruang dan waktu tersebut.”!

81 Ibid., h. 96-101.
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Peran Agama Islam Bagi Mahasiswa

Manusia sebagai khalifah di muka bumi, merupakan gambaran citra
ideal yang telah diciptakan Allah SWT. Mahasiswa dalam kapasitasnya
berkedudukan sebagai manusia, disamping sebagai makhluk Allah, ia juga
merupakan makhluk individual dan sosial. Untuk itu, ia harus terus
berkembang dan mempunyai pengalaman-pengalaman transendental yang
menjadikannya harus terus menyempurnakan dirinya sejalan dengan totalitas
potensi yang dimilikinya, dengan tetap bersandar pada nilai-nilai agamanya.

Pengembangan dimensi ini merupakan sarana bagi pengembangan
aktivitas mahasiswa secara optimal, guna terwujudnya kepribadian paripurna
yang berilmu, bermoral (akhlaq al-karimah), serta beriman sebagai ultimate
aim kepada Khalignya yaitu Allah SWT. Dengan adanya pendekatan ini,
diharapkan mahasiswa akan mampu mengembangkan totalitas dirinya secara
optimal, memiliki wawasan ilmu pengetahuan dan teknologi yang luas,
berakhlak mulia, dan sekaligus memiliki tanggung jawab, baik tanggung
jawab individual-vertikal (hubungan manusia dengan Allah) maupun
individual-horizontal (hubungan manusia dengan sesama manusia).**

Agama melihat tingkah laku kita sebagai tingkah laku yang
dibimbing oleh kepercayaan keagamaan dan nilai-nilai yang dianut dalam
agama. Demikian juga, demokrasi mencita-citakan hal yang sama bahwa

tingkah laku harus jujur, tidak boleh menipu, dengan orang lain harus

82 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, op.cit., h. 4-5.
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menghormati, dan dalam perbedaan harus toleran. Oleh karena itu,
demokrasi merupakan proses kemanusiaan yang secara nilai erat kaitannya
dengan nilai Islam.*

Fungsionalisasi agama sebagai sumber motivasi bagi pembangunan,
membawa implikasi terhadap pendekatan pembangunan melalui agama.
Dalam hal ini, agama tidak hanya dijadikan sebagai sasaran pembangunan,
yang menampilkan pembangunan aspek fisik dari keberagamaan, seperti
pembangunan prasarana dan pranata keagamaan, tapi juga dijadikan sebagai
sarana pembangunan, yang menekankan pembangunan aspek non-fisik dari
keberagamaan, yaitu menciptakan suasana yang kondusif bagi peningkatan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai agama.

Tujuan dari nilai pendidikan Islam dimaksudkan untuk mencapai
(tujuan) terbentuknya manusia seutuhnya, yaitu manusia berakhlak. Akhlak
dalam perspektif Islam berdimensi ganda, yaitu etik dan etos. Muslim
berakhlak sebagai produk dari sistem peribadatan, diharapkan tidak hanya
memiliki sikap etik (etis), seperti sopan santun, hormat, bijak, cinta bersama,
tetapi juga etos dalam menghadapi kehidupan, seperti etos kerja, etos

ekonomi, serta etos politik. Perpaduan keduanyalah yang dapat membentuk

% Ahmad Suaedy, Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi, op.cit., h. 12.
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kepribadian muttaqi (bertagwa) yang merupakan tingkat tinggi dari
keislaman.**

Dalam proses mempersiapkan generasi penerus kekhalifahan yang
sesuai dengan nilai-nilai Ilahiah (ketuhanan), pendidikan yang ditawarkan
harus mampu memberikan dan membentuk pribadi mahasiswanya dengan
acuan nilai-nilai Ilahiah.

Dengan penanaman ini, akan menjadi panduan baginya dalam
melaksanakan amanat Allah di muka bumi. Kekosongan akan nilai-nilai
religius, akan mengakibatkan manusia akan bebas kendali dan berbuat
sekehendaknya. Sikap yang demikian, akan berimplikasi timbulnya nilai
egoistis yang bemuara kepada tumbuhnya sikap angkuh dan sombong pada
diri manusia.

Jika ini terjadi, pada waktu yang sama, nilai-nilai sakral kemanusiaan
manusia telah tercampak dan sekaligus tumbuhlah cikal bakal mafsadah di
muka bumi ini. Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Lugman : 18,
yang berbunyi:
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ORNx LOHEOrs o0 SO OCH W
O4VO B 400608 &VIOFTDa i
O 2@n OHN ¢7® oo A P o

LR H WOLRDc Ao #7 wOD

235.

% Din Syamsuddin, Etika Agama dalam Membangun Masyarakat Madani, op.cit., h. 234-
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Artinya :

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi

membanggakan diri”’. (QS. Lugman : 18).

Berpijak pada penjelasan dari ayat ini, terlihat jelas bahwa untuk
menciptakan tatanan kehidupan yang sesuai dengan nilai-nilai Ilahiah, tugas
dan fungsi manusia sebagai khalifah tidaklah bisa diartikan secara umum,
akan tetapi dapat dilihat dalam konteks khalifah syar’iyyat. Dengan
diserahkannya predikat khalifah kepada khalifah syar’iyat, maka akan
terpeliharalah amanat yang diberikan-Nya kepada manusia dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian, akan terpeliharalah nilai-nilai sakral
kemanusiaan manusia pada derajat yang tinggi, yang sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.®

Tujuan dari pendidikan Islam lebih berorientasi kepada nilai-nilai
luhur dari Allah yang harus diinternalisasikan ke dalam individu mahasiswa
melalui proses pendidikan. Dengan penanaman nilai ini, diharapkan
pendidikan Islam mampu mengantarkan, membimbing, dan mengarahkan
mahasiswa untuk melaksanakan fungsinya sebagai ‘abd dan khalifah, guna

membangun dan memakmurkan alam dini sesuai dengan konsep-konsep

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, op.cit., h. 70-72.
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yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Perwujudan ini tidak terlepas dari
pribadi insan kamil yang bertaqgwa dan berkualitas intelektual.*

Fungsi pendidikan dalam perspektif Islam merupakan proses
penanaman nilai-nilai Ilahiah pada diri mahasiswa, sehingga mereka mampu
mengaktualisasikan dirinya semaksimal mungkin sesuai dengan prinsip-
prinsip religius.

Prinsip-prinsip dari pendidikan Islam merupakan pengembangan
nuansa berpikir bebas (bebas memilih alternatif sesuai dengan
kemampuannya, melalui norma-norma Ilahiah) serta mandiri yang dilakukan
secara demokrasi berdasarkan orientasi atas kecenderungan mahasiswa
secara individual yang menyangkut aspek kecerdasan akal, bakat dan
fitrahnya sebagai insan beragama yang dititik beratkan pada pengembangan
akhlag. Dengan orientasi ini, diharapkan akan terpelihara nilai-nilai
humanistik mahasiswa dengan sebaik-baiknya.

Untuk itu, pendidikan Islam harus mampu menjadi penyalur nilai-
nilai yang ada dalam pranata kehidupan manusia supaya tetap eksis
kepermukaan. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu menyerap,
mengolah, dan menganalisa serta menjabarkan aspirasi dan identitas nilai
yang dianut oleh suatu masyarakat. Artinya, pendidikan Islam harus mampu

mengalihkan dan menginternalisasi identitas masyarakat pada mahasiswa,

8 Ibid., h. 106.
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sekaligus mampu mewarnai perkembangan nilai masyarakat yang
berkembang dengan warna dan nilai Islami.*’

Konsep ini merupakan landasan normatif bagi pengembangan
kualitas mahasiswa melalui proses pendidikan yang dilaksanakan. Nilai-nilai
yang terkandung dari pendidikan Islam tersebut harus mampu
menumbuhkan rasa sosial dan tagarrub kepada Allah sebagai bentuk
pengabdian kepada-Nya.®® Nilai-nilai tersebut meliputi ungkapan dari
sekumpulan nilai Ilahiah yang ada dalam diri manusia dan merupakan

petunjuk sekaligus mewarnai kebudayaan dan moralitas manusia.

Pentingnya Implementasi Pendidikan Agama Islam Bagi Mahasiswa

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan masalah pendidikan.
Petunjuk kitab suci maupun Sunnah Nabi dengan jelas menganjurkan bahwa
para pemeluk Islam untuk meningkatkan kecakapan dan akhlak generasi
muda. Sebab, pendidikan adalah sebuah penanaman modal manusia untuk
masa depan dengan membekali generasi muda dengan budi pekerti yang
luhur dan kecakapan yang tinggi.”

Secara umum, pengertian pendidikan merupakan suatu proses

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang (dalam

87 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, op.cit., h. 121-122.
88 H

Ibid., h. 168.
¥ Ibid., h. 48.
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hal ini mahasiswa), dalam usaha mendewasakan manusia, melalui upaya
pengajaran dan latihan, serta proses, perbuatan, dan cara-cara mendidik.
Secara khusus, penggunaan istilah pendidikan Islam dalam konteks
ini berarti proses pentransferan nilai yang dilakukan oleh pendidik, yang
meliputi proses pengubahan sikap dan tingkah laku serta kognitif
mahasiswa, baik secara kelompok maupun individual, ke arah kedewasaan
yang optimal, dengan melibatkan seluruh potensi dimilikinya, sehingga
diharapkan mahasiswa mampu memfungsikan dirinya sebagai ‘abd maupun
khalifah fi al-ardh, dengan tetap berpedoman kepada ajaran Islam.”
Pendidikan agama memang sangat penting dan strategik dalam
rangka menanamkan nilai-nilai spiritual Islam. Pendidikan Islam yang
sebenarnya i1alah segala usaha untuk memelihara dan mengembangkan fitrah
manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju terbentuknya
manusia yang seutuhnya (insan kamil) yang sesuai dengan norma Islam.
Adapun pengertian pendidikan agama Islam ialah usaha yang lebih
khusus  ditekankan untuk mengembangkan fitrah  keberagaman
(religiousitas) mahasiswa agar lebih mampu memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam. Implikasi dari pengertian ini, pendidikan
agama Islam merupakan komponen yang tidak terpisahkan dari sistem

pendidikan Islam.

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-Dasar Pemikiran Pendidikan Islam, op.cit., h. 6.
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Bahkan tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa pendidikan agama
Islam berfungsi sebagai jalur pengintegrasian wawasan agama dengan
bidang-bidang studi (pendidikan) yang lain. Implikasi lebih lanjut,
pendidikan agama harus sudah dilaksanakan sejak dini melalui pendidikan
keluarga, sebelum anak memperoleh pendidikan atau pengajaran ilmu-ilmu
yang lain.

Di dalam pendidikan agama Islam, terdapat nilai-nilai yang dapat
membentuk  manusia  seutuhnya  (insan  kamil). Untuk  dapat
mengaktualisasikan atau mengamalkan nilai-nilai tersebut, dalam praktik
kehidupan diperlukan kemauan moral. Untuk menumbuhkan kemauan moral
diperlukan penghayatan. Untuk menghayati nilai-nilai moral diperlukan
pemahaman. Proses pemahaman, penghayatan serta pengamalan nilai-nilai
tersebut telah terealisasikan di dalam pendidikan.

Dengan kata lain, pendidikan ialah upaya untuk menginternalisasikan
dan mentransformasikan nilai-nilai insani dalam kehidupan. Nilai-nilai inilah
yang akan menuntun wawasan dan kreativitas manusia secara tepat dan
bermakna bagi hidup dan kehidupan, baik individu maupun sosial.

Dalam Islam, naluri etik (moral) tidak dapat dipisahkan dengan
naluri agama. Etika, moral, dan akhlak merupakan esensi dari agama.

Sebagaimana ditegaskan dalam sabda Nabi, yang berbunyi :



97

(oAl g ) GURYT & &G 228l i)
Artinya :
“Sesungguhnya semata-mata aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia”. (HR. Bukhari).

Islam sebagai agama fitrah tidak hanya sesuai dengan naluri
keberagamaan manusia, tetapi juga sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan fitrahnya, termasuk sumber daya manusianya, sehingga akan
membawanya kepada keutuhan dan kesempurnaan pribadinya.’’

Islam sebagai pandangan hidup yang berdasarkan nilai-nilai llahiyah,
baik yang termuat dalam Al-Qur’an maupun Sunnah Nabi diyakini
mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transendental, universal, serta
eternal (abadi atau kekal), sehingga secara aqidah yang diyakini akan selalu
dengan fitrah manusia.

Karena pendidikan Islam merupakan upaya normatif yang berfungsi
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia, maka harus
didasarkan pada nilai-nilai tersebut di atas baik dalam menyusun teori
maupun dalam praktik pendidikan. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, banyak
sekali nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Hadits, salah satunya

ialah nilai ketauhidan.

' Achmadi, ldeologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h. 32.
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Pada dasarnya, seluruh nilai dalam Islam berpusat pada tauhid
(keesaan Allah). Karena tauhid merupakan fondasi seluruh bangunan ajaran
Islam, yang mana didalamnya terdapat hukum-hukum alam (sunnah Allah)
dan hukum moral (akhlak) yang kebenarannya bersifat mutlak.”

Dengan konsep keimanan (ketauhidan) semacam itu, menjadikan
orang yang beriman akan selalu ingat kepada Allah, berusaha menjaga serta
meningkatkan  kualitas  dirinya  sebagai  khalifah Allah  dengan
mengidentifikasi diri dengan sifat-sifat kemuliaan Allah yang dapat
berakhlaqul karimah.”

Islam menyediakan suatu norma yang luas tentang manusia. Norma
itu memiliki kestabilan karena nilai-nilai tersebut dianggap sebagai hal-hal
mutlak berasal dari sifat absolut Tuhan. Perubahan kontekstual hanya berupa
perubahan tekanan dan fokus karena ruang dan waktu, bukan perubahan
esensi nilai. Berdasarkan itu, maka wajar manusia itu menjadi khalifah Allah
di bumi karena nilai-nilai yang dimilikinya adalah nilai-nilai Tuhan. Untuk
menyadari otoritas itu dalam kehidupan aktualnya, maka manusia harus
memiliki kebijaksanaan.

Oleh karena itu, pendidikan agama harus melatih kepekaan seseorang
sedemikian rupa sehingga perilaku mereka dalam kehidupan diatur oleh

nilai-nilai Islam yang sangat dalam dirasakan. Sikap itu berasal dari

%2 |bid., h. 83-84.
% Ibid., h. 98-100.
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keyakinan kepada Tuhan yang begitu dalam, yang lahir dalam bentuk
menerima semua aturan Tuhan.”*

Dalam bidang pertumbuhan spiritual dan moral, pendidikan agama
yang baik, dapat menolong individu untuk menguatkan iman, aqgidah, dan
pengetahuannya terhadap Tuhannya dan dengan hukum-hukum, ajaran-
ajaran moral agamanya. Begitu juga dengan membentuk keinginan yang
betul dalam melaksanakan tuntutan-tuntutan iman yang kuat kepada Allah
dan pemahaman yang sadar terhadap ajaran-ajaran agama dan nilai-nilainya
dalam kehidupan sehari-hari dan pada seluruh bentuk tingkah lakunya dan
dengan hubungan-hubungannya dengan Tuhannya, dengan sesama manusia,
serta dengan seluruh makhluk yang lain.””

Pembinaan iman, taqgwa, dan akhlaq mulia serta pembudayaan pada
dasarnya meliputi pembinaan tentang keyakinan, sikap, perilaku, dan akhlaq
mulia serta nilai-nilai luhur budaya bangsa. Semua aspek kehidupan tersebut
dapat berkembang apabila terdapat pemahaman, wawasan keagamaan dan
budaya yang diperoleh dari proses alih pengetahuan, serta internalisasi nilai-
nilai Qur’ani dan budaya yang diperoleh dari proses alih nilai.

Di samping faktor pembiasaan dan keteladanan, pembinaan iman,

tagwa dan akhlaq mulia serta pembudayaan dalam keluarga, juga dapat lebih

% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda

Karya, 1992), h. 69-70.

h. 35.

% Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, (Jakarta : Pustaka Al-Husna, 1992),
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berhasil karena adanya penghayatan terhadap nilai-nilai Qur’an yang
melahirkan keyakinan, sikap, perilaku, serta akhlaq mulia.

Tujuan yang akan dicapai adalah membentuk manusia yang beriman,
bertagwa, berakhlaq mulia, maju dan mandiri sehingga memiliki ketahanan
rohaniah yang tinggi serta mampu beradaptasi dengan dinamika
perkembangan masyarakat.”

Memasuki abad 21 ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada tantangan
yang sangat serius. Abad 21 atau era millennium ketiga, adalah suatu era
yang diprediksikan oleh pakar dan pengamat akan menyuguhkan perubahan-
perubahan. Sekaligus paling tidak awal masa ini, kita telah menyaksikan
serbuan gelombang baru dalam globalisasi peradaban dunia yang lintas
sektoral, serta sebagian yang diantaranya dapat membuat institusi-institusi
lembaga keagamaan menjadi lemah, kurang berdaya sehingga nilai-nilai
moral, etika dan kemanusiaan yang dimiliki berbagai agama tampak kurang
mampu menyinari kehidupan umat.

Pada penghujung abad 20, muncul krisis sosial multidimensi, yang
secara linier berproses pada timbulnya pertentangan antar kelompok, baik
etnis maupun agama serta mengarah pada terjadinya disintegrasi bangsa.

Dalam kondisi demikian, muncul berbagai konflik kekerasan dan kerusuhan,

% Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, op.cit., h. 14-15.
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baik berupa pengrusakan, bahkan pembakaran fasilitas umum, seperti halnya
fenomena aksi demonstrasi yang marak terjadi di kalangan mahasiswa.

Di Indonesia, tidak sedikit para mahasiswa melakukan aksinya
dengan cara tindakan kekerasan. Tindakan tersebut memunculkan para
provokator yang ingin menciptakan suasana kerusuhan. Kondisi semacam ini
memungkinkan munculnya ketidakpuasan mereka untuk menuntut keadilan
sehingga mereka melakukan aksi kekerasan. Kekerasan tersebut terjadi
karena ketiadaan nilai-nilai norma didalamnya. Tindakan tersebut banyak
terjadi di kalangan mahasiswa.”’

Melihat kenyataan tersebut, menggambarkan etika dan moral
dirasakan semakin merosot, rasa kemanusiaaan, kejujuran, dan keadilan
semakin menyusut. Akibatnya, muncul pencintraan negatif terhadap
masyarakat dan bangsa di negeri ini. Lebih jauh, fenomena ini membuat
kehidupan bangsa sangat terganggu sehingga kita perlu berpikir ulang dan
bekerja keras agar kita dapat menata peran dan misi keagamaan yang lebih
relevan pada era globalisasi ini. Dengan demikian, citra bangsa yang lebih
bermartabat di tengah-tengah pergaulan antar bangsa-bangsa di dunia dapat
kita raih kembali.”®

Untuk itu, pendidikan Islam harus mampu menjadi penyalur nilai-

nilai yang ada dalam pranata kehidupan manusia supaya tetap eksis

7 Ahmad Suaedy, Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi, op. cit., h. 382.
% Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, op.cit., h. 67-68.
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kepermukaan. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu menyerap,
mengolah, dan menganalisa serta menjabarkan aspirasi dan identitas nilai
yang dianut oleh suatu masyarakat. Artinya, pendidikan Islam harus mampu
mengalihkan dan menginternalisasi identitas masyarakat pada mahasiswa,
sekaligus mampu mewarnai perkembangan nilai masyarakat yang
berkembang dengan warna dan nilai Islami.”’

Pentingnya penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
mahasiswa diharapkan mampu menampilkan suatu sikap dan perilaku
mahasiswa yang religius sesuai dengan nilai-nilai etika Islami. Dengan
berpijak pada konsep fitrah insaniah (al-insaniah), Islam sebagai agama
serta acuan moral, memiliki landasannya tersendiri dalam bidang
pendidikan.

Akhlak merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan
masyarakat. Tanpa akhlak manusia akan sama dengan kumpulan binatang
yang tidak memahami makna penting dari kehidupan. Keberhasilan
pendidikan Islam juga melihat kepada realitas perbuatan (akhlak)
anggotanya.

Melalui analisis yang sedehana ini, terlihat jelas bahwa pendidikan
agama dan akhlak memiliki hubungan yang erat. Tingkah laku yang baik
antara lain dapat ditumbuhkan melalui penanaman nilai-nilai pendidikan

agama. Hal ini dapat diperoleh bahwa untuk menumbuhkan moral yang baik

% Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam.,op.cit., h. 121-122.
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dapat pula diperoleh dari hasil penalaran manusia melalui rasio, sehingga
mendorong manusia untuk dapat melakukan perbuatan moral dengan baik.'"”

Oleh karena itulah, pentingnya menerapkan nilai-nilai pendidikan
agama Islam ini harus ditanamkan sebaik mungkin kepada generasi muda
saat ini khususnya kepada mahasiswa, serta juga menanamkan nilai-nilai
moral yang baik untuk menjunjung tinggi nilai-nilai moral Islam, yang
didalamnya berkaitan dengan pendidikan akhlak manusia. Dengan
diterapkannya nilai-nilai tersebut, maka mahasiswa dapat membentuk insan
generasi muda, yang mana dapat membentuk kepribadian manusia dengan

akhlaqul karimah, serta sarat akan nilai-nilai moral Islam.

' Said Agil Husin Al-Munawar, Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam Sistem
Pendidikan Islam, op.cit., h. 29-31.
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Letak Geografis Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya merupakan salah
satu dari lima fakultas di lingkungan IAIN yang berada di jantung kota
Surabaya, yang terletak di wilayah Surabaya Selatan. Dilihat secara
geografis, lokasinya ialah dalam satu komplek dengan fakultas-fakultas lain,
yaitu Fakultas Adab, Fakultas Dakwah, Fakultas Syari’ah, dan Fakultas
Ushuluddin. Tepatnya berada di Jalan Achmad Yani No. 117 Surabaya.
Wilayah TAIN Sunan Ampel Surabaya menempati areal tanah seluas
+ 8 hektare dan dikelilingi oleh pagar tembok dengan batas-batas wilayah
sebagai berikut :
a. Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Achmad Yani dan lintasan rel
kereta api.
b. Sebelah utara berbatasan dengan pabrik kulit dan perumahan penduduk
Wonocolo.
c. Sebelah timur berbatasan dengan perbatasan pemukiman penduduk
Jemur Wonosari, Wonocolo.

d. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan menuju Rungkut Industri.
104
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Sejarah Berdirinya Fakultas Tarbiyah

Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Ampel Surabaya, pada awalnya
merupakan salah satu fakultas cabang yang terletak di Bojonegoro didirikan
pada tanggal 14 Mei 1970. Berdirinya Fakultas Tarbiyah ini didasarkan atas
permintaan masyarakat Jawa Timur yang mempunyai minat besar untuk
belajar ke-tarbiyah-an dan ketidakseimbangan antara tenaga guru agama
Islam dengan pertumbuhan sekolah yang terus meningkat dengan cepat pada
waktu itu.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 33 tahun 1985, Fakultas
Tarbiyah Bojonegoro dipindah pengelolaannya ke Surabaya. Selanjutnya,
muncul Kepres No. 9 tahun 1987 dan Surat Keputusan Menteri Agama No.
17 tahun 1988, Fakultas Tarbiyah Surabaya menjadi salah satu fakultas dari
13 fakultas yang berdiri sendiri baik secara administratif maupun akademik
dibawah naungan IAIN Sunan Ampel. Ke-13 fakultas tersebut adalah
Syariah Surabaya, Tarbiyah Malang, Tarbiyah Jember, Ushuluddin
Surabaya, Ushuluddin Kediri, Tarbiyah Mataram, Tarbiyah Pamekasan,
Adab Surabaya, Tarbiyah Tulungagung, Tarbiyah Samarinda, Syariah
Ponorogo, Tarbiyah Surabaya dan Dakwah Surabaya.

Dalam rangka efisiensi dan efektifitas institusi serta kualitas
pendidikan di IAIN Sunan Ampel, pada tahun 1997 dilakukan perampingan

dari 13 fakultas menjadi 5 fakultas. Fakultas-fakultas yang berada di luar
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Surabaya diubah menjadi STAIN, sedangkan 5 fakultas yang masih tetap di
bawah TAIN Sunan Ampel adalah Adab, Syari’ah, Dakwah, Tarbiyah dan
Ushuluddin.

Pada awal berdirinya, Fakultas Tarbiyah hanya memiliki satu
jurusan, yakni Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). Pada tahun 1983
berdiri satu jurusan baru, yaitu Jurusan Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dan
pada tahun 1994 berdiri pula Jurusan Kependidikan Islam (KI). Mulai tahun
akademik 2005/2006 Fakultas Tarbiyah membuka Program Studi Tadris
Bahasa Inggris dan Tadris Matematika. Sedangkan sejak tahun 2007,
bersama-sama dengan LAPIS PGMI (dibawah sponsor pemerintah
Australia) didirikan Program Studi PGMI. Dengan demikian, saat ini
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel memiliki 6 Jurusan (PAI, PBA, KI,
PMT, PBI dan PGMI).

Di samping itu, sejak tahun 2006 Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan
Ampel Surabaya juga menyelenggarakan program Akta IV. Hingga saat ini
program ini telah meluluskan banyak Sarjana.

Dalam upaya meningkatkan kualitas, dilakukan akreditasi melalui
Badan Akreditasi Nasional (BAN) terhadap Fakultas Tarbiyah Surabaya.
Berdasarkan akreditasi tersebut yang tertuang dalam Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 017/ BAN-PT/AK-IV/VII/2000

dan No. 018/BAI-PT/AK-IV/VII/2000 tertanggal 21 Juli 2000 menetapkan
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bahwa juruan PAI, PBA, dan KI telah terakreditasi dengan masing-masing

mendapat nilai A, B, dan B.'

Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Tarbiyah

a. Visi
Terwujudnya Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya sebagai
pusat kajian dan pengembangan pendidikan Islam yang unggu,

kompetitif dan menjadi rujukan lembaga pendidikan.

b. Misi
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran daam bidang
pendidikan Islam sevara profesional akuntabel dan berdaya saing
tinggi.
2) Mengembangkan penelitian pendidikan Islam yang reevan dengan
kebutuhan masyarakat.
3) Memberikan kontrbusi terhadap pengembangan kualitas pendidikan

Islam.

c. Tujuan
1) Menghasilkan sarjana pendidikan Islam yang profesional, unggul

dan berdaya saing.

' Di akses : http://www.sunan-ampel.ac.id/, (Rabu, 22 Juni 2011, Jam 10.00 WIB).
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2) Menghasilkan produk pemikiran dan pengembangan pendidikan
Islam yang up to date dan inovatif.
3) Menghasilkan model layanan jasa pendidikan Islam yang

berkualitas.?

Struktur Organisasi

Sebagaimana lembaga pendidikan tinggi lainnya, Fakultas Tarbiyah
juga memiliki struktur organisasi, pimpinan tertinggi adalah Dekan, yang
tugasnya mengurus hal-hal yang berhubungan dengan intern dan ekstern
kampus, dan dalam menjalankan tugas Dekan dibantu oleh Pembantu Dekan
(PD I) yang spesifikasinya di bidang akademik atau dengan kata lain dalam
bidang pendidikan dan pengembangan ilmu. Selain Pembantu Dekan (PD 1),
terdapat Pembantu Dekan (PD II) yang bergerak dalam bidang administrasi
dan keuangan, sedangkan Pembantu Dekan (PD III), spesifikasinya dalam
hal kemahasiswaan atau dengan kata lain mengurusi kehidupan / aktifis
mahasiswa di Kampus.

Dalam pengelolaan akademik, Fakultas Tarbiyah memilki 3 jurusan,
masing-masing di pimpin oleh Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan. Untuk
merealisasikan pengelolaan administrasi urusan kantor sehari-hari, di pimpin

oleh seorang kepala bagian Tata Usaha yang membawahi 3 sub bagian,

2 Di akses : http://www.sunan-ampel.ac.id/, (Rabu, 22 Juni 2011, Jam 10.00 WIB).
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yaitu: Sub bagian umum, sub bagian Kepegawaian dan Keuangan, serta sub
bagian Akademik dan Kemahasiswaan.

Dalam mewujudkan manajemen kemahasiswaan, Fakultas Tarbiyah
mempunyai badan kemahasiswaan yang dikenal dengan BEM FATA (Badan
Eksekutif Mahasiswa Fakultas Tarbiyah) yang secara langsung menangani
aktivitas kemahasiswaan dalam kampus.

Berikut ini adalah Struktur Organisasi Fakultas Tarbiyah :

1. Dekan : Dr. H. Nur Hamim, M. Ag.

2. Pembantu Dekan I . Dr. H. Ali Mudlofir, M. A.

3. Pembantu Dekan II : Drs. H. Sholehan, M. Ag.

4. Pembantu Dekan III : Dr. H. Abd. Kadir, M. A.

5. Kepala Bagian Tata Usaha : Drs. H. Chairul Huda, M. Si.
a. Kepala Sub Bag. Umum : Nasrukin, SH, MH

b. Kepala Sub Bag.
Kepegawaian & Keuangan . Supriyadi, SH, MM
c. Kepala Sub Bag. Akademik
Dan Kemahasiswaan : Dra. Hj. Siti Nur [lmah
6. Ketua Jurusan
Pendidikan Agama Islam : Drs. H. Syaifuddin, M. Pd. I

Sekretaris Jurusan : Rubaidi, M. Ag.



110

7. Ketua Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab : Drs. Junaedi, M. Ag.
Sekretaris Jurusan : Syafi’i, M. Ag.

8. Ketua Jurusan
Kependidikan Islam : Dra. Husniatus Salamah Z, M. Ag
Sekretaris Jurusan : Dra. Mukhlisah AM, M. Pd.

9. Ketua Jurusan
Pendidikan Matematika : Drs. A. Saepul Hamdani, M. Pd.
Sekretaris Jurusan : Maunah Setyowati, M. Si.

10. Ketua Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris : Dra. Irma Soraya, M. Pd.
Sekretaris Jurusan : Siti Asmiyah, S. Pd.

11. Ketua Jurusan
Pend. Guru Madrasah Ibtidaiyah ~ : Drs. H. Munawir, M. Ag.

Sekretaris Jurusan . Jauharoti Alfin, M. Si.

Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah bagan struktur organisasi

yang ada di Fakultas Tarbiyah.
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7. Sarana dan prasarana
Sarana dan prasarana yang disediakan adalah untuk menunjang
keberhasilan pendidikan di Kampus semaksimal mungkin. Berikut ini
mengenai data sarana dan prasarana yang ada di Fakultas Tarbiyah.

Tabel
Sarana dan Prasarana Fakultas Tarbiyah

No. Sarana dan Prasarana Jumlah

1. | Gedung perkuliahan

v' Gedung A 16 Kelas
v Gedung B 16 Kelas
v" Gedung PGMI 4 Kelas
2. | Gedung Perkantoran
v Ruang Sidang 1 Unit
v Ruang Dosen 1 Unit
v Ruang Kantor Jurusan 6 Unit
v" Ruang Transit Dosen 3 Unit

3. | Sarana Pelengkap

v' Mikro Teaching 2 Unit

v' Laboratorium Bahasa 2 Unit

v" Laboratorium Matematika 1 Unit

v LCD + AC Masing-masing kelas tersedia
v" Bangku Kuliah Masing-masing kelas 50 Unit
v' Papan Pengumuman 1 Buah

v Kamar Kecil 8 Unit (@ Laki2 & Pr)

v" Administrasi Akademik 1 Unit

Sumber : Dokumentasi Akademik Subbag. Umum Fakultas Tarbiyah, 2011
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Berikut ini merupakan petugas administrasi akademik yang ada di

Fakultas Tarbiyah, yaitu sebagai berikut :

Struktur Administrasi Akademik Fakultas Tarbiyah

Kepala Sub Bagian Dra. Hj. Siti Nur Ilmiah
Jurusan PAI Mariyani, S. Ag
dan Miftakhus Surur, S. Pd. I

Legalisir Sertifikasi

Ana Muslidah

Jurusan PBA Helma Alfanawati, S.E
Muhammad Rozikin, S. Pd. I

Jurusan KI Atok Urrohman, S.H

Jurusan PMT Siti Muzayyanah, S. M. Pd

Yuni Arrifada, M. Pd
Jurusan PBI Mukhlisin, S. Ag
Ainun Syarifah, M. Pd. I
Jurusan PGMI Musayadi, S. Ag

Legalisir [jazah S1 dan Surat
Menyurat

Noer Endah, S. Ag

Sumber : Dokumentasi Akademik Fakultas Tarbiyah, 2011.




113

Deskripsi Mahasiswa Demonstran Fakultas Tarbiyah
Berikut ini adalah sebagian dari daftar nama-nama mahasiswa Fakultas
Tarbiyah yang melakukan aksi demonstrasi di IAIN Sunan Ampel Surabaya,

diantaranya yaitu sebagai berikut :

No. Nama Jurusan/ Keterangan
Semester
1. Zaini Tamim PAIL/8 Seorang aktivis mahasiswa, yang

menjabat sebagai Ketua  Senat

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Periode

2011.
2. Mu’tashim PAI/8 Seorang aktivis mahasiswa, yang
Billah menjabat sebagai Kabinet BEM
Periode 2010 & Ketua Komisariat
PMII Cab. Surabaya Selatan.
3. Abdillah PAI/8 Seorang aktivis mahasiswa di PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia) Cab. Surabaya Selatan 07
dan menjadi  Korlap (Koordinator
Lapangan) dalam Aksi Demonstrasi.
4. M. Taufiq PAIL/8 Seorang aktivis mahasiswa di PMII
Hidayat Cab. Surabaya Selatan ’07.
5. Ismail PAI/8 Seorang aktivis mahasiswa di PMII

Cab. Surabaya Selatan ’07.
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6. | M. Baharuddin PAI/8 Seorang aktivis mahasiswa di PMII

Yusuf Cab. Surabaya Selatan 07

Sumber : Observasi di Fakultas Tarbiyah 2011.

C. Perilaku Aktivis Mahasiswa Demonstran Fakultas Tarbiyah Di Kampus

Mahasiswa tidak terlepas dari peran sebuah organisasi. Sebagai seorang
aktivis, mereka selalu dipandang serta dijadikan panutan dalam pemikiran
ideologisnya. Adapun yang dimaksud dengan perilaku aktivis mahasiswa
demonstran Fakultas Tarbiyah di Kampus, yaitu : seluruh aktivitas para aktivis
mahasiswa Fakultas Tarbiyah yang berkaitan dengan nilai-nilai ajaran agama
Islam yang terwujud dalam sikap, ucapan, gerak, serta perilaku sehari-hari di
Kampus TAIN Sunan Ampel Surabaya.

Dari segi perilaku sehari-hari aktivis Mahasiswa Fakultas Tarbiyah,
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku mahasiswa, yaitu
meliputi :

1. Faktor Individu Mahasiswa
Kehidupan kota Surabaya sangat berpengaruh dalam pergaulan para
aktivis mahasiswa di Kampus. Mereka harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan yang baru. Karena dari kalangan mahasiswa berasal dari

berbagai daerah dan logat bahasa yang berbeda pula. Hal ini jelaslah dapat
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mempengaruhi perilaku sehari-hari para aktivis mahasiswa yang mayoritas
berasal dari daerah pedesaan.

Berdasarkan hasil observasi (pengamatan), bahwa perilaku para
aktivis mahasiswa pada awal semester terlihat masih malu-malu dan nilai-
nilai agama yang dibawanya dari pondok pesantren masih kental. Dalam hal
ini semisal dilihat dari cara berpakaian para aktivis mahasiswa pada semester
awal masih memakai kemeja panjang, celana panjang yang terbuat dari kain,
serta tatanan rambut yang rapi. Kemudian sekitar pada semester tiga yaitu
pencarian identitas diri dan eksistensinya di Kampus mulai berubah, mulai
dari cara berpakaian, cara pola pikir, serta perilaku-perilaku para aktivis
mahasiswa. Tak jarang mereka menggunakan kaos oblong, memakai celana
jeans yang terkadang sobek pada bagian lutut, dengan memakai sandal jepit,
serta tatanan rambut yang semrawut atau acak-acakan. Hal ini disebabkan
oleh masuknya ideologi-ideologi yang baru yang diperoleh dari organisasi
atau perkumpulan yang diikutinya, lingkungan, literatur-literatur yang di
baca, dan lain-lain.

Menurut pengakuan, seorang aktivis mahasiswa yang bernama Ismail

Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Semester 8, mengatakan :°

> Wawancara dengan Ismail, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011,
Jam 11.00 WIB).



116

“Dari dulu saya orangnya agak cuek, kalau ditanya soal penampilan.
Kalau mau kuliah, biasanya saya memakai kaos oblong saja. Kalau
masalah rambut, jujur, terkadang saya biarkan begitu saja”.
2. Faktor Lingkungan Kampus
Perubahan-perubahan yang terjadi pada para aktivis mahasiswa
tersebut tidak hanya dilihat dari segi cara berpakaian saja, melainkan pada
cara pergaulan mereka di Kampus. Pergaulan para aktivis mahasiswa di
dalam Kampus lebih fleksibel dalam bergaul. Mereka orangnya ramah-
ramah, sehingga mudah bergaul. Mengingat mahasiswa berasal dari berbagai
daerah dan logat bahasa yang berbeda pula. Gaya bicara mereka yang
campuran ditambah lagi dengan logat bahasa masing-masing daerah yang
kental. Hal ini terlihat gaya bicara mereka yang ceplas-ceplos. Tidak sedikit
dari mereka sering berkata kotor dan jorok, apalagi sesama teman aktivis
yang membuat mereka cepat akrab dan terkesan urakan.
Hal ini dibuktikan oleh pengakuan dari Abdillah, seorang aktivis
PMII Cabang Surabaya Selatan ’07 yang berasal dari Madura, dia
mengatakan :*
“Saya kalau nongkrong dengan temen-temen biasanya memakai bahasa

campuran. Apalagi kalau dengan temen-temen sesama Maduranya, So
pasti logat bahasa saya mesti keluar”.

* Wawancara dengan Abdillah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011,
Jam 11.10 WIB).
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Aktivitas perkuliahan dimulai pada jam tujuh pagi dan biasanya
berakhir pada jam lima sore. Disela-sela break dari aktivitas perkuliahan,
biasanya para aktivis mahasiswa hanya nongkrong di kantin atau di Kantor
Sekretariat. Di kantin, aktivitas mereka hanya sekedar ngobrol santai, jarang
sekali terlihat mereka berdiskusi. Sama halnya di kantin, di Kantor
Sekretariat (BEM) Fakultas Tarbiyah, aktivitas yang mereka lakukan tidak
jauh berbeda dengan yang dilakukan di Kantin, mereka hanya sibuk ngobrol,
bercanda, tidur-tiduran, bahkan tak jarang diantara mereka ada yang main
kartu. Hanya sesekali mereka terlihat rapat dan diskusi, itupun apabila ada
acara-acara penting, seperti Raker (Rapat Kerja), Seminar, Diklat, serta
acara-acara penting lainnya. Aktivitas tersebut biasanya sampai malam hari.

Menurut pengakuan, seorang aktivis mahasiswa yang bernama Zaini
Tamim Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI Semester 8, yang juga menjabat
sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah periode 2011,
mengatakan :’

“Saya dulu memang dari pondok, dan orangnya terkesan pendiem
banget. Tetepi sekarang sudah mulai agak berubah. Berubahnya karena
apa yaitu semenjak saya mengikuti organisasi dan ngumpul-ngumpul
bareng dengan temen-temen, entah itu sekedar nongkrong atau diskusi.

Saya mendapatkan pengalaman dari situ, maka ideologi dan cara
berpikir saya sudah mulai berubah dan berkembang. Bahkan dengan

> Wawancara dengan Zaini Tamim, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan 07, dan sekarang menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Periode 2011, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam
11.30 WIB).
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pengalaman itulah saya dapat mulai membuka wawasan serta membuka
pergaulan dengan temen-temen yang lain™.
Dari segi perilaku keagamaan para aktivis mahasiswa yang berkaitan
dengan nilai-nilai ajaran agama Islam, meliputi :
1. Aktivitas Shalat yang dilakukan oleh aktivis Mahasiswa

Shalat merupakan ibadah yang paling utama untuk membuktikan
keislaman, keimanan, serta ketaqwaan seseorang terhadap Tuhannya. Untuk
mengukur atau melihat seberapa jauh keimanan serta ketagwaannya melalui
ibadah shalat, dapat dilihat dari kerutinan serta keikhlasan dalam
mengerjakan shalat. Karena shalat sebagai tiang agama, yang merupakan
sebuah perintah atau keharusan yang wajib dilakukan oleh umat Islam dalam
kondisi apapun, dimanapun, dan kapanpun dimana ia berada.

Demikian halnya dengan perilaku para aktivis muahasiswa yang
berkaitan dengan nilai-nilai ajaran agama. Dalam hal ini, terkait dengan
masalah peribadatan yaitu kewajiban melakukan ibadah shalat. Kebanyakan
para aktivis mahasiswa yang sedang sibuk pada kegiatan-kegiatan penting,
seperti seminar, diklat, Raker, dan kegiatan-kegiatan lainnya biasanya
mereka tidak sempat mengerjakan shalat, itupun kalau mengerjakan tidak
selalu dikerjakan dengan tepat waktu, bahkan tidak jarang dari mereka yang

lupa akan kewajibannya itu.
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Kalau sudah sibuk seperti itu, sementara kesibukan tersebut
merupakan rutinitas dan hal yang wajar tenu tidak ada alasan untuk lupa atau
tidak sempat mengerjakan shalat, bahkan terkadang ditinggakan. Terlebih
lagi pada waktu shalat Jum’at, mereka mengakui bahwa mereka akan
berangkat, apabila lgomah sudah dikumandangkan, padahal mereka masih
asyik nongkrong dan tidur-tiduran di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah.
Alasannya mereka, karena jarak kantor BEM dengan masjid Kampus sangat
dekat.®

Hal ini dibenarkan oleh M. Baharuddin Yusuf, seorang aktivis
mahasiswa di PMII Cabang Surabaya Selatan, dia mengatakan :’

“Kalau pas Jum’atan, aku nyantae-nyantae dulu di BEM. Pas mau
adzan, aku baru mandi trus berangkat. Lagian jaraknya ke masjid khan
deket banget gitu.”

Bagi orang-orang yang sejak dini tertanam nilai-nilai agama dan
terbiasa mengerjakan sholat, tentu akan dapat merasakan dan memahami
makna sholat yang sesungguhnya. Walaupun pengamalan spiritual tersebut
berbeda antara satu orang dengan orang lainnya, namun mereka kebanyakan
merasakan hal yang sama yakni ketentraman batin. Demikian halnya dengan

aktivis mahasiswa IAIN yang sejak dini telah tertanam nilai-nilai agama,

5 Observasi di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam 10.30 WIB).

7 Wawancara dengan M. Baharuddin Yusuf, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Cabang Surabaya Selatan ’07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27
Juni 2011, Jam 11.40 WIB).
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tentu pemahaman mereka tentang sholat lebih baik dibandingkan dengan

orang awam kebanyakan.

Akhlak aktivis Mahasiswa terhadap Dosen atau Karyawan

Aktivis mahasiswa merupakan civitas akademika yang aktif dalam
lembaga kemahasiswaan dan mengadakan interaksi dengan orang-orang
yang terlibat dalam aktifitas kampus, baik dosen, pejabat IAIN, karyawan
dan sesama aktivis serta mahasiswa non aktivis. Mahasiswa/aktivis
mahasiswa membutuhkan dosen, karena dosen memliki ilmu yang akan
ditransferkan kepada mahasiswa sebagai peserta didik. Tetapi dosen bukan
hanya sekedar guru (karena mengajar) tetapi mereka bisa juga menjadi
teman untuk berdiskusi/berdialog tentang banyak hal, atau kadang dapat
dijadikan sebagai pengganti orang tua yang jauh dikampung. Meskipun
demikian, dosen harus tetap dihormati, dihargai sebagai sosok yang telah
mengarahkan serta membimbing mahasiswa.

Hubungan antara dosen dengan mahasiswa/aktivis mahasiswa agar
terjalin secara harmonis, tentu harus berpegang pada aturan-aturan atau
norma-norma yang ada baik norma agama ataupun norma masyarakat. Pada
kenyataannya yang terjadi selama ini ada juga aktivis mahasiswa ketika
berpapasan dengan dosen bersikap cuek atau acuh tak acuh, seolah-olah
tidak mau tahu. Berdasarkan hasil observasi, ketika aktivis mahasiswa

berpapasan dengan dosen, sikap mereka terkadang yang cuek. Pada saat jam
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perkuliahan, mereka malah asyik nongkrong di depan kantor BEM Fakultas
Tarbiyah. Setelah perkuliahan hampir selesai, mereka baru masuk ke dalam
ruangan kelas, dan tidak jarang dari mereka menggunakan kaos oblong,
dengan bersandal jepit, serta tatanan rambut yang semrawut atau acak-
acakan, pakaian tidak rapi, sehingga menimbulkan kesan yang kurang
mencerminkan mahasiswa yang sopan.®

Begitu juga terhadap karyawan pun seolah-olah tidak ada rasa
sungkan atau menghargai jerih payah mereka. Padahal masalah administrasi,
dana untuk kegiatan organisasi atau kelembagaan mahasiswa yang
mengurusi adalah karyawan-karyawan tersebut.

Terkadang kala karyawan bagian akademik justru bentrok dengan
para aktivis mahasiswa, misalnya terkait dana untuk KKN yang sampai saat
ini belum terealisasikan. Namun, kadang kala pihak akademik atau rektorat
juga berlaku seenaknya sendiri. Alasannya karena dana tersebut masih dalam

proses. Padahal kenyataannya, tidak terdapat realisasi yang jelas.

Akhlak aktivis Mahasiswa dengan Lingkungan Kampus
Memang aktivis mahasiswa banyak disibukkan dengan kegiatan-
kegiatan, seperti seminar, Raker, diskusi, Baksos, diklat, dan banyak yang

lainnya yang dapat menyita waktu kuliah, bahkan waktu shalat juga. Karena

WIB).

¥ Observasi di Ruang Kelas Gedung Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam 10.45
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itu, pergaulan antara mahasiswa dengan mahasiswi lebih bebas dan akrab.
Hal ini dibuktikan bahwa intensitas pertemuan keduanya lebih lama, karena
sering bertemu. Sudah menjadi hal yang biasa bila para aktivis mahasiswa
dan mahasiswi berboncengan dengan posisi yang kurang sopan, bahkan
berboncengan bertiga di depan lingkungan Kampus.

Belum lagi aktivitas di dalam kantor BEM Fakultas Tarbiyah,
sebagian mereka ada tidur, ada yang duduk berdua antara laki maupun
perempuan, yang menurut mereka hal tersebut sudah dianggap biasa.

Tentu saja hal tersebut tidak pantas dilakukan oleh aktivis
mahasiswa, yang jelas mereka mengetahui akan batasan-batasan antara laki-
laki dan perempuan dalam pergaulan menurut ajaran Islam, antara laki-laki
dan perempuan yang bukan muhrim tidak boleh berduaan. Sebagai calon
guru agama, mereka seharusnya membiasakan diri untuk menjaga sikap dan
perilaku mereka dalam kehidupan di Kampus.

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan, maka dapat terlihat
bahwa perilaku aktivis mahasiswa demonstran Fakultas Tarbiyah TAIN
Sunan Ampel Surabaya di Kampus tidak sesuai dengan nilai-nilai ajaran
Islam. Apalagi mereka menuntut ilmu di lembaga pendidikan yang berbasic
Islami, yang mana profil Fakultas Tarbiyah ialah sebagai calon guru agama.’

Sebagian besar mereka sadar akan hal itu. Pada dasarnya mereka

menginginkan agar image atau persepsi negatif terhadap perilaku aktivis

? Observasi di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam 11.00 WIB).
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mahasiswa Fakultas Tarbiyah sedikit demi sedikit dapat dihapus dengan hal-
hal yang lebih menunjukkan identitas sebagai identitas kepemimpinan,
keilmuan yang mereka peroleh dari kegiatan berorganisasi di IAIN. Mereka
sebagai calon sarjana Muslim yang profesional serta yang akan menjadi

agen of change, panutan bagi masyarakat luas.

D. Analisis Data
Untuk lebih jelasnya, berikut ini tentang pemaparan uraian yang lebih
terinci dari hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk analisis data, maka
penulis paparkan sebagai berikut :
1. Pemahaman Mahasiswa Tentang Demonstrasi
Demonstrasi merupakan salah satu wujud nyata kepedulian
masyarakat terhadap perkembangan dan nasib bangsa ini. Demonstrasi juga
menjadi pertanda bahwa masih ada aspirasi masyarakat yang tidak
tersampaikan.
Unjuk rasa (demonstrasi) biasanya dilakukan oleh kelompok
mahasiswa. Hampir di seluruh kota-kota besar di Indonesia, mahasiswa
turun ke jalan untuk melakukan aksi demonstrasi, yang tujuannya untuk

menyatakan pendapat kelompok tersebut atau penentang kebijakan yang
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dilaksanakan suatu pihak atau dapat pula dilakukan sebagai sebuah upaya
penekanan secara politik oleh kepentingan kelompok.'’

Demonstrasi itu tidak terlepas dari eksistensi atau keberadaan
seorang mahasiswa. Hal ini dibuktikan oleh Moh. Nurhakim, dalam bukunya
Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan Budaya
Global), mengatakan bahwa peran mahasiswa ialah merupakan insan
gencrasi muda yang mana perannya sebagai agent of change (agen
perubahan) serta agent of social control (agen kontrol sosial), yang berusaha
belajar mengembangkan pemikiran kritis, yang selalu kaya akan ilmu
pengetahuan, serta keingin tahuannya tentang berbagai informasi. Selain itu,
mahasiswa dapat melihat dan menilai sesuatu secara objektif, terbuka dan
bebas, wawasannya luas tentang masalah akademik maupun non akademik,
dapat berkomunikasi dengan masyarakat, serta peduli terhadap masalah-
masalah sosial.

Mahasiswa selalu berusaha mengembangkan pengetahuannya dengan
cara melakukan berbagai penelitian dan eksperimen dengan tujuan untuk
memiliki keahlian dan keterampilan (skill) serta bersikap cepat dan tanggap

terhadap kepekaan dan kepedulian sosial secara khusus yang menyangkut

WIB).

' Di akses : http:/id.wikipedia.org/wiki/unjuk-rasa/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.00
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harkat dan martabat manusia, sehingga melahirkan teori dan ilmu-ilmu baru
yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas."'

Mereka juga sebagai motor penggerak kemajuan ketika masyarakat
melakukan proses pembangunan. Tongkat estafet peralihan suatu peradaban
terletak di pundak mereka. Baik buruknya nasib umat kelak, bergantung
pada kondisi pemuda dan mahasiswa sekarang ini."?

Bahkan, di pundak mahasiswa Muslim telah membawa misi suci
berupa keikutsertaan dalam mengarahkan perubahan-perubahan zaman yang
sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan (keagamaan)."

Dari hasil wawancara dengan para informan, dalam hal ini ialah para
mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah. Mereka adalah selaku orang-
orang yang melakukan aksi demonstrasi di Fakultas Tarbiyah. Dalam
kaitannya dengan hal ini, maka terlebih dahulu mereka harus mengerti dan
memahami wawasan atau pengetahuan mengenai konsep demonstrasi itu
sendiri. Tidak mungkin, apabila melakukan suatu tindakan atau perbuatan,
kita tidak mengerti atau memahami makna dari tindakan atau perbuatan kita
yang hendak kita lakukan. Begitu halnya dengan demonstrasi.

Berdasarkan pendapat Zaini Tamim, seorang mahasiswa Tarbiyah

Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII Cabang Surabaya

"' Moh. Nurhakim, Islam Responsif (Agama di Tengah Pergulatan Ideologi Politik dan
Budaya Global), (Malang : UMM Press, 2005), Cet. I, h. 238.

' Di akses : http:/codycoding.wordpress.com/2010/02/22/peranan-mahasiswa-dalam-
kehidupan-sosial-masyarakat/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.15 WIB).

'3 Moh. Nurhakim, Islam Responsif, op.cit., h. 239.
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Selatan ’07 dan sekarang menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah periode 2011. Menurutnya, bahwasanya demonstrasi itu bagian
dari kehidupan mahasiswa. Hal ini terungkap dalam statement-nya sebagai
berikut :'*
“Kalau menurut saya, demonstrasi itu adalah bagian dari kehidupan
mahasiswa yang mana mahasiswa merupakan agen of change dan agen
of social control. Dan sebagai mahasiswa kita harus bisa memposisikan
diri kita sebagai mahasiswa yakni mempertahankan dan mempertegas
status kita itu sendiri yakni bisa menyampaikan segala apa yang
namanya aspirasi dari masyarakat atau aspirasi dari rakyat kepada
pihak birokrat, entah itu pihak birokrat kampus maupun birokrat
pemerintahan.”

Zaini Tamim juga menambahkan bahwa mengenai demonstrasi
sendiri, tidak hanya pada aspek penyampaian aspirasi saja, tetapi bagaimana
mahasiswa itu dapat mengaplikasikan dunia intelektual mereka dalam
bentuk teori, baik teori sosial maupun teori-teori yang lainnya untuk
menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi di sekitarnya.

Mengenai peran mahasiswa, dia juga menuturkan bahwa mahasiswa
hidup di lingkungan Kampus, terutama di dunia pendidikan, jelaslah bahwa
peran mahasiswa ialah sebagai motor penggerak dari dunia pendidikan itu

sendiri. Karena selain sebagai agen of change and agen of social control,

peran mahasiswa juga sebagai kaum intelektualis, yang mana tidak terlepas

'Y Wawancara dengan Zaini Tamim, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan ‘07, dan sekarang menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Periode 2011, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam
10.30 WIB).
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dari dua hal yaitu proses intelektual dan proses kultural. Proses intelektual
ialah bagaimana mahasiswa itu berusaha menjadi intelektualis yang dapat
memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan yang ada di
sekitarnya. Kemudian mengenai proses kultural, jelas bahwa dalam diri
mahasiswa itu telah terpatri atau tertanam untuk berkembang menjadi
mahasiswa yang progressif untuk menyikapi realita pendidikan yang terjadi.
Dari sinilah letak tanggung jawab seorang mahasiswa yang dapat
memposisikan dirinya sebagai kaum intelektualis, baik individu maupun
kelompok.

Dalam statement-nya, dia juga menuturkan bahwa demonstrasi itu
perlu dilakukan. Karena realitas itu bergerak. Dengan adanya demonstrasi,
kita dapat menyalurkan suara-suara yang selama ini tidak dapat
tersampaikan oleh rakyat melalui mahasiswa. Sebagaimana statement-nya
berikut :

“Demonstrasi itu perlu dilakukan. Kalau ditanya perlu, ya karena
realitas itu bergerak. Itu adalah kata-kata yang saya pegang dan istilah
yang saya pakai, dari meminjam bahasanya Karl Marx. Maksudnya
ialah apabila kita tidak bergerak, mengikuti realitas itu, maka kita akan
tergerus atau terjerumus ke dalam realita itu sendiri, seperti itu.”

“Dengan adanya demonstrasi itu, kita dapat menyalurkan suara-suara
yang selama ini tidak bisa tersampaikan oleh rakyat, sehingga
mahasiswa yang paling independen itu wajib berdemonstrasi, asalkan

dapat mematuhi kode etik, entah itu kode etik sebagai mahasiswa
maupun kode etik sebagai warga negara yang baik.”
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Senada dengan Zaini Tamim, Mu’tasim Billah, seorang aktivis
mahasiswa, yang aktif berorganisasi di PMII Cabang Surabaya Selatan *07
dan sekarang menjabat sebagai Kabinet BEM Periode 2010 serta Ketua
Komisariat PMII Cabang Surabaya Selatan. Dia menuturkan bahwa
demonstrasi itu adalah hanya menuntut hak-hak mahasiswa dari pihak
birokrasi Kampus. Statement tersebut ialah: °

“Demo yang saya ketahui adalah hanya satu tujuan dari kami ialah
hanya menuntut hak-hak mahasiswa seluruh IAIN, khususnya di
Tarbiyah, mulai dari dana SPP, kemudian dari praktikum, sampai pada
kinerja dari pihak pimpinan birokrasi kampus atau rektor”.

Demonstrasi itu tidak terlepas dari eksistensi atau keberadaan
mahasiswa. Menurutnya, karena peran mahasiswa dalam dunia pendidikan
ialah seorang pencari ilmu. Selain itu, dalam dunia sosial, peran mahasiswa
ialah sebagai agen pembaharu atau agen perubahan-perubahan yang ada di
lingkungan masyarakat.

Dia juga menambahkan bahwa aksi demonstrasi itu perlu dan wajib
dilakukan. Hal ini terkait dengan kinerja pihak birokrasi kampus yang
terkesan tidak tanggap terhadap problematika yang dialami oleh mahasiswa.

Sebagaimana statement-nya berikut :

“Bagi saya sendiri, demonstrasi itu adalah sebuah hukum yang wajib.
Apabila di kampus ini tidak teratur atau sedikit merugikan mahasiswa.

!5 Wawancara dengan Mu’tashim Billah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Cabang Surabaya Selatan ‘07, dan sekarang masih menjabat sebagai Kabinet BEM Periode 2010 &
Ketua Komisariat PMII Cabang Surabaya Selatan, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas
Tarbiyah , (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 10.55 WIB).
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Artinya, perlu. Karena, apabila suatu pimpinan itu tidak diingatkan
dengan sebuah tindakan demonstrasi, kalau hanya audiensi kebanyakan
lupa, maka perlu melakukan aksi demo itu. Dengan jujur, kalau kita
tidak aksi, maka pimpinan kita akan lemah lembut dan hanya diam saja,
sehingga mereka tidak tanggap atau seoalh-oleh tidak memperdulikan
mahasiswa seperti itu.”

Menurut Abdillah, selaku mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jur. PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia) Cabang Surabaya Selatan *07, menegaskan bahwa :'°

“Demo itu ya, kita menyuarakan hak-hak terhadap atasan yang
mgmberikan kebijakan yang tidak berpihak kepada bawahan, hanya itu
saja”.

Sebagaimana peran mahasiswa adalah agen of change and agen of
social control. Abdillah juga menambahkan bahwa demonstrasi itu sendiri
sangat terkait dengan kehidupan yang ada di Kampus. Karena mahasiswa
menjadi bahan keseimbangan dari kaum birokrasi Kampus. Berikut ini
statement-nya :

“Kalau mahasiswa tidak bertindak, tidak menyampaikan aspirasinya,

maka keadaan Kampus ini tidak pernah aman gitu Iho, dan Kampus ini
hanya punya kepentingan dari sebagian orang atasan saja, seperti itu.”

Melihat keadaan tersebut, menurutnya, bahwa aksi demonstrasi
sangat perlu dilakukan, bahkan itu sangat diwajibkan bagi mahasiswa.

Sebagaimana statement-nya berikut :

'® Wawancara dengan Abdillah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan ‘07, dan menjadi Korlap (Koordinator Lapangan) Aksi Demonstrasi, wawancara
bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 11.15 WIB).
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“Demonstrasi itu sangat perlu dilakukan bahkan itu sangat diwajibkan
bagi mahasiswa. Alasannya, karena mahasiswa yang memang sebagai
orang yang menempuh dalam pendidikan, kemudian tanpa adanya
pergerakan, tanpa adanya suatu tindakan dari mahasiswa, maka
banyak dari kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh birokrat-birokrat
Kampus ini sangat tidak berpihak kepada mahasiswa bahkan bisa
mencekik mahasiswa itu sendiri, seperti itu.”

Hal ini juga diperkuat oleh M. Taufiq Hidayat, seorang mahasiswa
Fakultas Tarbiyah Jur. PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII
(Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ’07.
Menurutnya, demonstrasi itu ialah suatu tindakan yang dilakukan oleh
mahasiswa untuk menuntut hak-haknya terhadap kebijakan-kebijakan yang
ada di Kampus yang selama ini tidak memihak kepada mahasiswa. Dan itu
akan menjadi sebuah pembodohan bagi mahasiswa itu sendiri. Berikut
statement-nya :'’

“Kalau menurut saya, sebenarnya demonstrasi itu adalah suatu
tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk menuntut hak-haknya
terhadap apa, terhadap kebijakan-kebijakan yang ada di Institut ini.
Jadi seperti itu. Selama ini, kebijakan-kebijakan yang ada di kampus
banyak yang tidak memihak kepada mahasiswa. Jadi, kebijakan-
kebijakan yang tidak memihak kepada mahasiswa atau mahasiswa

istilahnya itu dalam sebuah bahasa pergerakan ialah *““pembodohan”
bagi mahasiswa itu sendiri, seperti itu.”

Demonstrasi memang tidak terlepas dari keberadaan suatu

mahasiswa. Menurutnya, peran mahasiswa ialah sebagai agen of change atau

"7 Wawancara dengan M. Taufiq Hidayat, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Cabang Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03
Mei 2011, Jam 11.30 WIB).
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agen perubahan di segala lini kehidupan. Jadi, peran mahasiswa ialah di
dalam pendidikan tidak lain hanyalah sebagai agen of change serta sebagai
penegak atau pemegang perubahan bagi pendidikan selanjutnya.

Taufiq juga menambahkan bahwa aksi demonstrasi itu sangat perlu
dilakukan. Karena hal ini dapat menunjang keefektivitasan program-program
atau kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh birokrat kampus.
Sebagaimana statement-nya berikut :

“Kalau menurut saya, aksi demonstrasi itu sangat perlu dilakukan.
Karena apa, hal ini dapat menunjang keefektivitasan program-program
atau kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh birokrat Kampus.

Apabila kebijakan-kebijakan tersebut tidak terpenuhi, otomatis kita
sebagai mahasiswa perlu melakukan aksi demonstrasi, seperti itu.”

Demonstrasi ialah menyuarakan hak-hak mahasiswa yang telah
dikebiri oleh birokrasi Kampus. Hal ini dituturkan oleh Ismail, seorang
mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jur. PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi

di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan

’07. Berikut penuturannya :'®

“Menurut saya, demonstrasi itu adalah menyuarakan hak-hak
mahasiswa yang dikebiri oleh birokrasi Kampus. Maksudnya dikebiri
disini itu ialah semua hak-hak mahasiswa tidak terpenuhi oleh pihak
birokrasi Kampus, seperti itu.”

'® Wawancara dengan Ismail, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011,
Jam 12.10 WIB).
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Menurutnya, peran mahasiswa itu adalah sebagai controlling dan
sebagai agen of change terhadap perubahan-perubahan bangsa ini. Maka dari
itu, aksi demostrasi itu perlu dilakukan. Alasannya ialah karena melihat hak-
hak mahasiswa itu tidak terpenuhi oleh birokrasi Kampus. Berikut
statement-nya :

“Demo itu ya perlu dan penting. Soalnya ketika hak-hak mahasiswa
dikebiri oleh birokrasi kampus. Kalau kita hanya mengkritisi lewat

tulisan saja tanpa bertindak apa-apa, itu ya gak bakalan didengarkan,
kecuali dengan tindakan aksi, seperti itu.”

Dia juga menambahkan bahwa setiap mahasiswa mempunyai hak
masing-masing dalam mengenyang pendidikan yang layak. Namun, apabila
hak tersebut tidak terpenuhi dengan baik, secara otomatis elemen-elemen
yang ada di kampus terutama mahasiswa, akan melakukan aksi
pemberontakan-pemberontakan sebagai bentuk aspirasi mereka terhadap
pihak birokrasi yang ada di kampus.

Seperti halnya Ismail, teman seangkatannya yang bernama M.
Baharuddin Yusuf, seorang mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jur. PAI Semester
8, yang juga aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ’07. juga menuturkan pemahamannya

tentang demonstrasi. Menurutnya, demonstrasi ialah bagaimana kita sebagai
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seorang mahasiswa mengutamakan sesuatu yang menjadi keluhan kita
terhadap pihak birokrasi Kampus. Sebagaimana penuturannya :'°
“Yang saya ketahui tentang demonstrasi itu, bagaimana kita sebagai
mahasiswa atau penduduk suatu lembaga itu mengutamakan sesuatu
yang menjadi keluhan di setiap bagian. Kita itu kan berada di posisi
tertinggi di jajaran mahasiswa. Jadi, apapun yang menjadi uneg-uneg

atau apapun yang tidak bisa disampaikan oleh pihak yang paling
bawah, itu kita bisa menyalurkan aspirasinya.”

Menurutnya, di dalam dunia pendidikan, kita berada di posisi yang
tertinggi di jajaran mahasiswa. Karena status kita ialah sebagai mahasiswa,
yaitu sebagai seorang pencari ilmu, maka segala problematika yang ada yang
berkaitan dengan kehidupan mahasiswa maupun kehidupan kampusnya,
akan menjadi sebuah uneg-uneg atau permasalahan bagi mereka, maka kita
bisa menyalurkan aspirasinya melalui eksistensi atau keberadaan mahasiswa
dalam masyarakat.

Dia juga menuturkan bahwa aksi demonstrasi itu perlu dilakukan.
Karena mengingat pentingnya hak-hak kita sebagai mahasiswa, yang mana
hak-hak kita tersebut telah dikebiri atau tidak dipenuhi oleh pihak-pihak
tersebut. Dengan kita melakukan aksi demonstrasi, setidaknya hak-hak kita

dapat terealisasikan dengan baik.

' Wawancara dengan M. Baharuddin Yusuf, seorang mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011,
Jam 12.30 WIB).
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Sebagaimana penuturannya sebagai berikut :

“Ya kalau memang kita itu membicarakan sesuatu sudah dengan
matang, tetapi tidak ada tanggapan kan ya perlu juga, seperti itu.”

Melihat statement atau pernyataan-pernyataan dari mahasiswa
Fakultas Tarbiyah tersebut di atas berdasarkan hasil penelitian, bahwa
sebagian dari mahasiswa Fakultas Tarbiyah tersebut telah banyak dan sudah
mengetahui atau memahami tentang konsep demontrasi itu sendiri.

Sebagian besar para mahasiswa memahami konsep demonstrasi ialah
suatu tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa, dimana untuk menuntut hak-
hak mahasiswa yang terkait tentang kebijakan-kebijakan pemerintah atau
pimpinan dari birokrasi-birokrasi yang ada di kampus, yang mana hak-hak
kita tersebut telah dikebiri atau tidak dipenuhi oleh pihak-pihak tersebut.
Bagaimana kita sebagai mahasiswa atau penduduk suatu lembaga itu
mengutamakan sesuatu yang menjadi keluhan atau permasalahan di setiap
bagian. Yang mana demonstrasi itu merupakan suatu tindakan yang
tujuannya untuk menyuarakan apa yang menjadi uneg-uneg kita sebagai
mahasiswa terhadap pihak-pihak birokrasi kampus, sehingga kita sebagai
mahasiswa dapat mengenyang pendidikan yang layak.

Mereka mengatakan bahwa demonstrasi itu memang tidak terlepas
dari eksistensi atau keberadaan suatu mahasiswa. Karena di dalam dunia

pendidikan, yang mana kita itu berada di posisi yang tertinggi yaitu sebagai
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seorang mahasiswa. Menurut mereka, di dalam dunia pendidikan, peran kita
sebagai seorang mahasiswa, ialah sebagai seorang pencari ilmu. Selain itu,
mereka menambahkan bahwa peran mahasiswa di dalam dunia sosial ialah
merupakan generasi muda yang mana perannya sebagai agen of change dan
agen of social control, sebagai penegak atau pemegang perubahan bagi
pendidikan selanjutnya, serta sebagai agen pembaharu atau agen perubahan-
perubahan yang ada di sekitarnya, terutama di lingkungan kampus maupun
di lingkungan masyarakat.

Hal inilah yang akan menjadi tugas dan tanggung jawab sebagai
seorang mahasiswa. Karena di pundak mereka sekarang ini ialah sebagai
generasi penerus bangsa ini, yang nantinya akan membawa bangsa ini akan
mengalami suatu perubahan-perubahan yang positif. Dan sebagai
mahasiswa, kita harus dapat memposisikan diri kita sebagai seorang
mahasiswa demi mempertahankan dan mempertegas status kita sendiri yakni
dapat menyampaikan segala aspirasi dari masyarakat atau menyampaikan
aspirasi dari rakyat kepada pihak birokrat, baik itu pihak birokrat kampus
maupun birokrat pemerintahan.

Mereka juga menambahkan bahwa demontrasi itu sendiri sangat
terkait dengan kehidupan yang ada di kampus. Karena mahasiswa menjadi
bahan keseimbangan dari kaum birokrasi kampus. Apabila mahasiswa tidak

bertindak atau tidak menyampaikan aspirasinya sebagai mahasiswa, maka
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keadaan kampus tersebut tidak pernah aman dan tidak akan terkoordinir
dengan baik. Selama ini, kebijakan-kebijakan yang ada di kampus banyak
yang tidak memihak kepada mahasiswa. Yang mana hak-hak mahasiswa
telah dikebiri atau tidak dipenuhi oleh pihak birokrasi kampus. Jadi,
kebijakan-kebijakan tersebut tergolong dalam istilah sebuah bahasa
pergerakan ialah suatu ““pembodohan’ bagi mahasiswa itu sendiri.

Setiap  mahasiswa mempunyai hak masing-masing dalam
mengenyang pendidikan yang layak. Namun, apabila hak tersebut tidak
terpenuhi dengan baik, secara otomatis elemen-elemen yang ada di kampus
terutama mahasiswa, akan melakukan aksi pemberontakan-pemberontakan
sebagai bentuk aspirasi mereka kepada pihak birokrasi yang ada di kampus.
Mereka juga menjelaskan bahwasanya demonstrasi itu sendiri tidak hanya
pada aspek penyampaian aspirasi saja, tetapi bagaimana mahasiswa itu bisa
mengaplikasikan dunia intelektual mereka dalam bentuk teori, baik itu teori
sosial atau teori yang lainnya yang bertujuan untuk menganalisis fenomena-
fenomena yang terjadi di sekitarnya. Karena status kita sebagai mahasiswa,
yaitu sebagai seorang pencari ilmu, maka segala problematika yang ada yang
berkaitan dengan kehidupan mahasiswa maupun kehidupan kampusnya,
akan menjadi sebuah uneg-uneg atau sebuah permasalahan bagi mereka.
Jadi, apapun yang menjadi uneg-uneg atau apapun yang tidak bisa di

sampaikan oleh pihak yang paling bawah (selaku rakyat) itu, maka kita bisa
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menyalurkan aspirasinya melalui eksistensi atau keberadaan mahasiswa
dalam masyarakat.

Melihat realita-realita tersebut, menurut mereka bahwasanya aksi
demonstrasi itu merupakan suatu keharusan bahkan sangat perlu untuk
dilakukan. Alasannya ialah dengan adanya aksi demonstrasi, mereka dapat
menyalurkan aspirasi-aspirasi yang selama ini tidak dapat tersampaikan oleh
rakyat. Mahasiswa sebagai makhluk yang paling independen (berdiri
sendiri), maka melalui mahasiswalah segala aspirasi-aspirasi masyarakat
tersebut dapat tersampaikan. Asalkan, dalam aksi demonstrasi tersebut dapat
mematuhi kode etik sebagai mahasiswa serta kode etik sebagai warga negara
yang baik.

Mereka juga menambahkan bahwasanya mahasiswa yang memang
sebagai seorang yang menempuh pendidikan. Selain itu, mahassiwa
merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki peran sebagai agen of
change dan agen of social control, yang mana membawa perubahan-
perubahan yang positif bagi bangsa ini. Tanpa adanya suatu pergerakan atau
tanpa adanya suatu tindakan dari mahasiswa, maka banyak dari kebijakan-
kebijakan yang diterapkan oleh birokrat-birokrat kampus ini sangat tidak
berpihak kepada mahasiswa bahkan bisa mencekik mahasiswa itu sendiri.
Karena hal ini dapat menunjang keefektivitasan program-program atau

kebijakan-kebijakan yang telah ditentukan oleh birokrat kampus.
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Mengingat betapa pentingnya hak-hak kita sebagai mahasiswa yang
telah dikebiri atau semua hak-hak mahasiswa itu tidak terpenuhi oleh
birokrasi kampus. Menurut mereka, apabila suatu pimpinan itu tidak
diingatkan dengan sebuah tindakan, kita hanya mengkritisi lewat tulisan saja
tanpa bertindak apa-apa bahkan hanya diam saja, maka semua hak-hak
mereka atau segala keluhan-keluhan kita tidak mungkin didengarkan bahkan
tidak ditanggapi oleh pihak-pihak birokrasi kampus, kecuali dengan
mengadakan aksi demonstrasi. Dengan melakukan aksi demonstrasi,
setidaknya segala apa yang menjadi hak mereka sebagai seorang mahasiswa

dapat terealisasikan dengan baik.

Nilai-nilai Moral Mahasiswa Demonstran

Banyak sekali aksi-aksi demonstrasi yang terjadi pada kalangan
mahasiswa. Mereka menyuarakan aspirasinya melalui tindakan-tindakan
yang anarkis, sehingga dapat merusak nilai-nilai moral mahasiswa itu
sendiri. Berikut ini beberapa peristiwa penting dalam aksi demonstrasi yang
terjadi di Kampus TAIN Sunan Ampel Surabaya, salah satu diantaranya

yaitu :
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a) Aksi demonstrasi pada tanggal 20-21 November 2007.%

Menurut sumber media detik.Surabaya, 21/11/2007, yang
berjudul “Tuntunan Mahasiswa Belum Dipenuhi, Mahasiswa IAIN
Mogok Kuliah™, dalam pemberitaanya mengatakan bahwa mahasiswa
IAIN menuntut agar pihak rektorat segera memberikan fasilitas ruang
perkuliahan di Fakultas Tarbiyah. Alasan mereka ialah karena selama
perkuliahan, mahasiswa Fakultas Tarbiyah selalu meminjam gedung
Fakultas lain yaitu di Fakultas Ushuluddin.

"Selama ini kita selalu nunut kuliah di fakultas lain yakni, di
Fakultas Ushuluddin. Tapi setiap kali kuliah di sana, selalu diusir
oleh pihak fakultas yang memiliki gedung. Dengan alasan Kkita
memiliki gedung sendiri kenapa nunut kuliah ke tempat lain,” kata
salah satu koordinator aksi, Zainal Alim saat di lokasi.

Puluhan mahasiswa tersebut berjalan mengelilingi kampus,
melakukan orasi dan membentangkan poster bertuliskan, 'Berikanlah
Hak-hak Kami', 'Ingat Pak...Kami Di sini Juga Bayar', 'Pikirkanlah
Nasib Mahasiswa', 'Hancurkan Pemimpin Yang Pelit'. Begitulah isi dari
orasi mereka terhadap pihak birokrasi Kampus.

Mereka menganggap fasilitas di Fakultas Tarbiyah kurang
memadai, yang pada akhirnya mereka melakukan penyegelan gedung

sebagai aksi protes mereka. Mahasiswa pun melakukan aksi membakar

kertas untuk menarik perhatian pihak rektorat. Namun aksi ini tidak

2 Di akses : http:/surabaya.detik.com/read/2007/11/21/tuntutan-belum-dipenuhi-
mahasiswa-iain-mogok-kuliah/, (Selasa, 26 April 2011, Jam 09.15 WIB).
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membuat pihak rektorat membubarkan mahasiswa yang berunjuk rasa.
Bahkan mereka mengancam, aksi mogok kuliah akan terus dilakukan,
selama tuntutan mahasiswa mengenai pengadaan saranan ruang belajar

tidak dipenubhi.

b) Aksi demonstrasi pada tanggal 6 Januari 2011.*'

Menurut sumber media Kompas.com, 6/1/2011, yang berjudul
“Pemilu Raya Mahasiswa Diwarnai Adu Jotos”, dalam pemberitaanya
mengatakan bahwa menyerupai pemilu di Indonesia, pemilihan Dewan
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya
berlangsung ricuh. Aksi ini terkait dengan Pemilu Raya Mahasiswa
TAIN Sunan Ampel.

Kegiatan ini dilakukan untuk memilih Gubernur Senat
Mahasiswa Fakultas dan Presiden Dewan Mahasiswa IAIN Sunan
Ampel. Pemrotes menilai bahwa Komisi Pemilu Raya Mahasiswa
(Kopurwa) sebagai pelaksana pemilihan tidak netral. Sebab, aturan yang
dibuat tidak sesuai dengan hasil Kongres Keluarga Besar Mahasiswa
IAIN Sunan Ampel yang diselenggarakan sebelumnya,

Puluhan mahasiswa sempat terjadi aksi adu jotos dan melakukan

perampasan surat suara. Aksi adu jotos tersebut berawal di Gedung A

2l Di akses : http:/gresnews.com/ch/Regional/cl/Fakultas-Tarbiyah/id/Pemilu-Raya-
Mahasiswa-Diwarnai-Adu-Jotos/, (Selasa, 26 April 2011, Jam 09.30 WIB).
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Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel sekitar pukul 09.30 pagi.
Mahasiswa yang memprotes pelaksanaan pemilu raya merebut surat
suara yang sedang dibawa oleh panitia.

Namun, petugas keamanan Kampus segera melerai. Pemrotes
pun hanya merobek-robek dan membuang surat-surat suara di sekitar
Kampus. Mereka kemudian melanjutkan orasi di sekitar Rektorat IAIN

Sunan Ampel.

Aksi Demonstrasi pada tanggal 02 Mei 2011.%

Dalam memperingati Hari Pendidikan Nasional (Hardiknas)
yang jatuh pada tanggal 02 Mei 2011. Aksi demonstrasi ini terjadi
sekitar pukul 10.00 WIB, di depan Kantor Rektorat IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Aksi ini terjadi terkait dengan dua hal saat ini yang sedang
hangat di perbincangkan di berbagai media, baik media cetak maupun
elektronik. Adapun permasalahan yang terjadi, yaitu :

Pertama, terkait dengan pencucian otak yang dilakukan oleh Organisasi
NII (Negara Islam Indonesia). Contoh di UIN Malang baru-baru ini.

Melihat fakta jebolnya perekrutan yang telah dilakukan oleh NII di PTN
(Perguruan Tinggi Negara), yang kebanyakan dilakukan di UIN yang
telah berubah menjadi dari IAIN, contohnya di UIN Malang dan UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta. Apalagi sebentar lagi IAIN Sunan Ampel

> Aksi demonstrasi terjadi pada hari Senin, 02 Mei 2011, Jam 10.00 WIB.
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Surabaya akan berubah menjadi UIN. Hal ini tentunya fungsi
manajemen pengawasan akan lebih tinggi ketika konversi ini tetap
dilaksanakan.

Melihat dampak konversi itu sendiri adalah begitu mudahnya
transformasi dan informasi di luar yang mudah masuk, sehingga indikasi
indoktrinisasi dari selubung ideologis dari organ-organ yang
menyesatkan sangat mudah. Bahkan mungkin dampak lainnya adalah
mudahnya budaya baru yang masuk, sehingga mengakibatkan krisis
identitas sebagai perguruan tinggi Islam. Dan masih banyak hal-hal lain
apabila konversi ini tetap dilaksanakan, meski tidak menutup mata
terhadap dampak positifnya.

Kedua, kasus yang seakan "Shahih likulli Zaman Wamakan", yaitu
Korupsi dalam semua lini birokrasi. Bahkan ini sudah menjadi konsumsi
informasi masyarakat umum. Kasus “Korupsi” ternyata tidak hanya
terjadi di lingkungan pemerintah dan birokrasi saja, bahkan sudah
banyak terjadi di Institusi pendidikan sekalipun.

Aksi ini sebagai tuntutan karena mereka tidak setuju dan
menolak kalau mereka disebut-sebut ikut ke dalam anggota NII yang
sekarang ini marak di perbincangkan. Selain itu, mereka menuntut hak
mereka mengenai transparasi dana perkuliahan. Mereka merasa ada

permainan politik yaitu terdapat korupsi didalamnya.
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Aksi mereka tersebut diwarnai dengan tindakan yang anarkis,
yang mana terdapat aksi dorong terhadap pihak rektorat. Selain itu, yang
lebih parahnya lagi mereka melakukan aksi besar-besaran yakni aksi
pembakaran ban sebagai bentuk kekecewaan mereka terhadap kinerja

pihak rektorat.

Aksi-aksi demonstrasi tersebut, menurut mereka sebagai mahasiswa
demonstran adalah hal yang sangat wajar untuk dilakukan. Hal ini
disebabkan, karena mengingat pentingnya hak-hak mahasiswa untuk
diperjuangkan.

Hal ini dibuktikan oleh statement dari Zaini Tamim, selaku aktivis
PMII, yang sekarang menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas
Tarbiyah periode 2011. Dalam statement-nya mengatakan bahwa dia ikut
terlibat langsung dalam aksi demonstrasi. Alasannya dia termotivasi untuk
melakukan aksi demonstrasi ialah karena melihat realita-realita yang terjadi
di Kampus IAIN yang terkait dengan problematika pendidikan. Sebagaimana
statement-nya berikut :**

“lya, saya ikut. karena bahwasanya kita sebagai mahasiswa, harus bisa

melek akan realitas yang terjadi di sekitar kita, seperti itu. Saya
termotivasi untuk berdemonstrasi ini karena melihat kondisi Kampus

» Wawancara dengan Zaini Tamim, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan ‘07, dan sekarang menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Periode 2011, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam
10.30 WIB).
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yang tentu saja ada beberapa permasalahan yang terkait dengan
pendidikan yang ada di Kampus ini, seperti itu.”

Terkait dengan aksi demonstrasi pada tanggal 02 Mei 2011, dia juga
menuturkan bahwa hal itu terkait dengan realita yang terjadi di Kampus
IAIN belakangan ini. Selain itu, aksi tersebut juga bertepatan dengan
Hardiknas. Berikut penuturannya :

“Seperti aksi kemarin, grand isunya adalah ‘Menghentikan
Dehumanisasi Pendidikan’. Maksudnya itu bagaimana manusia itu

tidak ditempatkan sebagai manusia. Jadi intinya dehumanisasi adalah
tidak memanusiakan manusia.”

Melihat realita yang sekarang ini banyak diperbincangkan yaitu
mengenai tindakan mereka sebagai mahasiswa demonstran yang mana
sebagai pelaku tindakan yang anarkis, dia juga menuturkan bahwasanya
tindakan-tindakan yang seperti itu tidak serta merta untuk dilakukan. Jadi,
dalam melakukan aksi demonstrasi masih terdapat etika dan kode etik dalam
berdemonstrasi.

Dia juga menjelaskan bahwa dalam melakukan aksi demonstrasi
tidak asal melakukannya. Jadi sebelum berdemonstrasi, ada tahapan-
tahapannya. Yang pertama, kita harus bisa menganalisis fenomena-fenomena
yang terjadi. Tahap berikutnya, kita inventralisir terlebih dahulu masalah-
masalahnya. Apabila terdapat keluhan dari masyarakat Tarbiyah, kita saring
terlebih dahulu, baik dari mahasiswa Tarbiyah sendiri, maupun seluruh

mahasiswa [AIN. Setelah itu, kemudian kita analisis, selanjutnya masalah-
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masalah yang ada kita konsolidasi. Setelah itu kita setting aksi, kemudian
mengaplikasi setting tersebut ke dalam evaluasi, yang mana setting tersebut
adalah aksi kita saat berdemonstrasi. Itulah proses kami sebelum melakukan
aksi demonstrasi.

Melihat realita yang marak terjadi dalam aksi demonstrasi, seperti
aksi demonstrasi kemarin (pada tanggal 02 Mei 2011), yaitu terdapat aksi
pembakaran ban. Hal ini serupa dengan peristiwa aksi demonstrasi yang
terjadi tiga tahun yang lalu (tepatnya pada tanggal 21 November 2007).
Zaini Tamim juga memaparkan bahwa tindakan yang seperti itu perlu
dilakukan. Alasannya, karena aksi-aksi tersebut hanyalah sebuah simbolik,
ketika akumulasi permasalahan atau tuntutan kita tidak terpenuhi oleh para
pihak birokrat kampus.

Menurutnya, bahwa hal ini disebabkan karena semata-mata untuk
memperjuangkan hak-hak kita sebagai mahasiswa itu sendiri. Selama ini
hak-hak mahasiswa telah dikebiri atau dikekang oleh adanya kebijakan-
kebijakan dari birokrasi kampus. Berikut statement-nya :

“Sebelum kita membicarakan tentang perlu atau tidaknya, kita harus
bisa menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi. Mengenai aksi
bakar-bakar ban, penyegelan Kampus, saya pikir itu perlu di elaborasi
lagi. Bahwasanya tindakan yang seperti itu tidak serta merta untuk
dilakukan. Jadi, demo itu perlu adanya etika. Etikanya apa? etikanya
tidak boleh anarkis. Kemudian mengenai pembakaran ban itu hanyalah
sebagai simbol, yang mana bara semangat dari mahasiswa untuk bisa

memperjuangkan hak-hak mahasiswa itu sendiri, seperti itu. Begitu juga
dengan penyegelan gedung tiga tahun lalu.”
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Dia juga menuturkan bahwa apabila tuntutan-tuntutan mereka tidak
terpenuhi, maka mereka akan tetap melakukan aksi demonstrasi, baik itu
aksi yang lebih besar lagi. Sebagaimana statement-nya berikut :

“Selama pihak birokrat Kampus kooperatif kepada mahasiswa, saya
yakin tidak terjadi yang namanya tindakan yang anarkis seperti itu, dan
tidak akan menimbulkan gesekan-gesekan yang timbul dari pihak
birokrasi Kampus. Dan apabila tuntutan-tuntukan kemarin atas nama
seluruh mahasiswa IAIN, terutama mahasiswa Fakultas Tarbiyah tidak
terpenuhi, maka jelas akan adanya follow-up selanjutnya, entah itu aksi
yang lebih besar lagi atau melalui audiensi di rektorat.”

Hal ini senada dengan statement yang diungkapkan oleh Mu’tasim
Billah, selaku aktivis, sekaligus menjabat sebagai Kabinet BEM Periode
2010 dan sekarang masih menjabat sebagai Ketua Komisariat PMII Cabang
Surabaya Selatan. Dia menuturkan bahwa dia juga ikut dan aktif dalam
setiap aksi demonstrasi. Hal ini seperti yang diungkapkan melalui statement-
nya berikut :**

“Saya memang setiap ada aksi, khususnya di Tarbiyah, saya selalu
aktif. Alasannya apa, karena saya merasa mendapat panggilan

tanggung jawab kita bersama-sama untuk membenarkan management,
peraturan atau kebijakan yang ada di Kampus ini.”

Melihat realita (fakta) yang marak terjadi sekarang ini, seperti aksi
demonstrasi kemarin (pada tanggal 02 Mei 2011), menurut penuturannya,

sah-sah saja apabila dalam melakukan aksi demonstrasi disertai dengan

* Wawancara dengan Mu’tashim Billah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Cabang Surabaya Selatan ‘07, dan sekarang masih menjabat sebagai Kabinet BEM Periode 2010 &
Ketua Komisariat PMII Cabang Surabaya Selatan, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas
Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 10.55 WIB).
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tindakan yang anarkis. Dia menuturkan bahwa apabila dengan aksi tersebut
pihak rektorat tidak mau menanggapi atau tidak mau keluar untuk menemui
mereka, otomatis mereka tetap melakukan aksi yang lebih besar lagi sampai
pada akhirnya pihak rektorat mau menanggapi keinginan mahasiswa
tersebut. Karena tujuan mereka hanya satu, yaitu untuk menuntut hak-hak
kita sebagai mahasiswa, seorang pencari ilmu di kampus ini. Sebagaimana
statement-nya berikut :
“Kalau pimpinan itu bijak, dan segera mau menemui kita atau
menerima segala aspirasi kita, kita tidak perlu melakukan bakar-bakar
ban. Tetapi kemarin kenapa kita bakar-bakar ban, karena melihat
pimpinan Kkita itu sendiri tidak bijak dan tidak mau menemui kita.
Dengan aksi seperti itu, kita tidak main-main, artinya kita bener-bener
melakukan aksi dan sungguh-sungguh dan ingin memperjuangkan hak-
hak mahasiswa seluruh 1AIN. Kalau seandainya pihak rektor tidak mau
keluar, ya otomatis kita tetep melakukan aksi yang lebih besar lagi,
sampai pihak rektor mau menemui dan menanggapi demo kita, seperti
itu.”

Hal ini juga dituturkan oleh Abdillah, selaku aktivis, serta menjadi
Korlap (Koordinator Lapangan) dalam setiap aksi demonstrasi. Dia
menuturkan bahwa setiap kali ada aksi, dia selalu ikut dan aktif. Alasannya,
karena itu sudah menjadi kebiasaan bahkan menjadi rutinitas dia dalam aksi

tersebut. Berikut ini pengakuannya :*°

“Ya jelas, bahkan saya yang jadi Korlapnya kemaren, dan itu sudah
menjadi kebiasaan saya, bahkan menjadi rutinitas ketika aksi, seperti

» Wawancara dengan Abdillah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan ‘07, dan menjadi Korlap (Koordinator Lapangan) dalam aksi demonstrasi,
wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 11.15 WIB).
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itu. Tujuan saya ikut demo itu adalah karena saya memang sebagai
mahasiswa yang merasa tertindas dan merasa ditindas dengan adanya
kebijakan itu, maka saya harus bertindak. Karena kalau bukan saya,
atau sahabat-sahabat dan kawan-kawan selaku mahasiswa yang
tertindas, maka siapa lagi. Kalau memang ada orang lain atau
mahasiswa lain yang hati nuraninya sudah mati, maka kamilah yang
harus bertindak, seperti itu.”

Dalam aksi demonstrasi kemarin, yang terdapat aksi pembakaran
ban. Menurutnya, tindakan anarkis yang seperti itu sah-sah saja dilakukan.
Karena mengingat hak-hak mereka yang selama ini tidak dihiraukan atau
diabaikan begitu saja tanpa kejelasan apapun dari pihak birokrasi kampus.
Dia juga menuturkan bahwa hal ini dilakukan hanyalah semata-mata untuk
mempertahankan segala hak-hak mereka yang perlu diperjuangkan. Hal ini
diungkapkan dalam statement-nya sebagai berikut :

“Ya sebenarnya tidak perlu, kalau memang tuntutan kita itu dipenuhi.
Tapi kalau mereka sewenang-wenang kepada kami, kami
menyampaikan aspirasi bahkan dilecehkan oleh Kampus, sehingga kami
tidak dihiraukan, gara-gara kami disingkirkan oleh mereka yang
sewenang-wenang kepada kami, maka, apapun yang kami lakukan

hanyalah semata-mata untuk menegakkan ketidak adilan terhadap
mahasiswa, seperti itu.”

Sependapat dengan Abdillah, M. Taufiq Hidayat, selaku aktivis PMII
Cabang Surabaya Selatan ‘07. Dia mengatakan bahwa dalam aksi

demonstrasi, dia selalu ikut dan terlibat langsung.
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Sebagaimana pengakuannya berikut :*°

“Ya jelas, saya ikut terlibat langsung gitu. Faktor yang melatar
belakangi sehingga saya ikut berpartisipasi dalam aksi demo ialah
ketika saya itu membaca atau melihat realita yang ada gitu. Karena
apa, ketika kebijakan-kebijakan yang ditentukan oleh pihak rektorat itu
sudah tidak memihak mahasiswa, bahkan mencekik bisa dikatakan
mengkebiri mahasiswa IAIN khususnya mahasiswa Tarbiyah, seperti
itu. Mengkebiri disini dalam hal apa, dalam hal hak-hak mahasiswa itu
secara sepenuhnya di akomodir, seperti itu.”

Melihat realita-realita yang ada, menurutnya, tindakan-tindakan yang
anarkis seperti demonstrasi kemarin itu perlu dilakukan dalam setiap aksi
demonstrasi. Alasannya, karena banyak dari kebijakan-kebijakan dari pihak
rektorat itu tidak memihak kepada mahasiswa yang selama ini aspirasi
mereka belum terealisasikan. Hal ini terungkap dalam statement-nya sebagai
berikut :

“Demonstrasi yang seperti itu memang perlu dilakukan. Dalam
melakukan aksi, kita gak asal demo saja, akan tetapi sudah memiliki
data-data atau fakta yang mengikat terhadap kebijakan-kebijakan yang
ada di birokrasi Kampus ini. Andaikan dari pihak rektorat merespon
aksi-aksi kita dengan baik, aksi bakar-bakar ban itu tidak akan terjadi.
Tetapi apa yang terjadi, kenyataannya disini, dari pihak rektorat
kemaren itu tidak adanya respon yang baik, bahkan malah mau
melarikan diri secara diam-diam. Untung saja temen-temen segera
mengetahuinya.”

Sama halnya dengan Ismail, selaku aktivis PMII Cabang Surabaya

Selatan ‘07. Dia juga menuturkan bahwa dia ikut melakukan aksi

* Wawancara dengan M. Taufiq Hidayat, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Cabang Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03
Mei 2011, Jam 11.30 WIB).
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demonstrasi disamping hobi, dia merasa mempunyai tanggung jawab sebagai
seorang mahasiswa yang selama ini hak-hak mercka telah dikebiri oleh
pihak birokrasi Kampus. Berikut pengakuannya :*’
“Setiap aksi, ya saya selalu ikut. Saya termotivasi untuk ikut, ya yang
pertama itu hobi, yang kedua karena melihat keadaan Kampus yang

fasilitasnya kurang memadai, dan hak-hak mahasiswa yang tidak
dipenuhi oleh pihak birokrasi Kampus itu sendiri, seperti itu™

Dia juga menambahkan bahwa mengingat pentingnya hak-hak
mahasiswa yang membutuhkan pelayanan serta pendidikan yang layak bagi
pendidikan selanjutnya. Seperti halnya dengan aksi demonstrasi kemarin,
menurutnya, aksi demonstrasi itu perlu dilakukan. Karena selama ini hak-
hak mahasiswa telah dikebiri atau dikekang oleh kebijakan-kebijakan para
pihak birokrasi kampus. Hal ini dibuktikan dalam Statement-nya sebagai
berikut :

“Ya perlu. Ketika aspirasi kita tidak dipenuhi, ya otomatis aksi

demonstrasi itu dilakukan secara anarkis. Kalau semisal pihak birokrasi
Kampus mau dengerin demo kita ya otomatis itu gak akan terjadi’.

Hal ini senada dengan teman seangkatannya, M. Baharuddin Yusuf,
selaku aktivis PMII juga. Dia menuturkan bahwa terkait dengan aksi

demonstrasi, dia ikut terlibat langsung. Alasannya, karena pihak dari rektorat

7 Wawancara dengan Ismail, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011,
Jam 12.10 WIB).
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berambisi untuk membubarkan massa “SOLMAT” (Solidaritas Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah). Berikut penuturan selengkapnya :**

“Ya memang waktu itu saya ikut terlibat langsung dalam aksi tersebut,
karena waktu itu memang dari pihak rektorat itu berambisi untuk
membubarkan massa, sehingga kami atas nama ‘SOLMAT’ (Solidaritas
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah) itu langsung turun tangan dan ikut
terlibat langsung. Saya termotivasi untuk ikut itu secara pribadi saya
mempunyai hati nurani dan mempunyai hati kemahasiswaan, terutama
saya merasa prihatin dalam kondisi pendidikan di Indonesia akhir-akhir
ini yang agak semrawut. Maka dari itu, faktor-faktor yang utama itu
tadi yang membuat kami untuk tergerak hati dan tergerak pula untuk
melakukan aksi demontrasi, seperti itu.”

Dia juga menambahkan bahwa melihat realita-realita atau
permasalahan-permasalahan yang terjadi di kampus ini, sah-sah saja apabila
mereka melakukan aksi demonstrasi secara besar-besaran seperti yang
terjadi pada aksi demonstrasi kemarin, yang mana terdapat aksi pembakaran
ban. Bahwasanya tindakan yang seperti itu, hanyalah sebuah simbolik saja.
Karena kita hanya menyuarakan apa yang menjadi uneg-uneg atau aspirasi
kita selama ini dan apa yang mereka lakukan selama ini adalah benar. Hal ini
diungkapkan dalam statement-nya berikut :

“Meskipun tidak ada kontrak forum dengan pihak atasan, paling tidak
sebelumnya kita ngomong masalah ini sebelum melakukan aksi. Kalau
besok kita akan melakukan seperti ini seperti itu. Jika aspirasi kita ini
tidak ditampung atau tidak dikondisikan, otomatis kita akan melakukan

aksi demonstrasi yang lebih besar lagi. Karena apa yang kita lakukan
selama ini adalah benar.”

* Wawancara dengan M. Baharuddin Yusuf, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia)
Cabang Surabaya Selatan 07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03
Mei 2011, Jam 12.30 WIB).
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Mengenai aspirasi-aspirasi dalam aksi demonstrasi, mereka juga
menjelaskan bahwasanya selama menjadi seorang mahasiswa dan segala apa
yang menjadi uneg-uneg atau keluhan-keluhan mereka selama ini, pasti akan
di aspirasikan melalui aksi demonstrasi. Karena disamping sebagai seorang
pencari ilmu, peran mereka juga sebagai pengamat kebijakan-kebijakan yang
ada di Kampus ini. Banyak sekali segala aspirasi atau tuntutan-tuntutan
mereka yang terkait dengan hak-hak mahasiswa, yaitu meliputi :

Pertama, mengenai kurikulum perkuliahan yang selama ini tidak teratur dan
kurang sesuai bahkan kadang kala amburadul atau acak-acakan, sehingga
banyak merugikan mahasiswa Fakultas Tarbiyah. Tidak hanya itu, yang
kedua, ialah kenaikan dana SPP yang tiap tahun semakin naik. Ketiga,
management yang ada di setiap Fakultas, terutama di Fakultas Tarbiyah
sendiri mempunyai kendala yang sangat penting yaitu tidak sedikit para
dosen yang absen atau bahkan sampai rela mengabaikan kegiatan
mengajarnya, hanya untuk mencari peluang lain yang lebih besar dari
tanggung jawab seorang dosen. Keempat, yang sering kali didemonstrasikan
ialah mengenai fasilitas-fasilitas yang ada di Kampus ini, khususnya di
Fakultas Tarbiyah yang kurang memadai, yang mana fasilitas tersebut
menunjang sebuah keberhasilan pendidikan, yang tidak terdapat realisasi
yang pasti. Sementara itu, kita di tuntut oleh zaman untuk selalu berkembang

dan berkembang. Mana mungkin apabila kita kuliah fasilitas tidak terpenuhi



153

seperti tidak terdapatnya AC, LCD, dan lain-lain. Sehingga mahasiswa
belum bisa menikmati segala fasilitas yang ada di Fakultas yang sesuai
dengan harapan kita. Melihat kenyataan seperti itu, nonsent (mustahil)
kegiatan perkuliahan akan lebih maju. Jadi, hal-hal itulah yang sering
mereka aspirasikan dalam berdemonstrasi untuk memperjuangkan hak-hak
mereka sebagai mahasiswa.

Mengenai aksi demonstrasi yang terjadi kemarin (tanggal 02 Mei
2011), yang mana bertepatan dengan Hardiknas. Terkait dengan hal tersebut,
mereka juga menjelaskan bahwa aspirasi yang mereka demonstrasikan ialah
diantaranya : Pertama, terkait management (peraturan-peraturan) kampus
yang amburadul, kondisi kampus [AIN yang tidak strategis (selalu banjir dan
becek). Kedua, pembayaran dana SPP yang tiap tahun selalu naik. Ketiga,
pembiayaan dana praktikum per semester diwajibkan membayar, yaitu
sebesar 200 ribu, tetapi sampai saat ini tidak ada kejelasan. Keempat,
pelayanan akademik yang tidak sistematis. Kelima, fasilitas pendidikan yang
sampai sekarang masih belum terpenuhi. Keenam, komersialisasi
perpustakaan bagi semester 9 ke atas itu diwajibkan membayar 25 ribu.
Selain itu, terkait dana KKN untuk semester depan (angkatan 2008) harus
bayar, padahal tahun-tahun kemarin KKN tidak dipungut biaya. Ketujuh,
melihat fenomena Kampus kita yang akan dinormalisasikan, dalam sebuah

istilah disebut NKK-BKK (Normalisasi Kehidupan Kampus dan Badan
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Koordinasi Kampus). Maksudnya disini ialah mahasiswa TAIN saat ini
sengaja dipasung dalam kreatifitas nalar dan gerakan, demi berjalan
mulusnya kepentingan-kepentingan mereka.

Melihat kasus-kasus tersebut, telah jelas bahwa telah mengkebiri atau
mengkungkung hak-hak mahasiswa itu sendiri, dan sangat memberatkan
bagi seorang mahasiswa yang mayoritas di Kampus IAIN ini adalah
mahasiswa yang kurang mampu. Jadi, itulah yang mereka aspirasikan dalam
aksi demonstrasi kemarin, bagaimana caranya hal itu dapat diwujudkan
dengan kebijakan-kebijakan birokrasi kampus terhadap hak-hak mahasiswa.

Para generasi muda saat ini sangat rentan dan mudah terpengaruh
oleh budaya-budaya atau doktrin-doktrin dari Barat. Alasannya, ialah karena
generasi muda memiliki rasa keingin tahuan yang besar dan cenderung
mencoba hal-hal yang baru dalam kehidupannya. Bagaimana jadinya jika
generasi muda yang bakal menjadi penerus bangsa yang mempunyai moral
yang baik, bahkan dewasa ini seiring dengan kemajuan teknologi dan
modernisasi serta globalisasi budaya barat dengan sangat mudah masuk ke
timur, sehingga dapat mempengaruhi generasi-generasinya. Itulah salah satu
trik orang yahudi dalam menghancurkan umat Islam. Mereka menggunakan

cara-cara lembut yang tidak disadari oleh kita.”

? Di akses : http://jayelsyakir.blogspot.com/2011/04/kehancuran-manusia-karena-krisis-
moral.html/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.30 WIB).
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Menurut para mahasiswa demonstran, bahwa mengenai tindakan-
tindakan yang mereka lakukan dalam aksi demonstrasi ialah merupakan hal
yang sangat wajar. Melihat realita-realita atau permasalahan-permasalahan
yang terjadi di kampus ini, tindakan-tindakan anarkis yang mereka lakukan
selama aksi demonstrasi seperti pembakaran ban (seperti pada peristiwa aksi
demonstrasi tepatnya tanggal 02 Mei 2011), penyegelan gedung perkuliahan
sebagai bentuk aksi mogok makan kita terhadap kebijakan-kebijakan dari
birokrat kampus (seperti pada peristiwa aksi demonstrasi tepatnya tanggal 21
November 2007), itu sangat perlu dilakukan dalam setiap aksi demonstrasi.
Hal itu semata-mata hanya karena untuk menuntut hak-hak mereka yang
selama ini telah dikebiri atau dikekang oleh pihak rektorat kampus

Alasan mereka melakukan aksi seperti itu ialah karena melihat
pimpinan mereka itu tidak bijaksana dalam menanggapi problematika-
problematika yang selama ini menyangkut hak-hak mahasiswa itu sendiri.
Dengan aksi tersebut, mereka tidak main-main, artinya mereka melakukan
aksi tersebut sungguh-sungguh dan tujuan mereka hanya satu yaitu untuk
memperjuangkan hak-hak mereka selaku mahasiswa IAIN.

Menurut mereka, mengingat pentingnya hak-hak mahasiswa yang
membutuhkan pelayanan serta pendidikan yang layak bagi pendidikan
selanjutnya. Selama ini, hak-hak mahasiswa telah dikebiri atau dikekang

oleh kebijakan-kebijakan para pihak birokrasi kampus. Ketika aspirasi
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mereka tersebut tidak dipenuhi atau bahkan di abaikan atau hanya di anggap
sebagai angin lalu saja, maka aksi demonstrasi itu perlu dilakukan.
Sekalipun dengan aksi demonstrasi yang besar-besaran yang di akhiri
dengan kericuhan.

Mereka juga mengatakan bahwasannya tindakan yang seperti itu,
hanyalah sebagai sebuah simbolik saja, ketika akumulasi permasalahan atau
tuntutan kita tidak terpenuhi oleh para pihak birokrat kampus. Alasannya,
ialah karena mereka hanya menyuarakan apa yang menjadi uneg-uneg atau
aspirasinya selama ini yang belum terealisasikan. Karena banyak dari
kebijakan-kebijakan dari pihak rektorat itu tidak memihak kepada
mahasiswa. Karena hal ini dilakukan hanya semata-mata untuk
mempertahankan segala hak-hak mereka yang perlu diperjuangkan.

Harapan mereka ialah apabila para kebijakan-kebijakan yang ada di
kampus TAIN ini dapat merespon aspirasi mereka dengan baik, maka
tindakan-tindakan yang seperti mereka lakukan kemarin tidak akan terjadi.
Akan tetapi, kenyataan yang terjadi ialah tidak terdapat respon yang positif
bahkan tidak terdapat tanggapan yang jelas dari pihak rektorat, maka
otomatis mereka akan tetap melakukan aksi demonstrasi kembali bahkan
secara besar-besaran, sampai pihak rektorat mau menanggapi segala aspirasi
atau keluhan-keluhan mereka selama ini. Menurut mereka, tindakan yang

mereka lakukan selama ini adalah benar.
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Mereka juga menambahkan bahwa mereka tidak merasa takut dan
tidak merasa khawatir mengenai image atau persepsi (anggapan) negatif dari
masyarakat terhadap moralitas mereka sebagai mahasiswa Fakultas Tarbiyah
yang sering berdemonstrasi. Padahal almamater mereka ialah sosok calon
guru agama, yang segala tindak tanduknya, kepribadiannya, serta
perilakunya yang mencerminkan nilai-nilai moral serta memiliki akhlaqul
karimah, yang menjadi panutan bagi masyarakat luas.

Hal ini diperkuat oleh statement dari seorang aktivis yang bernama
Abdillah, dia menuturkan bahwa 30

“Dimana-mana pasti ada pro dan kontranya. Kami disini jujur, kalau
ada yang kontra itu sudah biasa. Kami tidak takut dengan adanya
persepsi atau anggapan orang yang seperti itu. Bahwasanya image kita
nantinya menjadi jelek atau gimana dimata masyarakat. Faktanya, kami
turun aksi ke lapangan untuk demo, karena apa? karena hanyalah untuk
temen-temen atau sahabat-sahabat lain yang tidak terpenuhi oleh
fasilitas-fasilitas yang selama ini di dapat di Kampus ini.”

Hal ini senada dengan Ismail, melalui statement-nya bahwa :*'

“Saya rasa tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Karena tujuan kita
hanya satu, yaitu hanya untuk menyuarakan suara atau aspirasi kita
sebagai mahasiswa. Kita melakukan aksi demo bukan hanya untuk
kepentingan individu saja, akan tetapi untuk kepentingan orang banyak
juga.”

0 Wawancara dengan Abdillah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan ‘07, dan menjadi Korlap (Koordinator Lapangan) dalam aksi demonstrasi,
wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 11.15 WIB).
Wawancara dengan Ismail, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang
Surabaya Selatan *07, wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011,
Jam 12.10 WIB).



158

Melihat pernyataan-pernyataan tersebut di atas, maka sudah sangat
terlihat jelas bahwa telah terpuruknya bangsa ini akibat merosotnya nilai-
nilai moral generasi penerus bangsa dan negara Indonesia dewasa ini, dalam
hal ini adalah nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah
IAIN Sunan Ampel Surabaya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
krisis moral.

Mahasiswa yang sebenarnya merupakan penegak bangsa, kini
berubah haluan menjadi penghancur bangsa. Sadar atau tidak, mahasiswa
merupakan pundak perjuangan bangsa. Bagaimana tidak, dalam tingkat
akademik dia menempati tingkatan yang paling atas sehingga mau tidak
mau, ia harus terjun ke tengah-tengah masyarakat dalam rangka menjaga dan
membangun kualitas jati diri bangsa. Dengan tugas yang diemban itu, maka
mahasiswa mempunyai tanggung jawab besar terhadap bangsa dalam
menjaga dan mengembangkan stabilitas bangsa.

Namun, sungguh sangat disayangkan, banyak mahasiswa yang
kurang sadar akan tugas dan tanggung jawab yang diemban itu, bahkan yang
paling mengerikan adalah dia lari dari tanggung jawabnya. Padahal ia sadar
akan hal itu. Ini membuat banyak mahasiswa yang kehilangan jati diri dan
identitasnya sebagai generasi penerus bangsa dan agen perubahan umat (the

agent of change). Inilah yang akan menyebabkan rusaknya jati diri bangsa
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yang pada mulanya diawali dengan merosotnya moral, namun pada akhirnya
sedikit demi sedikit akan mengikis kualitas bangsa.”

Keadaan yang seperti ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, khususnya
oleh pemerintah sebagai pemilik otoritas tertinggi di Indonesia ini. Namun
perlu diketahui kesalahan yang demikian bukan hanya disebabkan oleh
mahasiswa itu saja, tetapi banyak faktor lain yang mempengaruhi
kemerosotan seperti ini. Salah satunya ialah krisis moral.

Oleh karena itu, merecka melakukan tindakan yang semestinya tidak
perlu dilakukan. Sesuai dengan kodratnya sebagai makhluk Tuhan, dalam
moral manusia mempunyai kemerdekaan untuk memilih nilai dan norma
yang dijadikan pedoman untuk berbuat serta bertingkah laku dalam hidup
bersama dengan manusia lain, terutama dengan lingkungannya.

Namun kenyataannya, seperti yang terjadi pada peristiwa aksi
demonstrasi di Fakultas Tarbiyah. Dalam aksi-aksi demonstrasi tersebut
selalu diwarnai dengan tindakan yang anarkis, seperti terdapat aksi
pembakaran ban, pengrusakan fasilitas-fasilitas yang terdapat di dalam
kampus, bahkan aksi penyegelan gedung sekalipun.

Yang lebih parahnya lagi, aksi-aksi demonstrasi tersebut selalu
berakhir dengan kericuhan dan selalu menghiasi media cetak maupun media

elektronik, seakan-akan di Indonesia ini tidak ada lagi manusia yang

2 Di akses : http://kyuphi.blogspot.com/2009/02/krisis-jati-diri-mahasiswa-agen.html/,
(Senin, 25 April 2011, Jam 09.20 WIB).
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bermoral baik. Hal ini tentunya membuat rasa sedih dan malu kita sebagai
mahasiswa IAIN terutama mahasiswa Fakultas Tarbiyah, yang mana
merupakan kampus yang Islami serta memilki almamater sebagai makhluk
beragama yang memiliki keyakinan terhadap Allah SWT, serta memiliki
nilai-nilai moral serta akhlak yang baik (akhlaqul karimah).

Krisis nilai dan moral itu terjadi karena manusia sudah tidak bisa lagi
membedakan benar atau salah, baik atau buruk. Manusia bertindak sesuai
dengan kehendaknya demi untuk kepentingan diri dan kelompok tanpa
memperhatikan orang lain. Mereka tidak menyadari bahwa tindakan yang
dilakukannya akan merugikan dan mencelakakan diri sendiri maupun orang
lain bahkan akibat lebih jauh adalah kesengsaraan umat manusia.

Krisis moral pada dasarnya sama dengan krisis kemanusiaan. Dalam
Kondisi seperti ini manusia telah lupa akan hakikatnya, baik sebagai makluk
yang bertuhan, makhluk sosial, maupun sebagai makhluk pribadi sehingga
tidak lagi menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi dengan baik.
Justru para mahasiswa demonstran telah melakukan tindakan-tindakan yang
dirasa tidak perlu untuk dilakukan seperti pembakaran, pengrusakan serta
tindakan-tindakan curang lainnya, sehingga dapat merusak jati diri seorang

mahasiswa yang sesungguhnya.”

3 Di akses : http://jayelsyakir.blogspot.com/2011/04/kehancuran-manusia-karena-krisis-
moral.html/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.30 WIB).
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Menurut Zakiah Daradjat, dalam bukunya, llmu Jiwa Agama,
mengatakan bahwa kehidupan moral tidak dapat dipisahkan dari keyakinan
beragama, karena nilai-nilai moral yang tegas, pasti dan tetap, tidak berubah
karena keadaan tempat dan waktu, merupakan nilai yang bersumber kepada
agama. Karena itu, dalam pembinaan generasi muda perlulah kehidupan
moral dan agama itu sejalan dan mendapat perhatian yang serius.”*

Beliau juga menambahkan, dalam bukunya yang berjudul, Peran
Agama Dalam Kesehatan Mental, mengatakan bahwa betapa pentingnya
pendidikan moral bagi anak-anak kita, khususnya bagi para generasi penerus
bangsa serta betapa pula bahaya-bahaya yang terjadi akibat kurangnya atau
merosotnya nilai-nilai moral tersebut. Telah kita ketahui pula faktor-faktor
yang menimbulkan kemerosotan moral tersebut, sehingga kita perlu mencari
jalan keluar yang dapat membawa kepada warga negara yang cinta akan
bangsa dan tanah airnya, serta dapat memelihara ketentraman dan
kebahagiaan masyarakat serta bangsa di kemudian hari.”

Dengan demikian, jelaslah bahwa yang menjadi tujuan utama
pembinaan moral bagi generasi muda ialah terbentuknya moral generasi
muda yang cinta akan agama, bangsa dan tanah airnya, serta dapat

menciptakan dan memelihara ketentraman dan kebahagiaan masyarakat dan

3 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarata : Bulan Bintang, 1993), Cet. XIV, h. 131.
3% Zakiah Daradjat, Peran Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung,
1995), Cet. XIV, h. 72.



162

bangsa di kemudian hari, yang sesuai dengan syari’at-syari’at norma-norma

agama Islam.

Implementasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Nilai-nilai Moral
Mahasiswa Demonstran di Fakultas Tarbiyah

Islam menyediakan suatu norma yang luas tentang manusia. Norma
itu memiliki kestabilan karena nilai-nilai tersebut dianggap sebagai hal-hal
mutlak berasal dari sifat absolut Tuhan. Perubahan kontekstual hanya berupa
perubahan tekanan dan fokus karena ruang dan waktu, bukan perubahan
esensi nilai. Berdasarkan itu, maka wajar manusia itu menjadi khalifah Allah
di bumi karena nilai-nilai yang dimilikinya adalah nilai-nilai Tuhan.

Agama sebagai sumber moral, tidak hanya karena agama
mengajarkan iman kepada Tuhan serta kehidupan akhirat, melainkan juga
karena adanya perintah dan adanya larangan dalam agama. Agama
sesungguhnya adalah himpunan perintah dan larangan Tuhan. Merupakan
sebuah kewajiban manusia untuk taat terhadap semua perintah dan larangan
Tuhan ini. Dari sinilah kemudian juga lahir moral. Sebab apa yang
diperintahkan oleh Tuhan, selalu yang baik-baik dan apa yang dilarang-Nya
selalu yang buruk-buruk. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang artinya :
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang paling baik

akhlaknya”. (HR. Tirmidzi).
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Menurut Ahmad Tafsir, dalam bukunya, Ilmu Pendidikan dalam
Perspektif Islam, mengatakan bahwa pendidikan agama harus melatih
kepekaan seseorang sedemikian rupa sehingga perilaku mereka dalam
kehidupan diatur oleh nilai-nilai Islam yang sangat dalam dirasakan. Sikap
itu berasal dari keyakinan kepada Tuhan yang begitu dalam, yang lahir
dalam bentuk menerima semua aturan Tuhan.*

Tim Dosen PAI Universitas Brawijaya, dalam bukunya yang
berjudul, Pendidikan Agama Islam, juga mengatakan bahwa pentingnya
agama dalam kehidupan disebabkan oleh sangat diperlukannya moral dari
manusia, padahal moral bersumber dari agama. Agama menjadi sumber
moral, karena agama mengajarkan iman kepada Tuhan dan kehidupan
akhirat, serta karena adanya perintah dan larangan dalam agama.®’

Memasuki era reformasi di Indonesia, pembinaan akhlak mempunyai
nilai yang sangat strategis dalam mewujudkan keberhasilan reformasi.
Reformasi yang tidak dilandasai oleh akhlak mulia, hanya akan menjadi
slogan dan klise semata. Nilai-nilai akhlak mulia sebagaimana diajarkan
dalam Islam harus menjadi landasan gerakan reformasi. Karena akhlak
merupakan alat kontrol psikis dan sosial bagi individu dan masyarakat.

Tanpa akhlak manusia akan sama dengan kumpulan binatang yang tidak

3% Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung : Remaja Rosda
Karya, 1992), h. 69-70.

7 Tim Dosen PAI Universitas Brawijaya, Pendidikan Agama Islam, (Malang : Pusat
Pembinaan Agama (PPA) Universitas Brawijaya, 2005), h. 10-11.
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memahami makna penting dari kehidupan. Keberhasilan pendidikan Islam
juga melihat kepada realitas perbuatan (akhlak) anggotanya.

Berkenaan dengan itu, maka upaya menegakkan akhlak mulia bangsa
merupakan suatu keharusan mutlak. Sebab, akhlak yang mulia akan menjadi
pilar utama untuk tumbuh dan berkembangnya peradaban suatu bangsa.
Kemampuan suatu bangsa untuk bertahan hidup ditentukan oleh sejauh mana
rakyat dari bangsa tersebut menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dan moral.
Semakin baik akhlak dan moral suatu bangsa, semakin baik pula bangsa
yang bersangkutan atau sebaliknya.

Menurut Ahmadi, dalam bukunya yang berjudul, Ideologi
Pendidikan Islam, mengatakan bahwa pembinaan akhlak umat ini dapat
dilakukan dengan memberikan pengertian bahwa akhlak itu dapat menjadi
pengontrol sekaligus alat penilaian terhadap kesempurnaan keimanan
seseorang. Ketinggian iman seseorang dapat dilihat dari ketinggian moral
dan akhlaknya di tengah-tengah masyarakar.”®

Akhlak atau moral sangat terkait dengan eksistensi suatu pendidikan
agama. Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa pendidikan akhlak dalam
Islam adalah aspek yang tidak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Hal
ini disebabkan bahwa sesuatu yang disebut baik, barometer (ukurannya)

adalah baik dalam pandangan agama dan masyarakat, demikian juga

¥ Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2005), h. 25-26.
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sebaliknya. Sesuatu dianggap buruk, barometernya adalah buruk dalam
pandangan agama dan masyarakat.

Agama Islam sangat melarang umat-Nya untuk berbuat kerusakan di
muka bumi ini. Sebagaimana Allah SWT beriman dalam QS. Al-Qashash
ayat 77, yang berbunyi :

# - RO, PredI Do S @0
Q0O Lo d +F6F 0w x®7
QU e @] B EO6O\HTTDa I
s PORIOD e I PNE NEEORNO @
Z o NOB JIN OO m |RER | =2
B 00w NO +50F HIIRLOLOOLD
ORNx N0 ROXIANW@e S FriEre oo
oo Ao 3 OO B KVIOFBa
¢ xCN0 OQFOMHAECOM WG I OHN ¢76®
% 5%
Artinya :
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai

orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S. Al-Qashash : 77)*

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya : Mekar, 2004), h. 623.
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Pemahaman mahasiswa mengenai tindakan mereka dalam aksi
demonstrasi sangat berbeda dengan pemahaman mahasiswa mengenai nilai-
nilai agama. Selama mengenyang pendidikan di bangku perkuliahan, mereka
telah mempelajari mengenai pengetahuan nilai-nilai agama Islam dengan
baik. Akan tetapi, dalam implementasinya berbeda. Namun dalam penerapan
sehari-hari di kampus, pemahaman mereka tentang pengetahuan agama
Islam tidak diimplementasikan dengan baik apa yang telah mereka pelajari.
Sehingga pada saat aksi demonstrasi, mereka seringkali melakukan tindakan-
tindakan yang dapat merusak nilai-nilai moral serta akhlak mahasiswa itu
sendiri.

Hal ini dijelaskan oleh statement dari Zaini Tamin, selaku mahasiswa
Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI (Pendidikan Agama Islam) Semester 8,
menurutnya bahwasanya jelas berpengaruh ketika dalam pendidikan agama
Islam itu terdapat nilai-nilai moral yang merupakan bagian yang tidak bisa
dipisahkan dari manusia. Karena manusia itu sendiri tanpa moral adalah
manusia yang tidak berakhlak. Jadi pendidikan agama Islam sendiri bagi
mahasiswa demonstrasi itu terdapat ruang-ruang tersendiri, dimana kita
mempunyai ruang tersendiri dengan kegiatan-kegiatan mahasiswa, separti
mengikuti kajian rutin yang diadakan oleh Kampus.

Dia juga menambahkan bahwa ketika dalam pendidikan agama

Islam, terdapat ruang tersendiri dimana para aktivis seperti mereka itu
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berpengaruh pada anarkisme. Hanya saja, anggapan orang yang seperti itu.
Kalau boleh meminjam istilahnya Imam Hanafi, Islam itu juga berarti
melawan. Dalam artian dari ketertindasan itu sudah banyak dipraktekkan
oleh kaum intelektual muslim untuk bisa mengaplikasikan muslim yang
seperti itu. Ketertindasan dalam garis bawah yakni ketertindasan hak-hak
kita sebagai mahasiswa. Menurutnya, penerapan pendidikan agama Islam itu
adalah bagus, karena didalamnya terdapat nilai-nilai moral Islam yang harus
tertanam dalam hati dan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-
hari.*

Dari situ jelaslah bahwa pemahaman atau implementasi mahasiswa
terhadap ilmu pengetahuan agama Islam, belum sepenuhnya apa yang
mereka ketahui diterapkan di dalam kehidupannya sehari-hari, seperti halnya
yang terjadi pada sebagian mahasiswa demonstran selaku seorang aktivis
mahasiswa di Kampus TAIN Sunan Ampel Surabaya. Perilaku mahasiswa
demonstran tersebut, setiap aksi demonstrasi yang dilakukannya sangat
kurang mencerminkan kepribadian dari seorang intelektual Muslim, atau
seorang calon guru agama, yang mana sarat akan nilai-nilai Islami, terutama

nilai-nilai moral atau akhlak manusia.

% Wawancara dengan Zaini Tamim, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII Cabang Surabaya Selatan ’07, dan sekarang
menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Periode 2011, wawancara bertempat di
Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Kamis, 16 Juni 2011, Jam 11.00 WIB).
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Hal ini juga dibuktikan dengan adanya perilaku yang dilakukan oleh
sebagian mahasiswa demonstran di Kampus, misalnya dalam segi
keagamaan, sebagian dari aktivis mahasiswa demonstran telah lalai akan
kewajiban mereka sebagai hamba Allah yang beriman yaitu melaksanakan
kewajiban shalat. Tidak sedikit dari mereka melaksanakannya dengan tepat
waktu, bahkan mereka telah lupa akan kewajiban itu. Hal inilah yang
disebabkan oleh perubahan zaman yang semakin modern, yang
mengakibatkan telah lunturnya nilai-nilai agama Islam di kalangan generasi
muda khususnya mahasiswa saat ini.

Apabila memang sifat dasar sebagian mahasiswa demonstran kurang
tertanam nilai-nilai etika atau moral Islam, maka kita kembalikan kepada
masing-masing individu. Oleh karena itu, ini akan menjadi sebuah cerminan
bagi masyarakat terutama kepada mahasiswa yang lain.

Seorang mahasiswa yang telah memiliki perilaku akhlak atau nilai
moral yang baik, yang dari awal tidak terlibat dalam aksi demonstrasi yang
anarkis, melihat aksi demonstran tersebut, dia menjadi ikut-ikutan serta
terlibat langsung dalam aksi tersebut. Maka akan terbentuk perilaku yang
kurang baik yang bertentangan dengan ajaran Islam. Selain itu juga, dalam
pribadinya telah terpengaruh pada pergaulan di kampusnya terutama pada
organisasi-organisasi yang mereka ikuti atau sebuah perkumpulan-

perkumpulan bagi para kalangan aktivis mahasiswa. Hal inilah yang dapat
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merosotnya nilai-nilai moral atau etika Islam yang selama ini telah tertanam
di dalam diri mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa ini.

Dalam kaitan ini, maka nilai-nilai akhlak mulia hendaknya
ditanamkan sejak dini melalui pendidikan agama dan diawali dalam
lingkungan keluarga melalui pembudayaan dan pembiasaan. Kebiasaan itu
kemudian dikembangkan dan diaplikasikan dalam pergaulan hidup
kemasyarakatan. Pembinaan akhlak menuntut usaha untuk menerjemahkan
nilai-nilai luhur agama agar dapat dipahami oleh umat beragama dan pada
akhirnya mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari serta kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Menurut Abuddin  Nata, dalam bukunya, Akhlak Tasawuf,
mengatakan bahwa dalam teori konvergensi telah menyebutkan perilaku
manusia terbentuk dari sifat-sifat dasar yang dibawanya sejak lahir dan
dipengaruhi oleh lingkungan yang ia tempati.*' Dalam mendidik seorang
anak, orang tua harus mendidik serta menanamkan nilai-nilai akhlak serta
budi pekerti yang baik pada anak-anaknya sejak dini. Ini harapkan agar
dapat menumbuhkan perilaku atau akhlak yang baik dalam kehidupannya.

Sebagaimana dalam hadits Nabi SAW menyebutkan bahwa :

"o 431 il 5l 013 o e 5kl e AT ol (K
asliaa)

o - ~

*! Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 165.
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Artinya :
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci (fithrah) hanya saja kedua
orang-tuanya (lingkungannya) yang menjadikan dia Yahudi, Nasrani, atau

Majusi”. (HR. Bukhari).

Dari hadits Nabi tersebut di atas menunjukkan bahwa konsep Islam
mengenai pembentukan sikap serta perilaku seseorang. Faktor yang paling
dominan ialah faktor lingkungan dimana ia tinggal. Ini terjadi karena
mahasiswa merupakan seorang pribadi yang mengadakan interaksi dengan
lingkungan luar, dimana mahasiswa dapat mengeksplorasi pemikiran-
pemikiran yang kritis dan aktif, sehingga perilaku atau sikap, serta nilai-nilai
moral yang dulu dia pegang kini kemungkinan besar berubah karena faktor
lingkungan tersebut.

Dalam hal ini, perilaku-perilaku serta tindakan-tindakan yang
dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Tarbiyah saat melakukan aksi
demonstrasi ialah sangat kurangnya penerapan atau implementasi nilai-nilai

agama Islam. Yang mana almamater Fakultas Tarbiyah itu sendiri ialah
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calon guru agama yang profesional, yang sarat akan ilmu-ilmu pendidikan
yang berkaitan dengan nilai-nilai agama Islam, terutama nilai-nilai moral
serta akhlak manusia.

Implementasi pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai moral
mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah ialah sangat kurang
mencerminkan adanya nilai-nilai agama yang selama ini mereka pelajari
dalam bangku perkuliahan. Mereka dipandang sebagai pelaku yang anarkis
yang dapat merusak nilai-nilai moral mahasiswa itu sendiri. Hal ini telah
menunjukkan bahwa telah lunturnya nilai-nilai agama Islam yang selama ini
mereka pegang yang disebabkan oleh tindakan-tindakan anarkis yang
mereka lakukan. Nilai-nilai moral tersebut sarat dengan akhlak manusia,
yang dapat membimbing mahasiswa menuju insan generasi muda Muslim.
Hal inilah yang mengakibatkan adanya pergeseran nilai-nilai ajaran Islam

terhadap nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dalam mengambil kesimpulan ini, penulis mengacu pada rumusan
masalah serta hasil penelitian yang menjadi data-data dalam penyusunan skripsi
ini yakni penyajian dan analisis data. Dari hasil penyajian data serta analisis data,
penulis menyimpulkan bahwa :

1. Pemahaman mahasiswa tentang demonstrasi
Pemahaman mahasiswa tentang demonstrasi disimpulkan bahwa
demonstrasi merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh mahasiswa,
dimana untuk menuntut hak-hak mahasiswa yang terkait tentang kebijakan-
kebijakan pemerintah atau pimpinan dari birokrasi-birokrasi yang ada di
kampus, yang mana hak-hak mereka tersebut telah dikebiri atau tidak
dipenuhi oleh pihak-pihak tersebut, sehingga mereka sebagai seorang
mahasiswa tidak dapat mengenyang pendidikan yang layak. Menurut
mereka, bahwa aksi demonstrasi itu sangat perlu untuk dilakukan.
Mengingat pentingnya hak-hak mereka yang telah dikebiri atau semua hak-
hak mahasiswa itu tidak terpenuhi oleh birokrasi kampus, maka aksi

demonstrasi merupakan hal yang sangat wajar untuk dilakukan.

173
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Nilai-nilai mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah

Nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah saat ini
dipandang telah luntur akan nilai-nilai moral akibat kemerosotan moral
mahasiswa itu sendiri. Karena dalam aksi demonstrasi, mereka selalu
bertindak yang anarkis dalam setiap menyuarakan segala aspirasi-aspirasinya
di kampus. Hal ini telah dibuktikan adanya peristiwa aksi demonstrasi pada
tanggal 02 Mei 2011, yang mana dalam aksi tersebut mereka melakukan
tindakan-tindakan yang anarkis seperti terdapat aksi pembakaran ban. Hal ini
mereka lakukan karena semata-mata hanya untuk menegakkan keadilan
terhadap hak-hak mereka yang selama ini telah dikebiri atau tidak dipenuhi

oleh pihak birokrasi kampus.

Implementasi Pendidikan Agama Islam Terhadap Nilai-nilai Mahasiswa
Demonstran di Fakultas Tarbiyah

Implementasi pendidikan agama Islam terhadap nilai-nilai moral
mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah ialah sangat kurang
mencerminkan adanya nilai-nilai agama yang selama ini mereka pelajari
dalam bangku perkuliahan. Mereka dipandang sebagai pelaku yang anarkis
yang dapat merusak nilai-nilai moral mahasiswa itu sendiri. Hal ini telah
menunjukkan bahwa telah lunturnya nilai-nilai agama Islam yang selama ini
mereka pegang Yyang disebabkan oleh tindakan-tindakan anarkis yang

mereka lakukan. Nilai-nilai moral tersebut sarat dengan akhlak manusia,
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yang dapat membimbing mahasiswa menuju insan generasi muda Muslim.
Hal inilah yang mengakibatkan adanya pergeseran nilai-nilai ajaran Islam
terhadap nilai-nilai moral mahasiswa demonstran di Fakultas Tarbiyah, yang
tidak mencerminkan nilai-nilai moral Islam yang sarat dengan akhlak
manusia, yang dapat membimbing mahasiswa menjadi insan generasi

Muslim yang berakhlaqul karimah.

B. Saran-saran

Dari data yang telah disajikan serta dianalisis, maka peneliti memiliki

gagasan sebagai berikut :

1. Untuk mahasiswa

Khususnya bagi para mahasiswa demonstran, yang mana sosok
mahasiswa ialah sebagai generasi muda yang memiliki peran sebagai agen of
change and agen of social control terhadap perubahan-perubahan yang ada
di sekitarnya, diharapkan mahasiswa mampu lebih meningkatkan nilai-nilai
moral yang sudah ditertanam dalam diri mereka masing-masing mereka
sejak dini. Sehingga mahasiswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sosialnya dengan baik, yang pada akhinya menjadi mahasiswa dapat
membentuk insan generasi muda (mahasiswa) Muslim, yang mana dapat
membentuk kepribadian manusia dengan akhlaqul karimah, yang sarat akan

nilai-nilai moral Islam.
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2. Untuk para birokrasi kampus

Terutama para pimpinan Fakultas Tarbiyah serta para dosen PAI,
diharapkan untuk mendapat perhatian yang lebih terhadap perilaku-perilaku
atau nilai-nilai moral mahasiswa demonstran saat ini. Karena peran dosen
ialah sebagai fasilitator sekaligus seseorang yang dapat membimbing
mahasiswanya dengan menerapkan pendidikan agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari terutama dalam kehidupan sosial melalui perkuliahan.
Dengan pentingnya menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam pada
mahasiswa, diharapkan mampu menampilkan suatu sikap dan perilaku
mahasiswa yang religius sesuai dengan nilai-nilai etika Islami. Pentingnya
menerapkan nilai-nilai pendidikan agama Islam ini harus ditanamkan sebaik
mungkin kepada generasi muda saat ini, khususnya kepada mahasiswa. Serta
juga menanamkan nilai-nilai moral yang baik untuk menjunjung tinggi nilai-
nilai moral Islam, yang didalamnya berkaitan dengan pendidikan akhlak

manusia.

Akhinya mudah-mudahan tulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua,

Khususnya bagi penulis. Amin Yaa Rabbal ‘Alamin.
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http://creativezone.multiply.com/journal/item/Peran-mahasiswa-dalam-peningkatan-
mutu-pendidikan-di Indonesia/, (Senin, 25 Apil 2011, Jam 09.10 WIB).

http://epsubanten.wordpress.com/2010/02/08/peran-mahasiswa-dalam-pendidikan-
nasional/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.00 WIB).

http://gresnews.com/ch/Regional/cl/Fakultas-Tarbiyah/id/Pemilu-Raya-Mahasiswa-
Diwarnai-Adu-Jotos/, (Selasa, 26 April 2011, Jam 09.30 WIB).

http://id.wikipedia.org/wiki/mahasiswa-sebagai-agent-of-change/, (Minggu, 24 April
2011, Jam 10.10 WIB)




http://id.wikipedia.org/wiki/unjuk-rasa/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.00 WIB).

http://jayelsyakir.blogspot.com/2011/04/kehancuran-manusia-karena-Kkrisis-
moral.html/, (Senin, 25 April 2011, Jam 09.30 WIB).

http://kyuphi.blogspot.com/2009/02/krisis-jati-diri-mahasiswa-agen.html/, (Senin, 25
April 2011, Jam 09.20 WIB).

http://nonhe-ayhoe.blog.friendster.com/2008/08/mahasiswa-sebagai-agent-of-
change/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.30 WIB).

http://politik.kompasiana.com/2010/03/09/demonstrasi-dan-demokrasi/, (Minggu, 24
April 2011, Jam 10.20 WIB).

http://sosbud.kompasiana.com/2010/10/21/memaknai-demonstrasi-mahasiswa-saat-
ini/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 10.15 WIB).

http://starawaji.wordpress.com/2009/05/02/pengertian-pendidikan-agama-islam-
menurut-berbagai-pakar/, (Minggu, 24 April 2011, Jam 11.00 WIB).

http://www.sunan-ampel.ac.id/, (Rabu, 22 Juni 2011, Jam 10.00 WIB).

http://surabaya.detik.com/read/2007/11/21/tuntutan-belum-dipenuhi-mahasiswa-iain-
mogok-kuliah/, (Selasa, 26 April 2011, Jam 09.15 WIB).

Aksi demonstrasi pada hari Senin, 02 Mei 2011, Jam 10.00 WIB.

Dokumentasi Akademik Fakultas Tarbiyah, 2011.

Observasi di Fakultas Tarbiyah 2011.

Observasi di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam 10.30 WIB).
Observasi di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam 11.00 WIB).

Observasi di Ruang Kelas Gedung Fakultas Tarbiyah, (Senin, 27 Juni 2011, Jam
10.45 WIB).

Wawancara dengan Zaini Tamim, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ‘07, dan sekarang
menjabat sebagai Ketua Senat Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Periode 2011,



wawancara bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei
2011, Jam 10.30 WIB).

Wawancara dengan Mu’tashim Billah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ‘07, dan sekarang
masih menjabat sebagai Kabinet BEM Periode 2010 & Ketua Komisariat
PMII Cabang Surabaya Selatan, wawancara bertempat di Kantor BEM
Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 10.55 WIB).

Wawancara dengan Abdillah, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan
PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa
Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ‘07, dan menjadi Korlap
(Koordinator Lapangan) Aksi Demonstrasi, wawancara bertempat di Kantor
BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 11.15 WIB).

Wawancara dengan M. Taufig Hidayat, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ’07, wawancara
bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam
11.30 WIB).

Wawancara dengan Ismail, seorang aktivis mahasiswa Fakultas Tarbiyah Jurusan PAI
Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam
Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ’07, wawancara bertempat di Kantor
BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam 12.10 WIB).

Wawancara dengan M. Baharuddin Yusuf, seorang mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Jurusan PAI Semester 8, yang aktif berorganisasi di PMII (Pergerakan
Mahasiswa Islam Indonesia) Cabang Surabaya Selatan ’07, wawancara
bertempat di Kantor BEM Fakultas Tarbiyah, (Selasa, 03 Mei 2011, Jam
12.30 WIB).
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